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BAB |
PENDAHULUAN

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupaketu rangkaian
program KKN-PPL yang terkait dengan proses pemdéelnj maupun kegiatan yang
mendukung berlangsungnya pembelajaran. Kegiatan rnrerupakan kegiatan
intrakurikuler bagi mahasiswa yang mencakup tug&eguruan yang dilaksanakan
diluar kelas maupun berada di dalam lingkungan labkoDengan kegiatan ini,
mahasiswa diharapkan dapat memberikan pengalanaarideagi mahasiswa, terutama
dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawpskatihan, dan pengembangan
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, pemitagkketerampilan, kemandirian,
tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkatamasa

Tujuan dilaksanakan Praktik Pengalaman LapangarL)(RBar mahasiswa
mampu menetapkan pengetahuan dan kemampuan yag diehiliki dalam suatu
proses pembelajaran sesuai bidang studinya masasgign Sehingga mahasiswa
memiliki pengalaman faktual yang dapat digunakamagei dasar pengembang diri
calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugatdggung jawabnya.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan dapatjadi bekal bagi
mahasiswa sebagai wahana pembentukan tenaga kdigandprofesional yang siap
memasuki dunia pendidikan, mempersiapkan dan meilgdia calon guru yang
memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keteramppaofesional, mengintegrasikan dan
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasai keardalpraktik keguruan dan
kependidikan, memantapkan kemitraan UNY dengan kpiekolah atau lembaga
pendidikan serta mengkaji dan mengembangkan pr&aguruan PPL atau Praktik
Pengalaman Lapangan dilaksanakan kurang lebih aetara bulan di SMP Negeri 3
Mlati.

Sebelum pelaksanaan PPL mahasiwa melakukan kegpata+iPPL yaitu
kegiatan sosialisasi awal kepada mahasiswa metadta kuliah pengajaran mikro dan
kegiatan observasi langsung ke lokasi PPL yaitu SN#geri 3 Mlati. Kegiatan
observasi ini dilaksanakan supaya mahasiswa dapagamati karakteristik komponen
pendidikan, potensi siswa, kondisi fisik sekolahganendukung proses pembelajaran,
sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran secaramengenai kondisi dan situasi
SMP Negeri 3 Mlati sebagai tempat mahasiswa praktikintuk melangsungkan

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.
A. Analisis Situasi
Mahasiswa sebelum melaksanakan program PPL, tertfiulu melakukan

beberapa rangkaian kegiatan observasi, baik italmegbengamatan terhadap situasi
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dan lingkungan sekolah yang bersangkutan maupua padt proses pembelajaran
sedang berlangsung.

Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengenal,ngatahui, serta
mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah, marniaje serta hal lain sebagai
penunjang kegiatan akademik yang dapat dijadikdoragse bahan acuan mahasiswa
dalam mempersiapkan rancangan program kegiatan y@R¢@ akan dijalani selama
periode 1 Juli — 17 September 2014.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukdapan kegiatan tersebut
menghasilkan analisis situasi sebagai berikut:

1. Deskripsi Singkat Sekolah

SMP Negeri 3 Milati beralamat di Tlogoadi, Mlati,e8lan, Yogyakarta.
Didirikan pada tanggal 9 Oktober 1982. SMP dengas tanah 9.144 fwan luas
bangunan 3117 fdi kepalai oleh Dra. Nur Wahyuni Hidayati. Jumladias di
sekolah ini ada 12 kelas dengan jenjang kelasWil,dan 1X. Selain itu, SMP N 3
Mlati dilengkapi dengan ruang-ruang penting lainsggerti : perpustakaan, lab
IPA, lab komputer, lab bahasa dan lab multimedia k&dn-lain. Selain kegiatan
akademik di SMP N 3 Mlati juga terdapat banyak Bekegiatan nonakademik
dalam bentuk ekstrakulikuler pada sore hari sepadrchingband, pramuka,
TONTI dan lain-lain.

2. Visi dan Misi sekolah
1) Visi
"Berbudaya, Berprestasi dan Beriman (BUDIMAN)”
Indikator :

a. Berbudaya membaca dan belajar

b. Berbudaya bersih dan indah

c. Berbudaya tertib dan disiplin

d. Berbudaya sopan dan berperilaku positif

e. Berbudaya serta berperilaku positif terhadap limgan hidup

f. Berprestasi dalam bidang akademik

Berprestasi dalam bidang olahraga dan seni

= «Q

Rajin beribadah dan aktif dalam keagamaan

Berbudi pekerti luhur
2) Misi
a. Melaksanakan kegiatan belajar dan bimbingan sexdifa
b. Melaksanaan pembinaan kepada para siswa yang rkigoofensi dalam
OR dan Seni
c. Melaksanakan pembelajaran Mulok, PLH, B. Jawa, PKi§am
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d. Melaksanakan pembinaan agama sesuai dengan agankem&acayaan
yang dianut oleh siswa untuk mewujudkan perilaksitgo
e. Melaksanakan pembelajaran yang terintegrasikanaseby.
3. Gedung dan Fasilitas Sekolah
SMP N 3 Milati terletak di wilayah Kabupaten Slemderovinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Bangunan SMP N 3 Milati ini ddlamat di Gedongan,
Tlogoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Adapun letédn kondisi fisik SMP N 3
Mlati secara garis besar dapat digambarkan sebagéaut :
a. Ruang Belajar (12 Kelas) kondisi cukup baik.
Ruang kelas terdiri dari 4 ruang untuk kelas VIIBA,C, D, 4 ruang untuk kelas
VIII A, B, C, D, dan 4 ruang untuk kelas IX A, B, O. Setiap kelas dilengkapi
fasilitas yang cukup lengkap untuk kegiatan belajengajar. Setiap kelas
dilengkapi dengan white board, papan organisasaskgbapan absen peserta
didik, dan beberapa pelengkaap kelas lainnya. Baldeduruh kelas sudah
dilengkapi dengan LCD proyektor yang dapat digunalsebagai media

pembelajaran.

b. Data Ruang Belajar Lainnya.

Jenis Ruang Jumlah Ukuran (m?) Jenis Ruang Jumlah | Ukuran
(m?)
1. Perpustakaan 1 72 6. Kesenian 0
2. Lab IPA 2 IPA =228 7. Ketrampilan 1 48
BIO =228
3. Lab Komputer 2 A. =63 | 8.Serbaguna 0
B. =163
4. Lab Bahasa 0 9. Ruang UKS 1 24
5. Lab 0 10. Kesiswaan 1 48
Multimedia
c. Data Ruang Kantor
_ Jumlah Ukuran o
No. Jenis Ruangan Kondisi *)
(buah) (pxI)
1. | Kepala Sekolah 1 x4 Baik
2. | Guru 1 13x7 Baik
3. | Tata Usaha 1 ox7 Baik
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4. | Tamu 1 4x3 Baik
d. Data Ruang Penunjang
_ Jumlah Ukuran o
No. Jenis Ruangan Kondisi
(buah) (pxI)
1. | Gudang 1 6X3 Cukup
2. | Dapur 1 3x4 Baik
3. | KM/WC Guru 2 2X2 Cukup
4. | KM/WC Peserta didik 6 7X2 Baik
5. | BK 1 7X5 Baik
6. | UKS 1 7X3 Baik
7. | OSIS 1 4X3 Baik
8. | Ibadah 1 8X8 Baik
9. | Koperasi 1 X4 Baik
10. | Kantin 2 7x3 Cukup
Rumah Pompa/ _
11. _ 1 1.5x1.5 Baik
Menara air
12. | Bangsal Kendaraan 1 5x30 Cukup
13. | Rumah Penjaga 2 6X5 Baik
14. | Pos Jaga 1 2x2 Baik
Lapangan Olahraga dan Upacara
Jumlah| Ukuran o
No. Lapangan Kondisi Keterangan
(Buah) (pxI)
1. Lapangan
Lapangan Basket bar
Olahraga . .
diperbaharui dengan
a. Basket 1 15x27 Baik dapat digunakan juga
b. Volly 1 9x18 |cukup | Sebagailapangan vol
, . _ dengan tiang net
c.Tenis Meja 2 2,74x1, | Baik
portable.
525
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2. Lapangan _
1 32x28 Baik
Upacara

4. Guru dan Pegawai
Jumlah tenaga pengajar atau guru sebanyak 35 odmmgan tingkat
pendidikan 30 guru tetap, 5 guru tidak tetap. Mgsimasing tenaga pengajar telah
menguasai mata pelajaran yang diampu dan telah rap@n Kurikulum 2013
dalam proses pembelajaran. Selain tenaga pendajdgpat karyawan sekolah
yang telah memiliki kewenangan serta tugas masiaging yakni 12 karyawan
(TU) negeri, 6 karyawan tetap, 6 karyawan tida&getan 1 petugas keamanan.

5. Kondisi dan Potensi Siswa

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa jurstlap kelas VII, VI
dan IX masing-masing 32 peserta didik. Satu tinggedds terdiri dari 4 kelas yaitu
kelas A, B, C dan D. Jumlah kelas di SMP N 3 Miaia 12 kelas. Secara umum
kondisi dan potensi peserta didik di SMP Negeri [atMmempunyai kemampuan
yang cukup memadai untuk mengikuti KBM dengan b&knampilan peserta
didik baik, berpakaian rapi dan sopan serta aldimh kegiatan pembelajaran dan
kegiatan ekstrakurikuler Dilihat dari potensinyaserta didik di SMP N 3 Mlati
juga mempunyai potensi di bidang akademik dan al@demik. Pengembangan
prestasi peserta didik di bidang non-akademik didgk oleh sekolah dengan
adanya program pengembangan diri yang dilakukaiapsétari Sabtu. Sekolah
memberi fasilitas guru pembimbing sesuai programgpmbangan diri yang
ditawarkan. Diantaranya yaitu pengembangan dirigganm TONTI, Pramuka,
Marchingband dan lain-lain. Peserta didik bebas #itenprogram tersebut
disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya. &eagiini membantu peserta
didik mengembangkan potensi yang dimilikinya dengeaksimal.

Selain kegiatan observasi selama PPL, mahasiswa jmgngadakan
observasi kelas yang dilakukan sebelum kegiataktipramengajar dilakukan.
Observasi kelas ini dilakukan untuk mengetahui kaadkelas, peserta didik, dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan prosear meéxgajar. Observasi juga
dilakukan ketika berlangsung kegiatan pembelajatah guru di kelas maupun di
lapangan. Hal ini dilakukan agar mahasiswa memilgengetahuan dan

pengalaman awal mengenai tugas seorang guru selbaggitator dalam
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pelaksanaan proses belajar mengajar. Hasil obseketss dapat dilihat pada

lampiran hasil observasi kelas dibagian akhir tapani.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada wakiservasi dan kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan dengan pihak sek8FIP N 3 Milati serta
pertimbangan dengan dosen pembimbing lapangan, kalati menyusun program
kegiatan yang akan dilaksanakan.
Adapun program-program tersebut adalah :
Dalam rangka pelaksanaan PPL, secara garis begatdte yang akan dilaksanakan
adalah :
1. Perumusan Program Program Kegiatan PPL
Berdasarkan analisis situasi dan kondisi yang ad@8MP N 3 Mlati, maka
timbul berbagai permasalahan dan jalan keluar mngbabgram KKN individu yang
meliputi :
a. Program utama
1. Praktik mengajar
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
3. Memberikan tugas siswa
b. Program penunjang
1. Konsultasi dengan guru pembimbing
Pembuatan media pembelajaran
Membuat Bank Soal PPKn
Mengoreksi tugas siswa

Menganalisi Butir Soal Ulangan Harian |

S o

Membuat laporan individu
c. Kesiapan materi
Kesiapan materi ini bertujuan agar praktikan tidakrasa kesulitan

dalam menyampaikan materi dan dapat menyampaikaterimiepada
peserta didik secara efektif dan efisien sesuagaerstandar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajafraktikan diberi
kesempatan oleh guru pembimbing untuk mengajareldiskVIl dan kelas
VIII, sehingga praktikan perlu mempersiapkan makelias VII dan VI
untuk lebih mendalaminya.

d. Kesiapan mental

Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan praktikanadalmenghadapi

siswa di lapangan agar benar — benar berperilakagseé seorang guru.
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Untuk mencapainya praktikan harus memiliki rasa ekepyaan diri,
ketelatenan, kewibawaan dan kesabaran karena ntehasil observasi
kelas siswa SMP N 3 Mlati cukup aktif dan memilikisa keingintahuan
yang besar.
e. Rencana pelaksanaan pembelajaran

Bertujuan untuk memberi gambaran pembelajaran yaa@n
dilaksanakan setiap pertemuan agar pembelajaraat diefph terarah dan
tidak terjadi kesalahan urutan dalam penyampaiartenmasehingga
kompetensi inti, standar kompetensi, indikatoruan pembelajaran dan
garis besar materi dapat tercapai dengan metoddiamgendekatan dan

langkah — langkah pembelajaran yang tepat.

2. Rancangan Kegiatan PPL yang akan Dilakukan

Rancangan kegiatan PPL yang akan dilakukan adalah:
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum melakukan kegiatan mengajar secara langiutigam kelas,
seorang calon guru seharus menyiapkan perangkatgb@aran untuk
digunakan sebagai panduan selama kegiatan mergajangsung. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana kegiatayang berupa skenario
pembelajaran tahap demi tahap mengenai aktivitag gtan dilakukan siswa
bersama guru terkait materi yang akan dipelajasivai untuk mencapai
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Bentuk ldanponen RPP yang
dibuat sesuai dengan format perangkat pembelayaag berlaku di SMP N 3
Mlati.

Tujuan penyusunan RPP dimaksudkan untuk memperngutahdalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Rencana PedaksaPembelajaran
dapat difungsikan sebagai pengingat bagi guru nmengéal-hal yang harus
dipersiapkan, media yang akan digunakan, stratemibelajaran yang dipilih,
teknik penilaian yang akan dipergunakan, dan hhaldienis lainnya terkait
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

Rencana pelaksanaan pembelajaran berisi kompatgnskompetensi
dasar, indikator setiap pertemuan, tujuan pembralajamateri pembelajaran
yang akan disampaikan, pendekatan yang digunakatgde pembelajaran,
media pembelajaran yang digunakan, susunan kegoaelajaran, bentuk
penilaian, dan sumber referensi yang digunakan.cé&en pelaksanaan
pembelajaran ini dibuat sebelum praktikan melakukagiatan pembelajaran

di kelas.
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b. Penguasaan materi

Dalam mengajar, penguasaan materi adalah hal yaalingp
mempengaruhi dalam keberhasilan penyampaian koyeseg benar kepada
siswa. Materi yang akan disampaikan pada siswashaesuai dengan
kurikulum yang digunakan dan yang telah disepakatia saat bimbingan
dengan Guru Pembimbing di sekolah. Selain menggumakiku paket, buku
referensi yang lain juga digunakan agar prosesjdrelmengajar berjalan
lancar, seperti Buku Paket dan sumber-sumber deatnet, mahasiswa PPL
juga harus menguasai materi secara matang sesuardeyang telah
diterimanya selama perkuliahan. Persiapan yangukin adalah menganalisis
kedalaman materi yang sesuai dengan tujuan atatpodar kompetensi yang
harus ditempuh siswa.
c. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dikenl dalam proses
pembelajaran agar siswa cepat dan mudah memahateri rpambelajaran
serta membuat siswa lebih tertarik dalam mengikpgiajaran. Media
pembelajaran juga merupakan faktor pendukung yaeqting untuk
keberhasilan proses pengajaran. Media pembelaj@ag digunakan dalam
kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan keadaama,stdan materi yang
akan disampaikan.
d. Pemberian tugas

Pemberian tugas untuk kelas setiap kegiatan lbefagemgajar seperti
melakukan suatu kegiatan Praktik Kewarganegaraagiakan ini bertujuan
agar siswa dirumah dapat mempraktikan materi tgrkewarganegaraan yang
telah diajarkan.
e. Evaluasi Pembelajaran

Untuk menilai seberapa jauh kepahaman siswa, digumanstrumen
berupa alat ukur (alat evaluasi). Instrumen untduasi ini berfungsi untuk
mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami mateg disampaikan
untuk selanjutnya dilakukan tindak lanjut. Instrumgang digunakan berupa
latihan dan penugasan bagi siswa baik secara thdimaupun kelompok.
f. Konsultasi dengan Guru Pembimbing

Persiapan mengajar berupa konsultasi dengan Gumbiféing
dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelumgayen mahasiswa
mengkonsultasikan terlebih dahulu baik perangkahheajaran yang akan

digunakan sebagai panduan untuk mengajar. Dalaminhallokasi yang
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diberikan guru kepada mahasiswa untuk mengajarlegada siswa perlu
dikonsultasikan.

Konsultasi juga dilakukan setiap kegiatan mengagesai untuk satu
kali pertemuan. Bimbingan setelah mengajar dimakaudintuk memberikan
evaluasi cara mengajar mahasiswa PPL baik daripgggimpilan, penguasaan
kelas, dan penguasaan materi. Di setiap bimbingag giberikan oleh Guru
Pembimbing di sekolah, mahasiswa mendapatkan masykay sangat baik
untuk kemajuan dan kelancaran dalam mengajar el baik lagi.

g. Mengadakan konsultasi materi pembelajaran di luar am pelajaran
bagi siswa

Siswa-siswa yang masih kurang pemahamannya terhaddgri yang
diajarkan diberi kesempatan untuk berkonsultasiudr jam pelajaran agar

tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar.
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BAB Il
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL

A. PERSIAPAN

Sebelum melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PRAl)asiswa
terlebih dahulu melakukan persiapan-persiapan yaefiranya dibutuhkan.
Persiapan dimaksudkan untuk menunjang kegiatandg@at dapat berjalan dengan
lancar sesuai yang dinginkan berbagi pihak dalangka pembentukan tenaga
pendidik yang profesional. Keberhasilan dari kegiaPPL sangat ditentukan oleh
persiapan yang harus dilakukan mahasiswa baikgmensisecara akademis, mental
maupun keterampilan dalam mengajar. Adapun persiggag harus dilakukan oleh

mahasiswa sebelum diterjunkan ke lapangan adalah:

1) Persiapan di Kampus
a. Pengajaran Mikro (micro teaching)

Selama dalam kegiatan perkuliahan, mahasiswa dibekta kuliah yang
merupakan murni praktik mengajar di dalam kelasnydegiatan pengajaran
mikro. Secara umum, pengajaran mikro bertujuan lkuntiembentuk dan
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagal jektik mengajar
(real teaching) di sekolah ataupun lembaga peralidi#lalam program PPL.
Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah blatilgen mengajar dalam
bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategijdrelaengajar yang dirasa
perlu bagi mahasiswa calon guru yang akan melakaarRPL.

Pada dasarnya pengajaran mikro merupakan suatwenpmbelajaran
atas dasar performa yang tekniknya dilakukan dengara melatihkan
komponen-komponen kompetensi dasar mengajar datases pembelajaran
sehingga mahasiswa sebagai calon guru benar-bearapmmenguasai setiap
komponen atau bebarapa komponen secara terpadu deilesi pembelajaran
yang disederhanakan.

Pengajaran Mikro merupakan mata kuliah yang haiesnguh sebelum
mahasiswa melaksanakan kegiatan PPL. Mata kulialgdfaan Mikro ini
bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasay arus dimiliki oleh
seorang pengajar sebelum mahasiswa turun ke lapakgaéa kuliah Pengajaran
Mikro ini ditempuh oleh mahasiswa satu semestela psEmester VI sebelum
pelaksanaan kegiatan PPL selama kegiatan perkollzréangsung.

Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk metake dan

mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagal jeaktik mengajar
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(real teaching) di sekolah dalam program PPL. $eklansus, pengajaran mikro
bertujuan antara lain:
a) Memahami dasar-dasar pengajaran mikro
b) Melatih mahasiswa menyusun Rencana PelaksanaareRganén (RPP)
c) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mangapatas
d) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mentaj@adu dan
utuh
e) Membentuk kompetensi kepribadian
f) Membentuk kompetensi sosial
Pengajaran mikro diharapkan dapat bermanfaat,aalatiar.
a) Mahasiswa menjadi peka terhadap fenomena yanglitelijdalam proses
pembelajaran
b) Mahasiswa menjadi lebih siap untuk melakukan kegiapraktik
pembelajaran di sekolah
c) Mahasiswa dapat melakukan refleksi diri atas kosrymhya dalam
mengajar
d) Mahasiswa menjadi lebih tahu tentang profil guriauattenaga
kependidikan sehingga dapat berpenampilan sebagaingaru atau
tenaga kependidikan, dan masih banyak manfaatyainn

Pengajaran Mikro dilaksanakan di program studi dpraasing-masing
fakultas oleh dosen pembimbing pengajaran mikro di&oordinasikan oleh
seorang koordinator pengajaran mikro tingkat pnodiupun fakultas. Dalam
pengajaran mikro ini mahasiswa dibagi dalam belzekaompok yang masing-
masing terdiri dari 10 mahasiswa dengan satu dpsembimbing dari bidang
keilmuan yang ditekuni masing-masing mahasiswa. g&jaran mikro
merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukampétensi mengajar
dalam upaya aktualisasi kompetensi dasar mengajar.

Praktik yang dilakukan dalam mikro dilakukan dalakala kecil, yaitu
dilakukan dengan jalan menyederhanakan komponemd&nen dalam ruang
lingkup pembelajaran yang ada, sehingga calon dapat menguasai satu per
satu ketrampilan mengajar dalam situasi mengajag ydisederhanakan itu.
Pengajaran mikro juga dapat diartikan sebagai catak belajar mengajar,
karena dalam pengajaran mikro ini calon guru dilatituk dapat melaksanakan
pengajaran.

Pengajaran mikro dilakukan bersama teman sejawagna salah satu

menjadi guru dan yang lainnya menjadi peserta didéngajaran mikro adalah
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pengajaran yang sebenarnya. Calon guru harus mémibpeasiapan

pembelajaran, rencana pembelajaran, melaksanakalbefsgaran sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah dibuat, mengelelas kdan menyiapkan
perangkat pembelajaran lainnya yang dapat mendulkkegjatan belajar

mengajar. Pengajaran mikro pada hakekatnya jugaipakan belajar yang
sebenarnya, dimana calon guru akan belajar bagaimarelakukan

pembelajaran. Sedangkan teman yang jadi siswa akgat merasakan
bagaimana proses mengajar yang dilakukan oleh teyaardan dapat

mengoreksinya.

Bimbingan pengajaran mikro dilakukan secara bepatian terpadu.
Secara bertahap artinya pertama-tama memberi hatifederampilan secara
terbatas yaitu hanya latihan satu atau dua ketel@mpmlasar mengajar.
Bimbingan mikro secara terpadu yaitu perpaduan sagenap keterampilan
dasar mengajar, yaitu sejak keterampilan menyusntana pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran (membukganael, menyampaikan
kegiatan inti), sampai menutup pelajaran, termasauasi.

Fungsi dosen pembimbing di sini adalah sebagailgesekaligus
memberikan kritik dan saran kepada mahasiswa Hbarkalengan simulasi
pengajaran kelas yang ditampilkan mahasiswa tetsklaliini bertujuan untuk
dijadikan bahan evaluasi baik oleh mahasiswa yangailngkutan maupun rekan
mahasiswa yang lain. Harapannya dari evaluasiapatidijadikan bahan serta
wacana dalam meningkatkan mutu mengajar mahasiswa.

Praktik mengajar mikro dilakukan sampai mahasisagybersangkutan
menguasai kompetensi secara memadai sebagai @iaapink mengikuti PPL
di sekolah. Pelaksanaan kuliah pengajaran mikreseégcara keseluruhan dapat
berjalan dengan lancar hingga akhir semester VI.

b. Pembekalan PPL
Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa memperoleh kalisnibeyang
dilaksanakan di kampus UNY. Tujuan dilakukannya lpekalan antara lain
agar mahasiswa menguasai kompetensi sebagai berikut
a) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujymendekatan,
program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL.
b) Memiliki bekal  pengetahuan tata krama  kehidupan di
sekolah/lembaga/klub.
c) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengendranigmbaga
pendidikan
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d) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan prakégar dapat
melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah

e) Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan hakdalam kelompok
secara interdisipliner dan lintas sektoral dalangka penyelesaian tugas

di sekolah/lembaga.

Pembekalan PPL ini dilaksanakan sebelum mahasisijantke sekolah
untuk melaksanakan kegiatan PPL dan wajib diikigih semua mahasiswa yang
akan melaksanakan PPL. Pembekalan PPL dilaksandkanasing-masing
jurusan dengan. dipandu oleh koordinator PPL daggbtrogram studi.Materi
pembekalan meliputi pengembangan wawasan mahasigvetgksanaan
pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijaiaru bidang pendidikan
dan materi yang terkait dengan teknis PPL.

Observasi

Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan tkagi@PL, diberi
kesempatan untuk melakukan pengamatan atau obisef@bservasi yang
dilakukan pada masa pra PPL wajib dilaksanakan. e@hsi tersebut
dimaksudkan agar mahasiswa dapat merancang progRImsesuai dengan
situasi dan kondisi di lapangan. Observasi lingleimgekolah dilaksanakan
pada tanggal 25- 28 Februari 2014. Tujuan obseagidah untuk mengetahui
kondisi sekolah secara mendalam agar mahasiswa mi@pgesuaikan diri pada
pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlertigtikan dalam observasi
itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasarsekolah, dan kegiatan
belajar mengajar secara umum. Observasi dibagiadedjyia macam, yaitu:

Observasi Potensi dan Pengembangan Sekeolah

Observasi potensi dan pengembangan sekdblaksanakan pada tanggal
25 Februari 2014. Tujuan observasi adalah untukgetahui kondisi sekolah
secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuarkgradh pelaksanaan
PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikanadalobservasi itu adalah
lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekoti#n kegiatan belajar
mengajar secara umum.

Keadaan sekolah secara umum sudah tersedia my#itey cukup antara
lain alat perkantoran dan komputer, koperasi sékolkantin sekolah,
perpustakaan dan lab media, laboratorium, mustsaldah cukup baik. Keadaan
lingkungan sekolah sudah terdapat pengijauan teautaman yang tertata rapi.

Sekolah memiliki beberapa media pembelajaran sefsdyoratorium

biologi, laboratorium fisika, laboratorium komputéasboratorium multi media,
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lapangan basket, dan ruangan ketrampilan. Akamitdialum sepenuhnya
dimanfaatkan secara maksimal oleh para siswa.

Ruangan UKS sudah tersedia, namun masih perlu adaeygelolaan
UKS baik dari guru maupun dari siswa dengan caraumek Pembina dan
pengurus UKS. Disamping itu obat-obatan masih ditagrang. Ruang OSIS
yang tersedia masih perlu untuk dirapikan agardtagi OSIS berjalan lebih
lancar.

b. Observasi Proses Pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di suatu selatdbega,
persiapan lain yang dilakukan adalah melakukanaktagiobservasi langsung
pada kondisi kelas di lembaga/sekolah dimana mshasiakan mengajar.
Kegiatan observasi ini bertujuan agar mahasiswatdap
o Mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang kspel@an

pembelajaran di sekolah dan kondisi sekolah.

0 Menyedepankan pelaksanaan pembelajaran pada siait pengajran mikro

di kampus dengan yang dilakukan di sekolah/lembaga.

0 Mendata keadaan fisik sekolah/lembaga untuk mernkipavawasan tentang
berbagai kegiatan yang terkait dengan proses peajabsh.
Observasi pembelajaran di luar kelas dilakukan dengielakukan
pengamatan terhadap beberapa aspek, yaitu:

a) Perangkat pembelajaran, meliputi Silabus, Rencaredakfanaan
Pembelajaran (RPP), Program Tahunan dan Prograrasiam

b) Penyajian materi meliputi cara, metode, teknik damedia yang
digunakan dalam penyajian materi.

c) Teknik evaluasi.

d) Langkah penutup, meliputi bagaimana cara menutugjgoan dan
memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar.

e) Alat dan media pembelajaran.

f) Aktivitas siswa di dalam dan di luar kelas.

g) Sarana pembelajaran di kelas atau di luar kelagiakan ini dilakukan
dengan tujuan agar mahasiswa mengenal dan menipegalmbaran
tentang pelaksanaan proses pembelajaran.

h) Observasi tentang dinamika kehidupan sekolah untdé&pat
berkomunikasi dan beradaptasi secara lancar damonés.

Hasil observasi terhadap pembelajaran dan pesertaidik di dalam kelas

adalah sebagai berikut:
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No | Aspek yang diamati Deskrips Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
Ada, masih menggunakan Kurikulu
_ Tingkat Satuan Pendidikan untuk kelas
1. Kurikulum 2013
Untuk kelas VII dan kelas VIII sudg
menggunakan Kurikulum 2013
Guru sudah memiliki silabus yang dibd
sesuai dengan Kl dan KD. Silabus terssg
2. Silabus juga sudah menjabarkan tiap KD yjng
sesuai dengan kurikulum PPKn vy
disusun dalam lembar kerja guru.
RPP yang telah dibuat guru mata pelajg
PPKn sudah menjabarkan tiap KD y34
3. Rencana Pelaksanaan _ _ _
_ sesuai dengan  kurikulum.  Seti
Pembelajaran (RPP). _ o o
Kompetensi Inti dibuat menjadi emp
RPP.
B Proses Pembelajaran

1. Membuka pelajaran

Guru memberikan salam, mengab:s
peserta didik, menanyakan keadaan peg

didik, mengulang materi sebelumnya se

m

at
but

ng

ran

ng

at

5en

serta

rrta

memberikan  apersepsi awal unfuk

menggali kemampuan siswa.

2. Penyajian materi

Guru menyampaikan materi deng
membawa siswa secara langsung der
bidang kajiannya dengan membawa Sis
praktik langsung sesuai dengan ma
yang disampaikan oleh Guru Selain
guru juga memberikan pertanyaa
pertanyaan yang dapat menggiring pes
didik menemukan konsep-konsep Y3
ingin disampaikan, dengs
memaksimalkan media-media  ya

mendukung pembelajaran.

3. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunak

dalam pembelajaran adalah metc

Laporan Akhir

an
gan
swa
teri
itu
\N-
erta
ng
N

ng

an

vde
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ceramabh, dan diskusi, sesuai dengan m

yang ingin disampaikan.

ateri

4. Penggunaan bahasa

Bahasa yang digunakan dalam

menyampaikan materi adalah Bah

ASa

Indonesia dengan penyampaian yang

memudahkan siswa untuk menerimanya.

5. Penggunaan waktu

Penggunaan waktu dalam KBM sudah

bagus walaupun sedikit kurang maksimal,

karena terkendala oleh keterbatasan waktu

yang disediakan dan materi yang cukup

banyak sehingga kurang maksimal.

6. Gerak

Guru sudah bisa menguasai siswa, dalam

pembelajaran guru berjalan-jal

AN

berkeliling di dalam kelas, dalam berbicara

guru tegas, lugas, dan mudah dipah

siswa.

Ami

7. Cara memotivasi siswa

Guru melakukan pendekatan dengan setiap

siswa yang kurang mengerti dengan materi

yang disampaikan kemudian sec

ara

perlahan menerangkan bagian yang kurang

dimengerti siswa. Selain itu Guru biasanya

menunjuk siswa yang dirasa tid

Ak

memperhatikan pelajaran untuk maju atau

menjawab pertanyaan Guru supaya Si

dapat fokus kembali terhadap pelajaran,

swa

8. Teknik bertanya

Siswa diminta untuk mengacungk

an

tangan jika belum ada yang kurang jelas

atau dengan pertanyaan-pertany

aan

klasikal yang diberikan pada semua siswa.

9. Teknik penguasaan kelas

Guru menegur siswa yang kurang te
selama kegiatan belajar mengajar KBN

Guru juga dapat menguasai semua Si

tib

—

swa

dikelas sehingga pembelajaran sedapat

mungkin efektif untuk dilaksanakan.

10. Penggunaan media

Guru sangat memaksimalkan penggunjgan

media dalam kelas. Media yang biasa

ya
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dipakai oleh guru adalah power point y3
disambungkan melalui proyektor d

ditampilkan di layar.

ng

11. Evaluasi

Bentuk dan cara evaluasi yaitu evalu
teori. Evaluasi teori, guru membuat s
yang berkaitan dengan teori-teori yg
sudah  diajarkan  kemudian  sis
menjawabnya di lembar jawab yang te

disediakan.

asi
bal
ng
va
ah

12. Menutup pelajaran

Guru  menutup  pelajaran  dengan

mengevaluasi pertemuan pada hari itu 3
mereview ulang pembelajaran pada hari

dan memberikan tugas pada siswa. Sg

itau

tu

lain

itu guru membiasakan membuka pelajaran

beserta menutup pelajaran dengan be

secara bersama-sama.

rdoa

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di dalaf

kelas

o Dalam pembelajaran, masih terda
beberapa siswa baik laki-laki d{
perempuan yang kurang termotiv
dan semangat untuk mengik
pelajaran yang dilakukan guru.

» Masih banyak siswa yang sibuk seng
dengan pekerjaannya sehingga kur
dapat fokus terhadap pelajaran.

© Dalam keaktifan, beberapa sis
menanggapi pertanyaan-pertanysa
yang diberikan oleh guru, namun ma
secara klasikal karena siswa bel

mempunyai rasa percaya diri unt

mengemukakan pendapatnya sendiri.

« Pada saat pergantian pelajaran 4
pelajaan akan dimulai, beberapa sis
ada yang masih terlambat untuk ma

ke kelas.

pat

ASI

It

iri

ang

itau

5Uk
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Secara umum peserta didik sopan dengan
para guru, setiap bertemu guru maupun
mahasiswa PPL selalu bersalaman pgan
mencium tangan. Kegiatan ini berkaitan
dengan peraturan sekolah yang ingin
mengajarkan sopan santun kepada siswa.
Namun beberapa siswa juga berlaku
kurang sopan kepada beberapa duru
2. Perilaku siswa di luar kelgsmaupun karyawan sekolah.
Sebelum Masuk Kelas,
1. Peserta didik bersalaman di depan
gerbang dengan guru.
2. Setiap Sabtu pagi sebelum pelajaran
diawali dengan membaca Al-Quran.
3. Masuk kelas dan banyak beberapa yang

masih ngobrol dan belum

mempersiapkan

B. PELAKSANAAN

Praktik Pengalaman Lapangan yang dilakukan yaruldi pada tanggal 1 Juli
2014 sampai dengan tanggal 17 September 2014.dkafan pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan yang telah dilakukan mulai bianbingan dengan guru
pembimbing yang merupakan guru bidang studi PPKI$MP N 3 Mlati, Dosen
pembimbing PPL yang merupakan Dosen Pengampu rabéd Praktik Pengajaran
Mikro. Diskusi juga dilakukan dengan teman sejawatuk menjalin kerjasama,
menggali dan mengembangkan potensi khayalak sasargnk mengatasi
permasalahan.

Berdasarkan konsultasi awal dengan Guru Pengampa peajaran PPKN,
Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengajar &) (kelas yakni di kelas VII C
dan kelas VIl A. Praktikan diwajibkan mengajar mal delapan kali tatap muka.
Penyampaian materi disesuaikan dengan RPP yargdisasun. Setelah satu bab
selesai diadakan ulangan akhir.

Kegiatan PPL ini dilaksanakan berdasarkan jadwdhjg@an yang telah
ditetapkan olen SMP N 3 Mlati. Berdasarkan jadweaisébut, maka praktikan
mendapat jadwal mengajar sebagai berikut:

No. | Hari Jam ke| Waktu kelas
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1 Senin 2 08.00 — 08.40

3 08.40 -09.20 | VIII A
4 09.35-10.15

2 Kamis 1 07.00 - 07.40 Vil C
2 07.40 - 08.20
3 08.20 - 09.00

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dala® mengajar. Melalui

persiapan yang matang PPL diharapkan dapat memrget yang ingin dicapai.

Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain

R/
A X4

Penyusunan Rencana Pembelajaran dan Silabus.

Penyusunan rencana pembelajaran dan silabus igatsaiperlukan. Hal ini

dilakukan guna persiapan atau skenario apa yaag diakukan pada saat
mengajar. Selain itu pembuatan RRP ini dilakukamgde tujuan untuk

mengetahui seberapa jauh materi yang akan kitkasmaDalam artian bahwa
pembuatan RPP ini merupakan pedoman guru dalargajsen

Konsultasi dengan guru pembimbing.

Konsultasi guru pembimbing dilakukan sebelum dadalale mengajar. Sebelum
mengajar guru memberikan materi yang harus disdapaipada waktu

mengajar. Bimbingan setelah mengajar dimaksudkatuku memberikan

evaluasi cara mengajar mahasiswa PPL.

Penguasaan materi

Materi yang akan disampaikan pada siswa harus isésngan kurikulum yang

digunakan. Selain menggunakan buku paket, bukuemde yang lain juga

digunakan agar proses belajar mengajar berjalatatamahasiswa PPL juga
harus menguasai materi. Yang dilakukan adalah nsemymateri dari berbagai

sumber bacaan kemudian mahasiswa mempelajari ntatdengan baik.

Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung y@emting untuk
keberhasilan proses pengajaran. Media pembelagdalah suatu alat yang
digunakan sebagai media dalam menyampaikan mké&gada siswa agar
mudah dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibsabelum mahasiswa

mengajar agar penyampaian materi tidak membosankan
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% Pembuatan alat evaluasi
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur sebergpah siswa dapat
memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasiugzer latihan dan
penugasan bagi siswa baik secara individu mauplomipok.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh selama praktilengajar
berlangsung adalah sebagai berikut:
1) Membuka Pelajaran.
Membuka pelajaran dilakukan dengan tujuan mempsaia mental siswa.
Kegiatan dalam membuka pelajaran adalah sebaghkuber

a)Membuka pelajaran dengan berdoa bersama-samaldan sa

b) Memberikan perhatian pada siswa dengan cara bartangngenai
kondisi mereka, misalnya menanyakan kepada siswgairinana
kabarnya hari itu, dan menanyakan apakah ada ydalg thasuk pada
hari itu.

c) Melakukan apersepsi secara lisan yang dilakukangatencara
memberikan pertanyaan yang sederhana berkaitanaxdengateri
sebelumnya atau mengenai keterkaitan antara materg akan
diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. Aperseggzatjuga mengajak
siswa untuk mengingat materi yang dilakukan pada $ebelumnya
ataupun jika ada, maka dapat juga mengaitkan mgemg akan
diajarkan dengn materi yang ada sebelumnya.

2) Penyajian Materi
Dalam menyampaikan materi ada beberapa hal yandu per
diperhatikan, hal tersebut antara lain:
a) Penguasaan Materi
Materi harus dapat dikuasai oleh praktikan agartinga dapat
menyampaikan materi pelajaran dengan baik kepaeasiMateri
yang diajarkan sesuai dengan bidang keilmuan yaitgkuahi
mahasiswa praktikan pada saat kegiatan perkuliséeara matang.
b) Penggunaan Metode
Metode dan media yang digunakan dipilih yang mé&naeperti
metode tanya jawab, diskusi, display hasil diskssgio drama, dan
lain-lain agar siswa lebih memperhatikan dan peajaein
berlangsung dengan menyenangkan. Pengunaan mesedeaikan
dengan materi yang akan disampaikan dan sesuaadergpdaan

siswa yang diajar. Sehingga pada akhirnya matepiatdanudah
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dipahami oleh semua siswa yang mempunyai kemampyaag
heterogen.
Metode yang paling banyak digunakan dalam kegistajar
mengajar adalah metode demonstrasi.
c) Penggunaan Media Pembelajaran
Media yang digunakan oleh mahasiswa praktikan dalam
mengajar di kelas disesuaikan pada jenis materig yakan
disampaikan. Penggunaan berbagai media dalam &eglalajar
mengajar dilakukan untuk menambah motivasi dan riestiean
siswa dalam mengikuti pelajaran. Media yang diganaklalam
pembelajaran PPKN di kelas berupa Media denganoyi@®wer
Point, Buku Paket.
d) Prinsip-prinsip Mengajar
Mahasiswa harus dapat menerapkan prinsip-prinsipgajar
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan hdamsat
mengaktifkan siswa serta dapat menghubungkan malengan

peristiwa sehari-hari.

3) Menutup Pelajaran
Kegiatan menutup pelajaran diantaranya adalah aebagkut:
a) Mengadakan evaluasi terhadap materi yang telakmikize
b) Membuat kesimpulan terhadap materi yang telah itdserdengan
review materi yang diajarkan hari itu.

c) Menutup dengan doa secara bersama-sama dan salam.

C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN
Analisis hasil pelaksanaan PPL di SMP N 3 Mlatiliredari:

1) Analisis Pelaksanaan Program

Rencana program PPL sudah disusun sedemikian rapengga dapat
dilaksanakan sesuai dengan waktu vyang telah dkeniu Dalam
pelaksanaannya, ada sedikit perubahan dari progeenm telah disusun, tetapi
perubahan-perubahan tersebut tidak memberikan pgngang berarti dalam
pelaksanaan PPL. Berdasarkan catatan-catatan, asal@nseluruh program
kegiatan PPL dapat terealisasi dengan baik. Adegmioruh program yang
dilaksanakan adalah:

» Semua program yang telah kami susun.
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» Kegiatan khusus sekolah melibatkan mahasiswa PRIk urerpartisipasi

serta menjalin kerjasama yang dengan berbagai pihak

2) Hambatan-hambatan
Adapun hambatan yang ditemukan selama melaksanagatan PPL.
Beberapa hambatan yang muncul dan solusi yanguitdekdalam PPL sebagai
berikut:

a) Sulitnya mengkondisikan siswa
Saat melakukan diskusi siswa masih ada yang cemglepasif dan
terkadang ramai.
Solusi : Guru lebih aktif lagi dalam membimbingemgkondisikan dan
mengatur jalannya diskusi sehingga diskusi dapgdlbe dengan lancar.
Bagi siswa yang membuat ramai di kelas, praktikaengatasinya
dengan langkah persuasive. Siswa tersebut dimotivask ikut aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, misalnya siswarulis menjawab
pertanyaan atau mengerjakan soal di depan kelasgygahsiswa tersebut
tidak ramai lagi.

b) Perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa yaegogen di setiap
kelas.
Solusi: Guru lebih aktif lagi dalam menyampaikantenadan tidak
terlalu cepat, dengan intonasi yang jelas, dan tday@yederhanakan
kata-kata yang digunakan seperti memilih kata yiabgh familiar oleh
siswa agar siswa menjadi lebih paham. Penggunaaiarsebagai alat
bantu dalam memudahkan pemahaman siswa juga digsatkan.

c) Kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehinggayeisaiokan proses
pembelajaran berjalan lambat.
Solusi : Berusaha memberikan pelajaran dengandaet@ngajar yang
menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosaretdn tertarik
dengan pelajaran misalnya dengan menggunakan mediag
menunjang, juga melakukan kegiatan praktikum yarmgmbuat siswa
lebih tertarik lagi.

d) Ada peserta didik yang terkadang kurang mempermatikateri yang
disampaikan dan membuat gaduh di kelas.
Solusi: Peserta didik yang kurang memperhatikaremgéang diberikan
oleh mahasiswa praktikan akan mendapat pertanyadaitt dengan
materi yang telah disampaikan. Praktikan juga menggserta didik

yang tidak memperhatikan pelajaran. Sebaiknya ntengsusunan

Laporan Akhir PPL UNY SMP N 3 M ati 2014 | 22



tempat duduk peserta didik agar lebih tertib dalaki menimbulkan
kegaduhan lagi.

Kurangnya pemahaman mahasiswa praktikan tentaraktkarmasing-
masing peserta didik.

Solusi: Diperlukan kepekaan yang tinggi untuk metderakteristik
peserta didik secara umum saja.

Kurangnya alokasi waktu yang diperlukan, sehinggahasiswa
praktikan kesulitan dalam mengalokasikan waktu kimenyampaikan
materi

Solusi: Perlu adanya pengorganisasian waktu dergmk, dengan

disesuaikan berdasarkan seberapa banyak materdisargpaikan
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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan
Melalui pelaksanaan PPL di SMP Negeri 3 Mlati pik@n mempunyai
gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan KBM dblaekbeserta praktik
persekolahannya. Dalam pelaksanaannya praktikanihmasenemui beberapa
permasalahan/ hambatan yang muncul. Hambatantavadain:
a) Dalam pelaksanaan KBM di kelas ada siswa yang namggsiswa lain

b) Masih ada siswa yang bersifat apatis terhadap peégaran PPKN

Dengan adanya permasalahan tersebut, praktikart degragevaluasi diri yang
nantinya dapat menjadikan praktikan lebih baik.lagi
Adapun hasil evaluasi tersebut adalah:

a) Untuk mengatasi siswa yang ramai di kelas, praktikeenggunakan metode
tanya jawab dan penyampaian materi dengan lebitaisgang banyak disukai
siswa. Dengan metode ini para siswa harus siagkunangeluarkan pendapat,
sehingga timbul motivasi untuk selalu memperhatikan

b) Pengajar harus selalu siap jika ditanya oleh stewtang arti suatu kata.
Pelaksanaan kegiatan PPL juga memberikan manfagt gapat diambil oleh

praktikan. Manfaat itu antara lain:

a) Dari pelaksanaan PPL di SMP Negeri 3 Mlati para asewa dapat melatih

kedisiplinan baik dari waktu maupun administrasinya

b) Mahasiswa dapat memahami fungsinya sebagai calafidike

c) Dengan adanya PPL mahasiswa dapat melatih ketramgén kemandirian.
Sedangkan apa yang telah praktikan laksanakan deégiatan PPL, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan praktik mengajar telah memberikan be#mal pengalaman bagi

praktikan mulai dari persiapan materi mengajar sampada pengelolaan kelas.

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SMP Negeriladi Mapat dikatakan
berjalan dengan relatif baik, rapi, teratur darkife

c. Keberhasilan keseluruhan program dalam PPL tidgasledari kerjasama
berbagai pihak., baik rekan-rekan PPL, sekolahy,gsiswa, maupun seluruh

staf karyawan SMP Negeri 3 Mlati.
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B. Saran

Selama melaksanakan PPL di SMP Negeri 3 Mlati pasasiswa secara
langsung dapat mengetahui pelaksanaan kegiatajathehengajar yang ada serta
praktik persekolahannya. Oleh karena itu, kami tapamberikan saran-saran bagi
pihak sekolah maupun bagi pihak universitas.

Hubungan yang telah terjalin dengan baik antarakpilmiversitas dan pihak
sekolah hendaknya lebih ditingkatkan dengan salwegnberikan masukan. Misalnya
dalam peningkatan hasil proses belajar mengaseldilah
a. Pihak universitas dapat memberikan informasi meaigeerkembangan teori.

b. Pihak sekolah dapat memberikan informasi mengemakembangan kegiatan
belajar mengajar di lapangan.

Dari keduanya dapat dipadukan untuk mendapatkan faaandalam

meningkatkan keberhasilan pelaksanaan PPL.
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No.

Kelompok

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mlati
Alamat Sekolah : Tlogoadi, Mlati, Sleman

MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY
TAHUN 2014

i Februari Juli
No Program/ Kegiatan
24125/26127|11(2|3]|4|5 7(8|9|10/11{12 14{15|16/ 17| 18|19
1 |Penyerahan Mahasiswa PPL 2
di SMP Negeri 3 Mlati
2 |Observasi PPL ke SMP Negeri 3 Mlati
Persiapan 2
Pelaksanaan 21212
3 |PPDB 2014/2015 5|/6e|6|6 4151616]5|5
4 |Masa Orientasi Peserta Didik Baru 6|6|6[(6]|6]|6
S |Pembelajaran PPKN
Persiapan
Pelaksanaan
Evaluasi
& |Bank Soal PPKn
Persiapan
Pelaksanaan
e - EEEREE BBEE
e Mengetahui/ Menyetujui, Mahasiswa,
P -
> Dosen Pembimbing Lapangan,
/o

: y;i__ﬁi Hidayati
17198303 2 004

NIP 15660421 199203 1 001

diyan Putri Oktaviani
NIM 11401241028

11

12§13

]




Agustus September Jumlah

15|16 18|19|20|21|22|23 25|26|27|28|29|30 112|3|4]|5]6 8|9|10{11|12[13 15{16{17 Jam

54

36




LAMPIRAN 8

FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN NPma.1
OBSERVASI PESERTA DIDIK untuk mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA MAHASISWA : Hardiyan Putri O PKUL :10.50 — 11.25 WIB
NO. MAHASISWA  : 114012421028 TEMPAT PRAKTIK : SMP N 3 Mlati
TGL. OBSERVASI : 27 Februari 2014 FAK/JUR/PRODI : FIS/ PKNH/PKN
No Aspek yang diamati Deskrips Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran

Ada, masih menggunakan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan untuk kelas |X.
Untuk kelas VII dan kelas VIII sudgh
menggunakan Kurikulum 2013
Guru Mata Pelajaran PPKN SMP Negeri 3

Mlati mempunyai silabus yang dibuat

1. Kurikulum 2013

) sesuai dengan Kl dan KD. Silabus tersgbut
2. Silabus _ . :
juga sudah menjabarkan tiap KD yang
sesuai dengan kurikulum PPKN yang

disusun dalam lembar kerja guru.

RPP yang telah dibuat guru mata pelajgran
3 Rencana PembelajaraPPKN sudah menjabarkan tiap Kl yang
(RPP). sesuai dengan  kurikulum.  Setiap

kompetensi Inti dibuat menjadi satu RPR.

B Proses Pembelajaran

Guru memberikan salam, mengabsen
peserta didik, menanyakan keadaan peserta
1. Membuka pelajaran didik, mengulang materi sebelumnya serta
memberikan  apersepsi awal untuk

menggali kemampuan siswa.

Guru menyampaikan materi dengan

2. Penyajian materi membawa siswa secara langsung dengan

bidang kajiannya dengan membawa siswa




praktik langsung sesuai dengan materi y

ANng

disampaikan oleh Guru Selain itu guru jyga

memberikan pertanyaan-pertanyaan y

dapat menggiring peserta didik

menemukan konsep-konsep yang in

ang

gin

disampaikan, dengan memaksimalkan

media-media yang mendukung

pembelajaran.

3. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan

dalam pembelajaran adalah metgde

ceramah dan diskusi kelompok ses

dengan materi yang ingin disampaikan.

uai

4. Penggunaan bahasa

Bahasa yang digunakan dalg
menyampaikan materi adalah Bah

Indonesia dengan penyampaian Vg

memudahkan siswa untuk menerimanya.

AM
nsa

AiNg

5. Penggunaan waktu

Penggunaan waktu dalam KBM sud
bagus walaupun sedikit kurang maksim

karena terkendala oleh keterbatasan ws:

yang disediakan dan materi yang cuk

banyak sehingga kurang maksimal.

ah
al,
aktu

up

6. Gerak

Guru sudah bisa menguasai siswa, dglam

pembelajaran guru berjalan-jal
berkeliling di dalam kelas, dalam berbic3
guru tegas, lugas, dan mudah dipah

siswa.

AN
ara

Ami

7. Cara memotivasi siswa

Guru melakukan pendekatan dengan sg
siswa yang kurang mengerti dengan mg
yang disampaikan kemudian sec
perlahan menerangkan bagian yang kur
dimengerti siswa. Selain itu Guru biasar

nenunjuk siswa vyang dirasa tid

tiap
teri
ara
ang
lya
ak

memperhatikan pelajaran untuk maju atau

menjawab pertanyaan Guru supaya Si

swa

dapat fokus kembali terhadap pelajaran,




8. Teknik bertanya

Siswa diminta untuk mengacungkan tangan

jilka belum ada yang kurang jelas at

dengan pertanyaan-pertanyaan Kklas

yang diberikan pada semua siswa.

9. Teknik penguasaan kelas

Guru menegur siswa yang kurang te

au
kal

tib

selama kegiatan belajar mengajar KBM .

Guru juga dapat menguasai semua siswa

dikelas sehingga pembelajaran sedapat

mungkin efektif untuk dilaksanakan.

10. Penggunaan media

Guru masih belum memaksimalkan media

yang tersedia karena guru mengajar sefara

manual.

11.Bentuk dan cara evaluasi

Bentuk cara evaluasi adalah dengan

menggunakan evaluasi teori dengan tek
test tertullis. Yaitu dengan membuat s
yang berkaitan dengan teori-teori yg
sudah  diajarkan  kemudian  sis
menjawabnya di lembar jawab yang te

disediakan.

12. Menutup pelajaran

nik
pal
ng
va
ah

Guru  menutup  pelajaran  dengan

mengevaluasi pertemuan pada hari itu 3
mereview ulang pembelajaran pada hari

dan memberikan tugas pada siswa. S¢

itau

tu

lain

itu guru membiasakan membuka pelajaran

beserta menutup pelajaran dengan Bel

secara bersama-sama.

doa

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di dalaf

kelas

m semangat untuk mengikuti pelajan

 Dalam pembelajaran, masih terda
beberapa siswa baik laki-laki d{

perempuan yang kurang termotivasi g

yang dilakukan guru.
» Masih banyak siswa yang sibuk seng

dengan pekerjaannya sehingga kur

dapat fokus terhadap pelajaran.

bat

lan

an

liri

ang




Dalam keaaktifan, beberapa sis
menanggapi pertanyaan-pertanysa
yang diberikan oleh guru, namun ma
secara klasikal karena siswa bel

mempunyai rasa percaya diri unt

mengemukakan pendapatnya sendiri.

Pada saat pergantian pelajaran 3
pelajaran akan dimulai, beberapa sis

ada yang masih terlambat untuk maj

itau

suk

ke kelas.

2. Perilaku siswa di luar keld

Secara umum peserta didik sopan dengan

para guru, setiap bertemu guru maupun

mahasiswa PPL selalu bersalaman @dan

mencium tangan. Kegiatan ini berkaitan

dengan peraturan sekolah yang

ingin

mengajarkan sopan santun kepada siswa.

Namun beberapa siswa juga berlaku

kurgng

sopan kepada beberapa guru maupun

karyawan sekolah.
Sebelum Masuk Kelas,
sl. Peserta didik bersalaman di

gerbang dengan guru.

depan

2. Setiap sabtu pagi sebelum pelajaran

diawali dengan membaca Al-Quran dan

menyanyikan lagu Indonesia raya

3. Setiap sabtu pagi setelah tadarus

melakukan kerja bakti membersihkan

masing-masing kelas.

4. Masuk kelas dan banyak beberapa yang

masih ngobrol dan belum

mempersiapkan

Guru Pembimbing,

Sleman, 17 September

Pengamat,

2014



Ch. Isnaeni Martanti, S.Pd HardiyanrROktaviani
NIP 19650301 198412 2 002 NIM 11241028



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL UNY
TAHUN 2014

Universitas Negeri Yogyakarta

Nama Mahasiswa
: SMP Negeri 3 Mlati NIM

: Hardiyan Putri Oktavian

Nama Sekolah : 01241028

Alamat sekolah : Tlogoadi, Mlati, Sleman Fak/Brodi : FIS/ PKnH/PKn
Guru Pembimbing  : Ch. Isnaeni Martanti, S.Pd s&oPembimbing : Dr. Marzuki, M. Ag
. Materi . :
No | Hari/Tanggal Keai Hasil Hambatan Solusi
egiatan
1 | 24 Februari 2014| Penyerahan Penyerahan mahasiswa PPL kepada sekolah oleBPL agak sulit dihubungi Menghubungi DPL
mahasiswa ke | DPL kelompok dan diterima oleh wakil kepala dengan intens
SMP Negeri 3 | sekolah Bapak Narto dan dilanjutkan dengan

Mlati

perkenalan mahasiswa kepada guru-guru
pembimbing masing-masing mata pelajaran.
Kegiatan ini diikuti oleh 10 mahasiswa, wakil
kepala sekolah dan guru-guru di SMP Negeri 3
Mlati.

sekolah

2 | 25 Februari 2014{ Observasi ke Observasi PPL dengan mengamati lingkungan
sekolah sekolah secara umum, baik sarana dan prasarana
yang ada di sekolah dan kegiatan yang ada di
sekolah baik wajib maupun ekstrakurikuler.
3 | 27 Februari 2014{ Observasi ke Observasi dengan mengamati bagaimana guru
sekolah PPKn yang ada di SMP Negeri 3 Mlati mengajar
siswa dan mengamati sarana dan prasarana dalam
mata pelajaran PPKn yang dimiliki oleh sekolah
4 | 28 Februari 2014 Observasi ke Observasi Perangkat Pembelajaran Yang

Digunakan Oleh Guru Pendidikan PPKn, Meliputi
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
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TAHUN 2014

persyaratan yang perlu dilengkapi oleh peserta
didik baru pada saat daftar ulang dengan jumlal

5 | 2Juli2014 PPDB tahun Mempersiapkan tempat untuk kegiatan Penerimaan
2014/2015 Peserta Didik Baru 2014/2015 yang meliputi,
* Memasang tenda untuk pendaftar
» Tempat pengambilan formulir
» Tempat pengisian formulir
» Tempat penyerahan berkas dan persyaratan
» Tempat pemantauan hasil ranking pendaftaran
6 | 3Juli2014 PPDB tahun Penerimaan Peserta Didik Baru 2014/2015 dengan
2014/2015 kegiatan mencatat peserta yang mengambil
formulir pendaftaran dengan mencantumkan nama,
asal sekolah dan nilai rata-rata Ujian.
7 | 4Juli2014 PPDB tahun Penerimaan Peserta Didik Baru 2014/2015 dengan
2014/2015 kegiatan mencatat peserta yang mengambil
formulir pendaftaran dengan mencantumkan nama,
asal sekolah dan nilai rata-rata Ujian.
8 | 5Juli2014 PPDB tahun Penerimaan Peserta Didik Baru 2014/2015 dengan
2014/2015 kegiatan mencatat peserta yang mengambil
formulir pendaftaran dengan mencantumkan nama,
asal sekolah dan nilai rata-rata Ujian.
9 | 7 Juli2014 PPDB tahun Mempersiapkan tempat untuk pengumuman hasil
2014/2015 seleksi masuk SMP Negeri 3 Mlati.
10 | 8 Juli 2014 PPDB tahun Pengumuman hasil seleksi masuk SMP Negeri B
2014/2015 Mlati dan dilanjutkan dengan pengarahan

siswa yang diterima 128 peserta.
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11 | 9 Juli 2014 PPDB tahun Daftar ulang peserta didik baru yang telah diterima
2014/2015 di SMP Negeri 3 Mlati dengan menyerahkan
berkas dan persyaratan yang telah tercantum dan
diperlukan sebagai administrasi peserta didik baru
di SMP Negeri 3 Mlati.
12 | 10 Juli 2014 PPDB tahun Daftar ulang peserta didik baru yang telah diterima
2014/2015 di SMP Negeri 3 Mlati dengan menyerahkan
berkas dan persyaratan yang telah tercantum dan
diperlukan sebagai administrasi peserta didik baru
di SMP Negeri 3 Mlati.
13 | 11 Juli 2014 PPDB tahun Daftar ulang peserta didik baru yang telah diterima
2014/2015 di SMP Negeri 3 Mlati dengan menyerahkan
berkas dan persyaratan yang telah tercantum dan
diperlukan sebagai administrasi peserta didik baru
di SMP Negeri 3 Mlati.
Sampe hari ketiga daftar ulang, jumlah peserta
yang telah diterima dan melakukan daftar ulang
sebanyak 127 peserta dan 1 menyatakan
mengundurkan diri.
14 | 12 Juli 2014 MOPD Pengarahan kegiatan masa orientasi peserta didik
tahun 2014/2015| baru 2014/2015
15 | 14 Juli 2014 MOPD Masa Orientasi Peserta Didik Baru 2014/2015,

tahun 2014/2015

dengan mengisi beberapa materi di antaranya T
Karma, Seni Budaya, P4 dan UUD 1945,
Kewirausahaan, Wawasan Wiyata Mandala dan
Pre-test.

ata
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16 | 15 Juli 2014 MOPD Masa Orientasi Peserta Didik Baru 2014/2015,
Tahun 2014/2015 dengan diisi beberapa materi di antaranya Tata
Karma, Seni Budaya, P4 dan UUD 1945,
Kewirausahaan, Wawasan Wiyata Mandala dan
Pre-test.
Penyusunan Penyusunan Jadwal Pelajaran sebagai data
Jadwal Pelajaran, Dapodik.
17 | 16 Juli 2014 MOPD Masa Orientasi Peserta Didik Baru 2014/2015,
tahun 2014/2015| dengan diisi beberapa materi di antaranya Tata
Karma, Seni Budaya, P4 dan UUD 1945,
Kewirausahaan, Wawasan Wiyata Mandala dan
Post-test.
Penyusunan Jadwal Pelajaran sebagai data
Penyusunan Dapodik.
Jadwal Pelajaran
18 | 17 Juli 2014 MOPD Kelas Karakter Bagi Seluruh Siswa Di SMP Negeri
Tahun 2014/2015% 3 Mlati yaitu dengan pembentukan pengurus kelas,

Pembaruan Data|
Dinding

Penyusunan

Jadwal Pelajaran

daftar piket dan administrasi dan perlengkapan
kelas.

Pembaruan data dinding sekolah, berupa strukt
organisasi tata usaha, struktur OSIS.
Penyusunan Jadwal Pelajaran sebagai data
Dapodik.
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19 | 18 Juli 2014 MOPD Kelas Karakter Bagi Seluruh Siswa Di SMP Negeri
tahun 2014/2015| 3 Mlati yaitu dengan pembentukan pengurus ke|as,
daftar piket dan administrasi dan perlengkapan
kelas.
20 | 19 Juli 2014 MOPD Pesantren Kilat dan dilanjutkan dengan buka
tahun 2014/2015| bersama dan dihadiri seluruh siswa kelas VI,
guru-guru dan semua mahasiswa PPL dan PPG.
21 | 6 Agustus 2014 Syawalan Syawalan dengan seluruh warga sekolah, diawali
dengan upacara syawalan dan dilanjutkan salam-
salaman dengan seluruh warga sekolah.
Mempersiapkan bahan pengajaran seperti RPP|dan
silabus.
Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.
22 | 7 Agustus 2014 Persiapan Bank Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal PPKn menyusun Bank soal PPKn.
23 | 8 Agustus 2014 Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
Pembelajaran mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana
PPKn Pembelajaran PPKn.
24 Persiapan Bank | Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal menyusun Bank soal PPKn.
25 | 10 Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana

PPKn

Pembelajaran.
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Persiapan Bank
Soal

Pelaksanaan
Bank Soal

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Membuatl5 soal pilihan ganda untuk kelas VII
semester 1 KD 3.1

26 | 11 Agustus Pembelajaran Mengajar kelas VIII A pada jam ke 2,3 dan 4
2014 PPKn dengan materi KD 3.1 tentang Pancasila sebagai
dasar negara dan Pandangan hidup bangsa.
Evaluasi Mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan |
; dengan Ibu Ch. Isnaeni Martanti, pembagian waktu
pembelajaran : . .
pada setiap langka pembelajaran masih kurang
tepat.
Persiapan Bank Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan Membuatl5 soal untuk kelas VII KD 3.2
Bank Soal
27 | 13 Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana

PPKn

Pembelajaran.
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Persiapan Bank
Soal

Pelaksanaan

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Bank Soal Membuatl5 soal pilihan ganda untuk kelas VII KD
3.3
28 | 14 Agustus Pembelajaran Mengajar kelas VII C pada jam ke 1,2 dan 3
2014 PPKn dengan materi KD 3.1 tentang Pembentukan
BPUPKI
; Mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan |
Evaluasi ; ) .
; dengan Ibu Ch. Isnaeni Martanti, pembagian waktu
pembelajaran ) . )
pada setiap langka pembelajaran masih kurang
tepat.
Persiapan Bank Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan Membuatl5 soal esai untuk kelas VIl semester
Bank Soal KD 3.4
29 | 15 Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana

PPKn

Pembelajaran.
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Persiapan Bank
Soal

Pelaksanaan
Bank Soal

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Membuat 15 soal pilihan ganda untuk kelas VII
semester 1 KD 3.5

Evaluasi
pembelajaran

30 | 16 Agustus Persiapan Bank | Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
2014 Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan Membuat 15 soal pilihan ganda untuk kelas VI
Bank Soal
KD 3.6
31 | 17 Agustus Upacara 17 Upacara peringatan Kemerdekaan Republik
2014 Agustus Indonesia ke- 69 bertempat di Lapangan Desa
Tirtoadi.
32 | 18 Agustus Persiapan Bank | Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
2014 Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan Membuat 15 soal pilihan ganda untuk kelas VII
Bank Soal
KD 3.7
33 | 18 Agustus Pembelajaran Mengajar kelas VIII A pada jam ke 2,3 dan 4
2014 PPKn dengan materi KD 3.1

Mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan |
dengan lbu Ch. Isnaeni Martanti, waktu sudah
tepat dan revisi RPP.
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TAHUN 2014

Persiapan Bank
Soal

Pelaksanaan

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Membuat 15 soal pilihan ganda untuk kelas VI
KD 3.1

Bank Soal
34 | 20 Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana
PPKn Pembelajaran.
Persiapan Bank Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan Membuat15 soal pilihan ganda untuk kelas VI
Bank Soal KD 3.2
35 | 21 Agustus Pembelajaran Mengajar kelas VII C pada jam ke 1,2 dan 3
2014 PPKn

Evaluasi
pembelajaran

Persiapan Bank
Soal

dengan materi KD 3.1

Mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan |
dengan lbu Ch. Isnaeni Martanti, pembagian wa
pada setiap langka pembelajaran masih kurang
tepat.

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk

menyusun Bank soal PPKn.

ktu
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TAHUN 2014

Pelaksanaan

PPKn

Pembelajaran.

Bank Soal Membuat 5 soal esai untuk kelas VIII KD 3.3
36 | 22 Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana
PPKn Pembelajaran.
Persiapan Bank
Soall P Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan
Bank Soal Membuat 15 soal pilihan ganda untuk kelas VIII
KD 3.4
37 | 23 Agustus Evaluasi Mengeevaluasi promes dan prota yang dibuat oleh
2014 Pembelajaran Ibu Ch. Isnaeni Martanti dan mengeditnya.
Persiapan Bank | Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal menyusun Bank soal PPKn.
38 | 24 Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana




Universitas Negeri Yogyakarta

LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL UNY

TAHUN 2014

Persiapan Bank
Soal

Pelaksanaan
Bank Soal

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Membuat 15 soal pilihan ganda untuk kelas VIII
KD 3.5

39 | 25 Agustus Pembelajaran Mengajar kelas VIl A pada jam ke2,3 dan 4
2014 PPKn dengan materi KD 3.1
Evalkl;a|3|. Mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan |
pembelajaran dengan Ibu Ch. Isnaeni Martanti, waktu dan RPP
sudah tepat
Persiapan Bank Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan Membuat 15 soal esai untuk kelas VIII KD 3.6
Bank Soal
40 | 27 Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana

PPKn

Pembelajaran.
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Persiapan Bank
Soal

Pelaksanaan
Bank Soal

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Membuat 15 soal pilihan ganda untuk kelas VI
KD 3.6

41 | 28 Agustus Pembelajaran Mengajar kelas VII C pada jam ke 1,2 dan 3
2014 PPKn dengan materi KD 3.1
Evalklja|3|_ Mengevaluasi pembelajaran dengan Ibu Ch.
pembelajaran Isnaeni Martanti, pembagian waktu dan RPP sudah
tepat
Persiapan Bank . .
Soal Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan
Bank Soal Membuat 5 soal esai untuk kelas VIII KD 3.7
42 | 29 Agustus Persiapan Bank | Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
2014 Soal

Pelaksanaan
Bank Soal

menyusun Bank soal PPKn.

Mengevaluasi soal-soal yang telah dibuat
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2014

PPKn

Evaluasi
pembelajaran

43 | 30 Agustus Persiapan Bank | Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
2014 Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan . :
Bank Soal Mengevaluasi soal-soal yang telah dibuat
44 | 31Agustus Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana
PPKn Pembelajaran.
Persiapan Bank Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
Soal menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan Mengevaluasi soal-soal yang telah dibuat
Bank Soal
45 | 1 September | Pembelajaran Mengajar kelas VIII A pada jam ke 2,3 dan 4

dengan melakukan Ulangan Harian | dan
dilanjutkan materi KD 3.2

Mengevaluasi pembelajaran dengan Ibu Ch.
Isnaeni Martanti, waktu dan RPP sudah tepat
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Persiapan Bank
Soal

Pelaksanaan
Bank Soal

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Mengevaluasi soal-soal yang telah dibuat

46

3 September
2014

Persiapan
Pembelajaran
PPKn

Persiapan Bank
Soal

Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana
Pembelajaran.

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

47

4 September
2014

Pembelajaran
PPKn

Evaluasi
pembelajaran
Persiapan Bank

Soal

Pelaksanaan
Bank Soal

Mengajar kelas VII C pada jam ke 1,2 dan 3
dengan materi KD 3.1

Mengevaluasi pembelajaran dengan Ibu Ch.
Isnaeni Martanti, waktu dan RPP sudah tepat.
Mengoreksi ulangan kelas VIII B

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

Mengevaluasi soal-soal yang telah dibuat
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48

5 September
2014

Persiapan
Pembelajaran
PPKn

Persiapan Bank
Soal

Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana
Pembelajaran.

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

49

6 September

Pelaksanaan

Membuat 5 soal esai untuk kelas IX KD 3.6

2014 Bank Soal
Bapak Dr. Marzuki, M. Ag selaku Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) berkunjung dan
memberi penjelasan masalah penilain (spiritual,
sosial, pengetahuan dan ketrampilan)
50 | 7 September | Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk

2014

Pembelajaran
PPKn

Persiapan Bank
Soal

mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana
Pembelajaran.

Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk
menyusun Bank soal PPKn.

51

8 September
2014

Pembelajaran
PPKn

Mengajar dikelas VIII A, melakukan remidi pada
siswa yang nilai ulangannya masih dibawah 76,
dilanjutkan dengan materi KD 3.2
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Evaluasi Mengevaluasi pembelajaran dengan Ibu Ch.
pembelajaran Isnaeni Martanti, waktu dan RPP sudah tepat.

Mengoreksi ulangan kelas VIII B
Persiapan Bank
Soal Menyiapkan materi dan perlengkapan untuk

menyusun Bank soal PPKn.
Pelaksanaan

Bank Soal Mengevaluasi soal-soal yang telah dibuat
52 | 10 September| Persiapan Menyiapkan materi dan perlengkapan perangk
2014 Pembelajaran | mengajar, dari media dan Rencana Pelaksana

Pembelajaran.

Pelaksanaan luasi soal I i dib
Bank Soal Mengevaluasi soal-soal yang telah dibuat

53 | 11 September| Pembelajaran Mengajar dikelas VII C, melakukan Ulangan
2014 PPKn Harian | dan dilanjutkan dengan materi KD 3.2

Mengevaluasi pembelajaran dengan Ibu Ch.

. Isnaeni Martanti, waktu dan RPP sudah tepat.
Evaluasi

pembelajaran

Pelaksanaan Menyusun dan mengedit secara keseluruhan dan
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54

12 September
2014

Evaluasi

Mengevaluasi Analisis butir soal dan Kisi
ulangan.
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Dr. Marzuki, M. Ag Ch. Isnaeni Martanti, S.Pd Hardiyan Putri Oktaviani
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AGENDA MENGAJAR

No Han/ Jam Kelas Materi Metode Keterangan
Tanggal Ke- Mengajar
1. | Senin, 11 | 2-4 | VIII A |« Mendeskripsikan| Discovery | Peserta didik
Agustus kedudukan dan | Learning | mengikuti jalannyg
2014 fungsi Pancasila pembelajaran
sebagai dasar dengan penuh
negara dan antusias
pandangan hidug
bangsa
* Mendeskripsikan
arti penting
Pancasila sebagai
dasar negara dan
pandangan hidug
bangsa
* Mendeskripsikan
nilai-nilai yang
terkandung
dalam Pancasila
2. | Kamis,14 |1-3 | VIIC |« Menjelaskan Discovery | Peserta didik
Agustus alasan learning | mengikuti
2014 pembentukan pembelajaran
BPUPKI dengan aktif ketika
* Menjelaskan berdiskusi dar
keanggotaan presentasi has|l
BPUPKI diskusi
* Menjelaskan
tujuan
pembentukan
BPUPKI
* Menjelaskan
sidang BPUPKI
3. | Senin, 18 2-4 | VIIAle Menjelaskan Problem Peserta didik




|

Agustus Pancasila based mengikuti jalannya
2014 sebagai satu learning | pembelajaran
kesatuan dengan penul
* Menjelaskan antusias ketika
hubungan sila- diskusi dan
sila dalam mendisplaykan
Pancasila hasil diskusi
* Menjelaskan
nilai- nilai setiap
sila dalam
Pancasila
Kamis, 21 | 1-3 | VIIC |« Menjelaskan Problem | Peserta didik
Agustus tokoh yang| based kurang terlalu fokus
2014 mengusulkan | learning | ketika KBM
rumusan dasar berlangsung, karen
Negara kelas agak gaduh
* Menjelaskan is
usulan dasar

negara oleh parg

pendiri Negara

Menjelaskan

persamaan
rumusan dasar
negara yang
diusulkan oleh
para pendiri
Negara.

Menjelaskan
tugas Panitia
Sembilan.
Menjelaskan
keanggotaan
Panitia
Sembilan
Menjelaskan

rumusan dasar

a




negara Sesug

Piagam Jakarta

A

Senin, 25 | 2-4 | VIIA |« Menjelaskan | Discovery | Pesrta didik
Agustus pengertian learning | mengikuti
2014 kedaulatan pembelajaran
rakyat dengan penul
* Menjelaskan antusias dan sisw
macam aktif ketika
kedaulatan mempresentasikan
* Menijelaskan hasil diskusi
sifat kedaulatan
¢ Menjelaskan
landasan hukum
Indonesia
berdasarkan
kedaulatan
rakyat
* Menjelaskan
pembagian
kekuasaan
dalam negara
Kamis,4 |2-3 | VIIC |« Menjelaskan Discovery | Peserta didik
September tujuan learning | mengikuti
2013 pembentukan pembelajaran
PPKI dengan santai tapi
* Menjelaskan tetap fokus
keanggotaan
PPKI

Menjelaskan
alasan
perubahan sila
rumusan dasa
negara Piagan
Jakarta saa

penetapan dasi

—

a



negara oleh
PPKI
Membedakan
rumusan dasa
negara  dalan
Piagam Jakart
dengan
Pembukaan
uubD Negara|
Republik

Indonesia Tahur
1945.

j2

Senin, 1 2-4 | VIIIA |+ Menjelaskan Discovery | Peserta didik
September pengertian learning mengikuti jalannya
2014 kedaulatan pembelajaran
rakyat dengan penul
« Menjelaskan antusias ketika
macam melakukan KBM
kedaulatan
* Menjelaskan
sifat kedaulatan
* Menjelaskan
landasan hukum
Indonesia
berdasarkan
kedaulatan
rakyat
* Menjelaskan
pembagian
kekuasaan
dalam negara
Kamis, 4 1-3 | VIIC |« Menjelaskan Discovery | Peserta didik
September pembentukan | learning | mengikuti jalannys
2014 tiga Panitia pembelajaran
Kecil dalam dengan penul
BPUPKI antusias

|




Menjelaskan
keanggotaan
panitia kecil
dalm BPUPKI
Menjelaskan
tugas
pembentukan
Panitia Kecll
dalam BPUPKI

Menjelaskan

proses sidan
kedua BPUPKI

9. | Senin, 8 2-4 | VIIIA Menjelaskan Project Peserta didik
September pengertian based mengikuti jalannya
2014 demokrasi learning | pembelajaran

Pancasila dengan penul
Menjelaskan antusias ketika
prinsip-prinsip mempraktekkan
demokrasi metode diskusi Jig
Pancasila Saw

Menjelaskan

asas-asas

pemilihan

umum sebagai

perwujudan

demokrasi

Pancasila.

10. | Kamis, 11 |1-3 | VIIC Menjelaskan Project Peserta didik
September pembentukan | based mengikuti jalannyg
2014 tiga Panitial learning | pembelajaran

Kecil dalam dengan penul
BPUPKI antusias ketike
Menjelaskan mempraktekkan
keanggotaan sosio drama
panitia kecil

dalm BPUPKI

|

|




Menjelaskan
tugas
pembentukan
Panitia Kecil
dalam BPUPKI
Menjelaskan
proses  sidang
kedua BPUPKI




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP NEGERI 3 MLATI

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraaan
Kelas/Semester - VIIL

Materi Pokok : Berkomitmen terhadap Pancasila sebagai Dasar Negara
Pertemuan :1-4

Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetensi Inti (KI)
Sikap
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksaseca
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya
Pengetahuan

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata
Ketrampilan

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Menghargai perilaku berimari.1.1 Berperilaku sesuai dengan iman, gan

dan bertagwa kepada Tuhan bertagwa kepada Tuhan YME sefta
YME dan berakhlak mulia berakhlak mulia dalam kehidupan




dalam kehidupan di sekolah dan lingkungan sekolah, masyarakat,
masyarakat bangsa dan Negara.
2.1Menghargai semangat dah.l1.1 Menunjukkan perilaku santin
komitmen kebangsaan seperti sebagai perwujudan semangat
yang ditunjukkan oleh pana musyawarah  mufakat dalam
pendiri negara dalam berdiskusi dan presentasi sebagai
perumusan dan penetapan bentuk meneladani semangat dan
Pancasila sebagai dasar Negara komitmen kebangsaan para pendiri
negara dalam perumusan dan
penetapan Pancasila sebagai Dasar
Negara.

2.1.2 Menunjukkan rasa tanggung jawab
dalam berdiskusi dan presentasi
sebagai bentuk meneladani
semangat dan komitmen

kebangsaan para pendiri neg

pendapat orang lain dalam disk
ben
d

komitmen kebangsaan para pen

dan presentasi sebagai

meneladani semangat

Negara.

dalam perumusan dan penetaf

Pancasila sebagai Dasar Negarg

2.1.3 Menunjukkan perilaku mengharg

Negara dalam perumusan d

penetapan Pancasila sebagai D¢

ara
ban

A

jai
USI
tuk
an
diri
an

asar

3.1

(oF:

pa
dalarn

Memahami  sejarah

semangat  komitmen
pendiri Negara
merumuskan dan menetapk

Pancasila sebagai dasar Nega

afPertemuan |

ra
3.1.1 Menjelaskan alasan pembentu

BPUPKI

=)

an
nl.2
BPUPKI

BPUPKI

Menjelaskan keanggotg

3.1.3 Menjelaskan tujuan pembentuk

Kan

an

an




3.1.4 Menjelaskan sidang BPUPKI
Pertemuan Il

3.1.1 Menjelaskan tokoh yan

(@]

mengusulkan  rumusan  dasar

Negara
3.1.2 Menjelaskan isi usulan das

negara oleh para pendiri Negara

ar

3.1.3 Menjelaskan persamaan rumusan

dasar negara yang diusulkan o
para pendiri Negara.

3.1.4 Menjelaskan tugas Panit
Sembilan.

3.1.5 Menjelaskan keanggotaan Pan

Sembilan.

eh

ia

tia

3.1.6 Menjelaskan  rumusan dasar

negara sesuai Piagam Jakarta
Pertemuan Il

3.1.1 Menjelaskan tujuan pembentuk
PPKI.
3.1.2 Menjelaskan keanggotaan PPKI

3.1.3 Menjelaskan alasan perubahan sila

| rumusan dasar negara Piag

Jakarta saat penetapan dgsar

negara oleh PPKI.

3.1.4 Membedakan rumusan dasar

negara dalam Piagam Jakarta

dengan Pembukaan UUD Negara

Republik Indonesia Tahun 1945
Pertemuan IV

3.1.1 Mengidetifikasi semangat pa

ra

pendiri negara dalam merumuskan

UUD Negara Republik Indones
Tahun 1945.
3.1.2 Mengidetifikasi semangat pa

pendiri negara dalam

a

ra




Republik Indonesia Tahun 1945

4.1 Menyaji hasil telaah tentar

“sejarah dan semang

komitmen para pendiri nega

dalam merumuskan

menetapkan Pancasila sebaghil.2 Menyajikan hasil telaah tentar

dasar negara”

d

~

g

1¢Pertemuan |

at _
4.1.1 Menyusun laporan hasil tela
ra

tentang pembentukan BPUPKI
N

pembentukan BPUPKI.

Pertemuan Il

4.1.1 Menyusun laporan hasil telag
tentang penetapan  Pancas
sebagai dasar negara.

4.1.2 Menyajikan hasil telaah tentar
penetapan Pancasila sebagai d
negara.

Pertemuan IV

4.1.1 Menyajikan hasil telaah semang

merumuskan dan menetapk
UUD Negara Republik Indones
Tahun 1945.

4.1.2 Mencoba praktik
kewarganegaraan seba

perwujudan semangat para pen
negara dalam merumuskan d

menetapkan uuD Negal

mengesahkan UUD  Negara

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah

tentang perumusan dasar neg
oleh BPUPKI

4.1.2 Menyajikan hasil telaah tentang
perumusan dasar negara o0
BPUPKI

Pertemuan Il

para pendiri negara dalam

ah

9

ara

eh

ah

Sila

19
asar

jat

an

a

jai
iri
an

a

Republik Indonesia Tahun 1945




C. Tujuan Pembelajaran

1. Spiritual

Siswa diharapkan dapat menghayati perilaku beriman, dan bertaqwa

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam kehidupan di lingkungan

sekolah, masyarakat bangsa dan Negara serta pergaulan antar bangsa.

2. Sosial

a.

C.

Siswa diharapkan dapat menunjukkan perilaku santun sebagai
perwujudan semangat musyawarah mufakat dalam berdiskusi dan
presentasi sebagai bentuk meneladani semangat dan komitmen
kebangsaan para pendiri negara dalam perumusan dan penetapan
Pancasila sebagai Dasar Negara.

Siswa diharapkan dapat menunjukkan rasa tanggung jawab dalam
berdiskusi dan presentasi sebagai bentuk meneladani semangat dan
komitmen kebangsaan para pendiri negara dalam perumusan dan
penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara

Siswa diharapkan dapat menunjukkan perilaku menghargai
pendapat orang lain dalam diskusi dan presentasi sebagai bentuk
meneladani semangat dan komitmen kebangsaan para pendiri
Negara dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar

Negara.

3. Pengetahuan

Pertemuan |

a.
b.

C.

Peserta didik mampu menjelaskan alasan pembentukan BPUPKI
Peserta didik mampu mengidentifikasi keanggotaan BPUPKI
Peserta didik mampu mengidentifikasi tujuan pembentukan
BPUPKI

d. Peserta didik mampu mengidentikasi persidangan BPUPKI
Pertemuan Il
a. Peserta didik mampu menjelaskan tokoh yang mengusulkan

rumusan dasar Negara.
Peserta didik mampu menjelaskan isi usulan dasar negara oleh para

pendiri Negara.



Peserta didik mampu menjelaskan persamaan rumusan dasar
negara yang diusulkan oleh para pendiri Negara.
Peserta didik mampu menjelaskan tugas Panitia Sembilan.

Peserta didik mampu menjelaskan keanggotaan Panitia Sembilan.

Pertemuan Il

Peserta didik mampu menjelaskan tujuan pembentukan PPKI

b. Peserta didik mampu menjelaskan keanggotaan PPKI

Peserta didik mampu menjelaskan alasan perubahan sila | rumusan
dasar negara Piagam Jakarta saat penetapan dasar negar&bleh PP
Peserta didik mampu membedakan rumusan dasar negara dalam
Piagam Jakarta dengan Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pertemuan IV

Peserta didik mampu mengidetifikasi semangat para pendiri negara
dalam merumuskan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Peserta didik mampu mengidetifikasi semangat para pendiri negara

dalam mengesahkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945

4. Keterampilan

Pertemuan |

a.

Peserta didik mampu siswa diharapkan dapat menyusun laporan
hasil telaah tentang pembentukan BPUPKI.
Peserta mampu siswa diharapkan dapat menyajikan hasil telaah

tentang pembentukan BPUPKI.

Pertemuan Il

Peserta didik mampu menyusun laporan hasil telaah tentang
perumusan dasar negara oleh BPUPKI.
Peserta didik mampu menyajikan hasil telaah tentang perumusan

dasar negara oleh BPUPRKI

Pertemua Il

a. Peserta didik mampu menyusun laporan hasil telaah tentang

penetapan Pancasila sebagai dasar negara.



b. Peserta didik mampu menyajikan hasil telaah tentang penetapan
Pancasila sebagai dasar negara.

Pertemuan IV

a. Peserta didik mampu menyajikan hasil telaah semangat para
pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

b. Peserta didik mampu mempraktikan kewarganegaraan sebagai
perwujudan semangat para pendiri negara dalam merumuskan dan

menetapkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

Pertemuan |

a. Alasan pembentukan BPUPKI
b.
c
d

Keanggotaan BPUPKI

. Tujuan pembentukan BPUPKI
. Persidangan BPUPKI

Pertemuan Il

Perumusan Dasar Negara Oleh Para Pendiri Negara

a. Tokoh yang mengusulkan rumusan dasar Negara
b. Isi usulan dasar negara oleh para pendiri Negara
c. Persamaan rumusan dasar negara yang diusulkan oleh para pendiri
Negara.
d. Tugas Panitia Sembilan.
e. Keanggotaan Panitia Sembilan
f. Rumusan dasar negara sesuai Piagam Jakarta
Pertemuan Il

Penetapan Dasar Negara Oleh Para Pendiri Negara

a.
b.

Keanggotaan PPKI.
Alasan perubahan sila | rumusan dasar negara Piagam Jakarta saa
penetapan dasar negara oleh PPKI.

Rumusan dasar negara dalam Piagam Jakarta dengan Pembukaan UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pertemuan IV

a.

Semangat para pendiri negara dalam merumuskan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.



b. Semangat para pendiri negara dalam mengesahkan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

E. Metode Pembelajaran

a. Pendekatan : Saintifik

b. Metode : Problem Based Learning,
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media : PPT, Video

2. Alat/Bahan . Laptop, LCD Proyektor

3. Sumber Belajar : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SBIP/MT
Kelas VII, Jakarta : Kemdikbud, 2013

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu 3x40 menit

Pertemuan |

Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan 1) Guru datang dan membuka pelajaran dendksi
salam.
2) Peserta didik mempersiapkan kelas dalam
pembelajaran (kebersihan kelas, berdoa,
Absensi).
3) Guru memberi motivasi dengan membimbjng
peserta didik menyanyikan lagu walib
nasional Indonesia Raya
4) Guru menyampaikan Kompetensi Dasar gdan

tujuan dari pembelajaran ini.

Inti 1) Mengamati 95’

)

a. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompo
b. Peserta didik mengamati gambar [.2
tentang sidang BPUPKI kemudian
mencatat hal-hal yang penting dan yang
ingin diketahui dalam gambar tersebut.

2) Menanya

a. Peserta didik secara kelompok untuk

mengidentifikasi pertanyaan dari wacana




yang berkaitan dengan pembentukan

BPUPKI.

. Peserta didik menyusun pertanyaan seperti:

Mengapa Jepang membentuk BPUPKI ?

Kapan BPUPKI dibentuk ?

Siapa saja anggota BPUPKI ?
Siapa pimpinan BPUPKI ?

Apa tujuan pembentukan BPUPKI ?

Bagaimana suasana pembentukan BPUPKI

?
Kapan sidang BPUPKI ?
Di mana sidang BPUPKI ?

. Guru memberi motivasi dan penghargaan

bagi kelompok yang menyusun pertanyaan

terbanyak dan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

3) Mengumpulkan Informasi
a. Peserta didik mencari informasi d

mendiskusikan jawaban atas pertany

yang sudah disusun dan mengerja

aan

kan

Aktifitas 1.1 dengan membaca uraian

materi di Buku PPKn Kelas VII Bab

bagian A di halaman 2, juga menc

1

ari

melalui sumber belajar lain seperti buku

referensi lain

4) Mengasosiasikan/ mengolah informasi

a. Peserta didik mendiskusikan hubungan

atas berbagai informasi yang sudah

diperoleh sebelumnya, seperti :
Mengapa ada orang Jepang men
anggota BPUPKI ?

adi

Apa hubungan kekalahan Jepang dengan

pembentukan BPUPKI ?

Apa hubungan asal daerah anggota

BPUPKI dengan keterwakilan rakyat

Indonesia.




5)

b. Peserta didik secara kelompok untuk

menyimpulkan pembentukan BPUPKI.

Mengkomunikasikan hasil

a. Peserta didik secara berkelompok untuk

menyusun laporan hasil telaah tentang

pembentukan BPUPKI. Laporan dapat

berupa displai, bahan tayang, maupun

dalam bentuk kertas lembaran

b. Guru memberikan konfirmasi terhad

ap

jawaban peserta didik dalam diskysi,

dengan meluruskan jawaban yang kur
tepat dan memberikan penghargaan
jawaban benar dengan pujian atau te

tangan bersama

ang
bila
puk

Penutup

1)Peserta didik bersama guru menyimpulkd®’

2)

3)

4)

pembelajaran.

Peserta didik melakukan refleksi terhadap

kegiatan yang sudah dilakukan.

Peserta didik melakukan pretest dalam bentuk

tes tertulis dengan menggunakan
Kompetensi 1.1.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

Uji

Pertemuan Il

Fase

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluar

11)

2)

3)

Guru datang dan membuka pelajaran dengkbi

salam.

Peserta didik mempersiapkan kelas da

am

pembelajaran (kebersihan kelas, berdoa,

Absensi).

Guru memberi motivasi dengan membimb

ng

peserta didik menyanyikan lagu Garyda

Pancasila.




4) Guru melakukan apersepsi melalui tamya

jawab materi pada pertemuan sebelum

mengenai pembentukan BPUPKI.

nya

5) Guru menyampaikan Kompetensi Dasar gdan
tujuan dari pembelajaran ini.
Inti 1) Mengamati 100’

a. Peserta didik membagi menjadi beber
kelompok, dengan jumlah anggota em

sampai dengan lima peserta didik.

apa

pat

b. Peserta didik mengamati gambar tokoh

pengusul dasar negara dan Panitia Sembilan

BPUPKI.

c. Kemudian guru dapat menambahkan

penjelasan tentang gambar tersebut demgan

berbagai fakta terbaru yang berhubun

gan

dengan perumusan Pancasila sebagai dasar

negara BPUPKI.
2) Menanya

a. Peserta didik secara kelompok untuk

mengidentifikasi pertanyaan dari wacana

yang berkaitan dengan  perumusan

Pancasila sebagai dasar negara.

b. Guru mengamati keterampilan peserta d
secara perorangan dan kelompok da|
menyusun pertanyaan

3) Mengumpulkan Informasi

dik

am

a. Peserta didik secara kelompok mencari

informasi untuk menjawab pertanyaan

yang sudah disusun dan Aktivitas 1.2.

b. Peserta didik difasilitasi dengan sumber

belajar lain seperti buku penunjang a
internet.

c. Peserta didik dikelompok dap
menjadikan guru sebagai narasumber.

4) Mengasosiasikan/ mengolah informasi

fau

at




5) Mengkomunikasikan hasil

a. Peserta didik untuk mendiskusikan
hubungan atas berbagai informasi yang
sudah diperoleh sebelumnya, seperti :

- Apa perbedaan dan persamaan usylan
rumusan dasar negara ?

- Apa akibat dari rumusan dasar negara

dalam Piagam Jakarta ?

b. Peserta didik secara kelompok untuk

menyimpulkan arti penting perumusgn

Pancasila sebagai dasar negara.

a. Peserta didik menyusun laporan hasil telaah
tentang makna perumusan Pancasila
sebagai dasar negara secara tertulis.
Laporan dapat berupa displai, bahan
tayang, maupun dalam bentuk kertas
lembaran.

b. Setiap kelompok untuk menyajikan hasil
telaah di kelas. Kegiatan penyajian dapat
setiap kelompok secara bergantian di depan

kelas. Atau melalui memajang hasil telaah

(displai) di dinding kelas dan kelompok lain

saking mengunjungi dan memberikan

komentar atas hasil telaah kelompok lain.
Guru dapat juga melakukan bentuk
penyajian sesuai kondisi sekolah. Usahejkan
bentuk  kegiatan =~ mengomunikasikan

bervariasi dengan pertemuan sebelumnya

agar peserta didik tidak bosan.

Penutup

1)Peserta didik beserta guru menyimpulkd®’

materi pembelajaran melalui tanya jawab

secara klasikal.

2) Guru melakukan refleksi dengan peserta djdik

atas manfaat proses pembelajaran yang telah
dilakukan dan menentukan tindakan yang

akan dilakukan berkaitan dengan perumusan




3)

4)

5)

dasar negara dalam sidang BPUPKI. dengan

meminta peserta didik menjawab pertanyaan

berikut ;

* Apa manfaat yang diperoleh dari

mempelajari perumusan dasar neq
dalam sidang BPUPKI. bagi kalian ?

ara

» Apa sikap yang kalian peroleh dari proses

pembelajaran yang telah dilakukan

Guru memberikan umpan balik atas proses

pembelajaran dan hasil laporan individu, ¢an

melakukan tes tertulis dengan soal Uji

Kompetensi 1.2.

Guru menjelaskan rencana kegiatan pertemuan

berikutnya dan menugasakan peserta d

untuk mempelajari Buku PPKn Kelas VIl Bab

idik

| sub bab B tentang penetapan Pancasila

sebagai dasar negara.

Menutup dengan salam.

Pertemuan Il
Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan 1) Guru datang dan membuka pelajaran dendedi
salam.
2) Peserta didik mempersiapkan kelas dalam

3) Guru memberi motivasi dengan membimb

pembelajaran (kebersihan kelas, berdoa,

Absensi).

peserta didik menyanyikan lagu Nasional.

ng

a. Peserta didik membentuk kelompg
dengan jumlah anggota empat sam

dengan lima peserta didik. Upayak

4) Guru menyampaikan Kompetensi Dasar gdan
tujuan dari pembelajaran ini.
Inti 1) Mengamati 90’

DK,

pai
an




2) Menanya
a. Peserta didik mengidentifikasi pertanya

3) Mengumpulkan Informasi

a. Peserta didik secara kelompok un

4) Mengasosiasikan/ mengolah informasi

a. Guru membimbing peserta didik unt

anggota kelompok berbeda dengan

pertemuan sebelumnya.

. Peserta didik mengamati video ilustrasi

sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945.
Kemudian guru dapat menambahk
penjelasan tentang video tersebut den

an

gan

berbagai fakta yang berhubungan dengan

penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

untuk materi yang belum jelas.

mencari informasi untuk menjawab

1an

uk

pertanyaan Aktivitas.1.3, dengan membaca

Buku PPKn Kelas VII Bab | sub bab B.
. Guru memfasilitasi peserta didik deng
sumber belajar lain seperti buku tente
sejarah perjuangan Indonesia atau inter
. Guru juga dapat menjadi nara sumber

pertanyaan peserta didik di kelompok.

mendiskusikan hubungan atas berbg

informasi yang sudah diperole

sebelumnya, seperti :

» Apa perbedaan dan persamaan rumd
dasar negara Piagam Jakarta den
Pembukaan UUD Negara Repub
Indonesia Tahun 1945 ?

 Apa akibat dari perubahan rumus
Piagam Jakarta ?

« Apa akibat apabila tidak terja
perubahan rumusan dasar negara dg

Piagam Jakarta ?

an

\ing
net.

atas

\gai
2h

Isan
gan
lik

an

Alam




Pancasila sebagai dasar negara.
5) Mengkomunikasikan hasil
a. Peserta didik menyusun laporan hasil tel

dasar negara secara tertulis. Laporan d

dalam bentuk kertas lembaran.

b. Peserta didik secara kelompok untuk
menyimpulkan arti penting penetapan

aah

tentang makna penetapan Pancasila sebagai

apat

berupa displai, bahan tayang, maupun

b. Setiap kelompok menyajikan hasil telaah di
kelas. Kegiatan penyajian dapat setiap

kelompok secara bergantian di depan kglas.

Penutup

secara klasikal.

2) Peserta didik diberikan umpan balik a

soal Uji Kompetensi 1.3

3) Guru menjelaskan rencana kegia

peserta didik untuk mengerjakan Aktifit

1.6 secara kelompok

1) Peserta didik bersama guru menyimpulk&®’

materi pembelajaran melalui tanya jawab

fas

proses pembelajaran dan hasil lapgran

individu, dan melakukan tes tertulis dengan

fan

pertemuan berikutnya dan menugasakan

as

Pertemuan 1V

Fase

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluar

1 1) Guru datang dan membuka pelajaran dendebi

salam.

2) Peserta didik mempersiapkan kelas da

am

pembelajaran (kebersihan kelas, berdoa,

Absensi).
3) Guru memberi motivasi dengan membimb
peserta didik menyanyikan lagu Nasional.
4) Guru menyampaikan Kompetensi Dasar

tujuan dari pembelajaran ini.

ng

Han




Inti

1) Mengamati
a. Peserta didik membentuk kelas men;

beberapa kelompok, dengan jum
anggota empat sampai dengan lima pes
didik. Upayakan anggota kelompq
berbeda dengan pertemuan sebelumnyz

. Peserta didik mengamati berbagai be

berkaitan UUD Negara Republik Indone

Tahun 1945 yang sudah ditugask

sebelumnya.

. Guru memberi penjelasan berkaitan den

semangat para pendiri negara da
merumuskan dan mengesahkan U

Negara Republik Indonesia Tahun 1945

2) Menanya

a. Peserta didik secara kelompok unt

mengidentifikasi pertanyaan dari wacs
yang berkaitan dengan semangat g
pendiri negara dalam merumuskan (
mengesahkan UUD Negara Repul
Indonesia Tahun 1945.

. Peserta didik menyusun pertanyaan sep

* Apa semangat yang dimiliki para tok

perumus UUD ?

100°
adi
ah
erta
Dk

Lad

rita

ia

5

an

gan
am
UuD

uk
ina
ara
lan
lik

erti:
bh

* Apa semangat yang menjiwai sidang

BPUPKI dalam merumuskan UUD ?

* Apa semangat yang menjiwai sidang

PPKI dalam mengesahkan UUD ?

» Apa arti penting semangat tersebut p
saat ini

» Bagaimana mewujudkan semangat p

pendiri negara pada saat ini ?

. Guru memberi motivasi dan pengharga

bagi kelompok yang menyusun pertanyz:
terbanyak dan sesuai dengan tujl

pembelajaran.

ada

ara

aan

nan

Jan




3) Mengumpulkan Informasi
a. Peserta didik secara kelompok unt

mencari informasi untuk menjawab

uk

pertanyaan yang sudah disusun dan

menjawab pertanyaan Aktivitas 2

4,

dengan membaca Buku PPKn Kelas VIi

Bab | sub bab C.

b. Peserta didik dengan sumber belajar

ain

seperti buku tentang biografi tokoh pendiri

negara dan internet.
c. Peserta didik dapat menjadikan men;
nara sumber atas pertanyaan peserta (
di kelompok.
4) Mengasosiasikan/ mengolah informasi
a. Peserta didik untuk mendiskusik
hubungan atas berbagai informasi yz:
sudah diperoleh sebelumnya, seperti :
* Persamaan semangat dan komitn
para perumus UUD.
* Perbedaan semangat dan komitn
para perumus UUD.
e Arti penting semangat para pend
negara dalam kehidupan saat ini.
b. Peserta didik secara kelompok unt
menyimpulkan semangat para pen
negara dalam merumuskan d
mengesahkan UUD Negera Repul
Indonesia Tahun 1945.
c. Peserta didik untuk mengerjakan tug
praktik kewarganegaraan di halaman
secara perseorangan.
5) Mengkomunikasikan hasil
a. Peserta didik menyusun laporan hasil tel
tentang semangat para pendiri neg

dalam merumuskan dan mengesah

adi
didik

ang

nen

en

ri

uk
diri
an
lik

yas
32

aah
ara
kan

un

UUD Negera Republik Indonesia Tah




lembaran.

1945. Laporan dapat berupa displai, bahan
tayang, maupun dalam bentuk kertas

b. Guru membimbing setiap kelompok untuk
menyajikan hasil telaah di kelas. Kegiatan
penyajian dapat setiap kelompok segara

bergantian di depan kelas.

Penutup

secara klasikal.

1)Peserta didik bersama guru menyimpulkd®’

materi pembelajaran melalui tanya jawab

2) Guru menjelaskan rencana kegiatan pertemuan
berikutnya adalah Ulangan Harian untuk bab I.

3) Guru menutup pelajaran dengan salam.

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Test dan non-test.

2. Prosedur Penilaian

a. Kemampuan
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan dalam
tugas dan diskusi.

b. Menemukan

pemecahan masalg

Penyajian hasil
diskusi, Tes

tertulis.

ah

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu penilaian
1 Sikap Pengamatan Selama proses
Spiritual pembelaj:aran'dar
o Berdoa proses diskusi.
b. Bersyukur
c. Memberi salam
Sosial
a. Tanggung jawab
b. Disiplin
c. Toleransi
2 Pengetahuan Pengamatan, Penyelesaian

kelompok




ketika menyajikar
hasil diskusi.
c. Menemukan
pemecahan masalah

yang dihadapi.

3 Ketrampilan Pengamatan dan | Mempresentasika

a. Terampil penyajian materi | hasil diskusi
menggunakan media
pembelajaran dan
mengkomunikasikan
materi.

b. Terampil mengolah

data dan informasi

untuk mencar
kesimpulan.
Sleman, September 2014
Mengetahui
Kepala SMP N 3 MLATI Guru Mata Pelajaran PPKn
Dra. Nur Wahyuni Hidayati Hardiyan Putri Oktaviani

NIP 19580411 198303 2 004

Catatan Kepala Sekolah

Lampiran Penilaian
1. Sikap Spiritual

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SPIRITUAL



Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spirituadeyéa didik. Berilah nila 1-4
pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peseitadengan kriteria

sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
NO NAMA PENILAIAN | JUMLAH | RATA- | NILAI

1 ]2 3 SKOR RATA | AKHIR

Keterangan :
1  Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiantaipatajaran
2 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha

3 Memberi salam pada saat awal dan akhir presergssasagama yang dianut

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai

2. Sikap Sosial

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SOSIAL



Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peselita Bierilah
nilai 1-4 pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan pasbkrta didik,
dengan kriteria sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
JUMLAH | RATA- | NILAI
MO NAMA fEN'Lf'ANs SKOR | RATA |AKHIR
Keterangan :
1 Tanggungjawab
2 Disiplin
3 Toleransi

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai

3. Pengetahuan
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN PENGETAHUAN

KELAS



TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

4. Keterampilan
Pedoman Observasi Presentasi
Kelompok e

Kelas R

Materi Pokok VTR

Keterangan aspek penilaian

1. Kejelasan paparan
2. Sistematika paparan

3. Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar

Jumlah skor

Nilai = -------m---- X100 =

Skor Maksimal

Lampiran Materi

Pertemuan |



Pancasila sebagai dasar negara merupakan hasil perjuangan paia pendi
negara. Pendiri negara merupakan orang-orang yang telah berjuang untuk
mendirikan bangsa dan negara. Jasa-jasa mereka seharusnya adakdkan.
Seperti dikatakan Proklamator Ir. Soekarno, “Jangan sekali-kali melupaka
sejarah” atau yang lebih dikenal dengan singkatan “Jasmerah”. Tidakakeh
sejarah merupakan kewajiban warga negara sebagai bangsa Indoeagiakih
sejarah sama saja dengan menanggalkan identitas bangsa Indonesdirntuksta
semua memiliki masa lalu, memiliki sejarah masing-masingsti®esi yang terjadi
hari ini dan masa depan yang akan dibangun merupakan proses daegaagdng

sejarah tersebut.

Para pendiri negara pada masa lalu telah merumuskan dan menetapka
dasar negara dalam menggapai cita-cita sebagai negara yardagad berjaya.
Dasar negara Pancasila berguna untuk mengantarkan kemerdekaaragaankej
bangsa Indonesia. Pada bab ini, kalian akan mempelajari sejarah daramgjai
terdapat dalam merumuskan Pancasila sebagai dasar negara danarmagaim
Pancasila tersebut dihayati oleh bangsa Indonesia sehingga kehidupan bangsa

Indonesia yang besar dan beragam dapat tercipta dengan indah.
A. Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara
1. Pembentukan BPUPKI

Amati Gambar 1.2, suasana sidang BPUPKI tersebut dengan teliti,
kemudian buatlah pertanyaan dari hasil pengamatan kalian. Pentanyaa
tersebut berkenaan dengan BPUPKI, khususnya hal-hal berikut : kapan
dibentuk, siapa yang membentuk, suasana pembentukan, jumlah
anggota, susunan organisasi, tugas BPUPKI, kapan melaksanakan

sidang, dan tokoh pendiri negara yang menyampaikan pidatonya dalam

sidang

Bangsa melawan

penjajah. Bang: \Ha.




Sejarah juga mencatat kekalahan Belanda oleh Jepang kemudian menyebabkan
bangsa Indonesia dijajah oleh Jepang. Pepatah “lepas dari mulut hariasalt, m
ke mulut buaya” tepatlah kiranya untuk menggambarkan bagaimana kondisl bangs

Indonesia saat itu.

Jepang mulai menguasai Indonesia setelah Belanda menyerah kepada
Jepang di Kalijati, Subang Jawa Barat pada tanggal 8 Maret 1942. Semboya
“Jepang Pelindung Asia, Jepang Pemimpin Asia, dan Jepang Cahaya Asia”
didengungkan oleh Jepang untuk menarik simpati rakyat Indonesia. Sejak aerkuas
di Indonesia, Jepang dengan segala cara menguras kekayaan dandkyega r

Indonesia yang menimbulkan kesengsaraan bagi rakyat Indonesia.

Penjajahan oleh Belanda dan Jepang menimbulkan penderitaan yang
dalam bagi bangsa Indonesia. Namun, penderitaan tersebut tidak memyurutka
semangat bangsa Indonesia untuk meraih kemerdekaan.Berbagai upaya dilakukan
bangsa Indonesia dengan menyusun barisan dan bersatu padu mewujudkan
kemerdekaan yang dicita-citakan. Pada bulan September 1944, Perdaee Ment
Jepang, Koiso, dalam sidang parlemen mengatakan bahwa Jepang akan
memberikan kemerdekaan kepada Indonesia. Tindak lanjut dari jarfjiuensada
tanggal 1 Maret 1945, Jepang mengumumkan pembentukan Dokuritsu Zyunbi
Tyoosakai (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdeigaresia/
BPUPKI). BPUPKI beranggotakan 62 orang yang terdiri atas tokoh-tokoh bangsa
Indonesia dan 7 orang anggota perwakilan dari Jepang. Ketua BPUPKi ddala
K.R.T. Radjiman Wedyodiningrat, dengan dua wakil ketua, yaitu: Ichibangase
Yosio (Jepang) dan R.P Soeroso. BPUPKI mengadakan sidang sebanyak dua kali
sidang resmi dan satu kali sidang tidak resmi. Sidang resmi petdaggal 29
Mei sampai dengan 1 Juni 1945, membahas tentang dasar negara. Sedangkan sida
kedua berlangsung tanggal 10 sampai dengan 17 Juli 1945 dengan membahas
rancangan Undang-Undang Dasar. Sidang BPUPKI dilaksanakan di gedung “Chuo
Sangi In”, dan kini gedung itu dikenal dengan sebutan Gedung Pancasila.

Pertemuan Il

2. Perumusan Dasar Negara oleh Pendiri Negara



Ketua BPUPKI dr. KRT Radjiman Wedyodiningrat pada pidato awal
sidang pertama BPUPKI, menyatakan bahwa untuk mendirikan Indonesiekae
maka diperlukan suatu dasar negara Indonesia merdeka. Separpalisn oleh

Ir Soekarno pada awal pidato tanggal 1 Juni 1945.....

Saya akan menetapi permintaan Paduka Tuan Ketua yang mulia. Apakah
permintaan Paduka Tuan Ketua yang mulia ? Paduka Tuan dan Ketuayleng
minta kepada sidang Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai untuk mengemukakan Dasar
Indonesia Merdeka. Dasar inilah nanti akan saya kemukakan di dalato paya

ini.(Risalah Sidang, Halaman 63)

Dasar negara merupakan pondasi berdirinya sebuah negara. Ibaedt se
bangunan, tanpa pondasi tentu bangunan itu tidak akan berdiri dengan kukuh. Oleh

karena itu, sebuah dasar negara sebagai pondasi harus disusun sebaik mungkin.

Untuk menjawab permintaan Ketua BPUPKI ini, maka beberapa tokoh
pendiri negara mengusulkan rumusan dasar negara. Rumusan dasayaegara
diusulkan memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Namun demikiarsanm
rumusan tersebut memiliki persamaan dari segi materi dan semgpagg
menjiwainya. Gagasan yang disampaikan berdasarkan sejarainganubangsa
dan dengan melihat pengalaman bangsa lain. Pandangan yang disampaikan
diilhami oleh gagasan-gagasan besar dunia, tetapi berakar pada keprizadian
gagasan besar bangsa Indonesia sendiri.Usulan mengenai dasar Indawiesia me
dalam Sidang Pertama BPUPKI secara berurutan dikemukakan oleh Mr.
Mohammad Yamin, Mr. Soepomo, dan Ir. Soekarno. Mr. Mohammad Yamin
mengusulkan dasar negara dalam sidang BPUPKI tanggal 29 Mei 1945. Dalam
mengusulkan rancangan dasar negara Indonesia merdeka, Mr. Mohammad Yamin

menekankan bahwa;

. rakyat Indonesia mesti mendapat dasar negara yang berasalddaripa

peradaban kebangsaan Indonesia; orang timur pulang kepada kebudayaan timur.”

“... kita tidak berniat, lalu akan meniru sesuatu susunan tata negama nege
luaran. Kita bangsa Indonesia masuk yang beradab dan kebudayaan kitailberibu

tahun umurnya.”

Mr. Mohammad Yamin mengusulkan lima asas dan dasar bagi negara Indonesia

merdeka yang akan didirikan, yaitu:

1. Peri Kebangsaan



2. Peri Kemanusiaan

3. Peri Ketuhanan

4. Peri Kerakyatan

5. Kesejahteraan Sosial.

Setelah selesai berpidato, Mr. Mohammad Yamin menyampaikan konsep
mengenai asas dan dasar negara Indonesia merdeka secamkiepadia Ketua
Sidang, yang berbeda dengan isi pidato sebelumnya. Asas danmitseasia
merdeka secara tertulis menurut Mr. Mohammad Yamin adalah sebagai berikut.

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kebangsaan persatuan Indonesia
3. Rasa kemanusiaan yang adil dan beradab

4.Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam

permusyawaratan/perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Selanjutnya, pada tanggal 31 Mei 1945, Mr. Soepomo menyampaikan pidatonya
tentang dasar negara. Menurut Mr. Soepomo, dasar negara Indonesia merdeka

adalah sebagai berikut.
1. Persatuan
2. Kekeluargaan
3. Keseimbangan Lahir dan Batin
4. Musyawarah
5. Keadilan Rakyat

Mr. Soepomo juga menekankan bahwa negara Indonesia merdeka bukan
negara yang mempersatukan dirinya dengan golongan terbesar dalamakadsya
dan tidak mempersatukan dirinya dengan golongan yang paling kuat (golongan
politik atau ekonomi yang paling kuat). Akan tetapi, negara mempersatukan dir

dengan segala lapisan rakyat yang berbeda golongan dan paham.

Ir. Soekarno berpidato pada tanggal 1 Juni 1945. Dalam pidatonya, Ir.

Soekarno mengemukakan dasar negara Indonesia merdeka. Dasar negara, menurut



Ir. Soekarno, berbentuk Philosophische Grondslagatau Weltanschauung. Dasar

negara Indonesia merdeka menurut Ir. Soekarno adalah sebagai berikut.
1. Kebangsaan Indonesia
2. Internasionalisme atau Peri Kemanusiaan
3. Mufakat atau Demokrasi
4. Kesejahteraan Sosial
5. Ketuhanan yang Berkebudayaan

Ir. Soekarno dalam sidang itu pun menyampaikan bahwa kelima dasar
negara tersebut dinamakan Panca Dharma. Kemudian, atas sarany sd¢dra
bahasa, Ir. Soekarno mengubahnya menjadi Pancasila. Pada tanggal 1 Juni 1945,
Ir. Soekarno mengemukakan pemikirannya tentang Pancasila, yaitu matmala
dasar negara Indonesia. Dengan berdasar pada peristiwa teraghuianggal 1

Juni ditetapkan sebagai “Hari Lahirnya Pancasila”.

Pada akhir masa persidangan pertama, Ketua BPUPKI membentuét Panit
Kecil yang bertugas untuk mengumpulkan usul-usul para anggota yang akan
dibahas pada masa sidang berikutnya (10 s.d 17 Juli 1945). Panitiadfeciegmi
ini beranggotakan delapan orang (Panitia Delapan) di bawah pimpinan Soekarno.
Terdiri dari 6 orang wakil golongan kebangsaan dan 2 orang wakil golongan Islam.
Panitia Delapan ini terdiri Soekarno, M. Hatta, M. Yamin, A. MasaiMi. Sutardjo
Kartohadikoesoemo, Otto Iskandardinata (golongan kebangsaan), Ki Bagoes

Hadikoesoemo dan K.H. Wachid Hasjim (golongan Islam).

Panitia Kecil ini mengadakan pertemuan untuk mengumpulkan dan
memeriksa usul-usul menyangkut beberapa masalah yaitu Indonesiakene
selekas-selekasnya, Dasar (Negara), Bentuk Negara Uni atavasiedaerah
Negara Indonesia, Badan Perwakilan Rakyat, Badan Penasihat, Blegaia dan

Kepala Negara, Soal Pembelaan, dan Soal Keuangan.

Di akhir pertemuan tersebut, Soekarno juga mengambil inisiatif
membentuk Panitia Kecil beranggotakan 9 orang, yang kemudian dikenal sebagai
“Panitia Sembilan”. Panitia Sembilan ini terdiri dari Soekarntu@ge Mohammad
Hatta, Muhammad Yamin, A.A. Maramis, Soebardjo (golongan kebangsaan), K.H.
Wachid Hasjim, K.H. Kahar Moezakir, H. Agoes Salim, dan R. Abikusno

Tjokrosoejoso (golongan Islam). Pada tanggal 22 Juni 1945, Panitia Sembilan



langsung mengadakan rapat di rumah kediaman Ir. Soekarno, Jalan Pegangsaan
Timur No. 56, Jakarta. Rapat berlangsung alot karena terjadi perbedaangaenda
antarpeserta rapat tentang rumusan dasar negara. Panitia ini $entigh
menyelidiki usul-usul mengenai perumusan dasar negara yang melahirkap kons
rancangan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. Konsep rancangan Pembukaan ini disetujui pada 22 Juni 1945. Oleh
Soekarno rancangan Pembukaan Undang-Undang Dasar ini diberi nama
“Mukaddimah”, oleh M. Yamin dinamakan “Piagam Jakarta”, dan oleh Sukiman
Wirjosandjojo disebut “Gentlemen’s Agreement”.( Empat Pilar Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara, Tim Penyusun, 2012: 35 — 36).

Akhirnya, disepakati rumusan konsep dasar negara yang tercantum dalam
mukadimah (pembukaan) hukum dasar. Bunyi mukadimah memiliki banyak
persamaan dengan Pembukaan UUD 1945. Bunyi lengkap mukadimah adalah

sebagai berikut :

“Bahwa sesungguhnya kemerdekaan ialah hak segala bangsa dan oleh
sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai
dengan peri kemanusiaan dan peri keadilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah
kepada saat yang berbahagia, dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat
Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia, yang merdeka,
bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Atas berkat rahmat Allah Yang Maha kuasa,
dan dengan didorongkan oleh keinginan yang luhur, supaya berkehidupan
kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini

kemerdekaannya.

Kemudian daripada itu, untuk membentuk suatu pemerintahan Negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial,maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan
Indonesia itu dalam suatu hukum dasar Negara Indonesia yang terbentuk dalam
suatu susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan, dengan berdasar
kepada: Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan

Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijksanaan dalam



permusyawaratan perwakilan, serta dengan mewujudkan keadilan sosial bagi

seluruh rakyat Indonesia.”

Naskah mukadimah yang ditandatangani oleh 9 (sembilan) orang anggota
Panitia Sembilan, terkenal dengan nama Piagam Jakarta atawa Jakarter.
Mukadimah tersebut selanjutnya dibawa ke sidang BPUPKI tanggal 10417 Jul
1945. Pada tanggal 14 Juli 1945, mukadimah disepakati oleh BPUPKI. Rumusan

dasar negara yang termuat dalam Piagam Jakarta, sebagai berikut:

a. Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya

b. Kemanusiaan yang adil dan beradab,

c. Persatuan Indonesia, dan

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan

e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Pertemuan Il

B. Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara

Kekalahan Jepang dalam Perang Dunia Il membuka kesempatan bagi bangsa
Indonesia untuk mempersiapkan kemerdekaan bangsa Indonesia atas Kasa pra
bangsa Indonesia sendiri. Pada tanggal 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan oleh
Jepang. Sebagai gantinya dibentuklah Panitia Persiapan Kemerdettanesla
(PPKI) yang beranggotakan 21 orang. PPKI diketuai oleh Ir. Soekarno dan
wakilnya Drs. Moh. Hatta. PPKI yang dibentuk oleh Jepang kemudian ditambah
anggotanya menjadi 27 orang. Perubahan keanggotaan PPKI memiliki nilai
strategis karena PPKI murni dibentuk bangsa Indonesia untuk mempersiapkan
kelahiran Negara Kesatuan Republik Indonesia dan kesan bahwa Riane
Jepang hilang. Coba kalian cari informasi lebih lanjut siapa saja arngBé&i, dari
mana asal mereka, apakah keanggotaan PPKI mencerminkan keternaiksn
Indonesia ?Pada tanggal 17 Agustus 1945, bangsa Indonesia memproklamasikan
kemerdekaannya ke seluruh dunia. Keesokan harinya, tanggal 18 Agustus 1945
PPKI melaksanakan sidang. Hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945
menetapkan 3 (tiga) hal:

f. Menetapkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
g. Memilih Presiden dan Wakil Presiden, yaitu Ir Soekarno dan Moh.Hatta
h.  Membentuk sebuah Komite Nasional, untuk membantu Presiden.



Salah satu keputusan sidang PPKI adalah mengesahkan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang dalam Pembukaan ¥linea |
mencantumkan sila-sila Pancasila sebagai dasar negara. Perubaiiam galam
sidang ini yaitu perubahan rumusan dasar negara yang telah disejz&ati
Piagam Jakarta.yaitu tujuh kata setelah Ke-Tuhanan, yang semulmyie'Ke-
Tuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemelukipeyag

diubah menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dalam Sidang PPKI tersebut, Moh. Hatta menyatakan, bahwa magyaraka
Indonesia Timur mengusulkan untuk menghilangkan tujuh kata dalam Piagam
Jakarta, yaitu “...dengan kewajiban menjalankan syariat Islam leagelpk-
pemeluknya...”. Usulan tersebut disampaikan sebagai masukan sebelum sidang
yang disampaikan oleh seorang opsir Jepang yang bertugas di Indonesia Timur
yang bernama Nishijama. Dengan jiwa kebangsaan, para pendiri negara
menyepakati perubahan Piagam Jakarta. Dengan demikian, sila pPeaoasila

menjadi “Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Mengenai kisah pencoretan tujuh kata dalam Piagam Jakarta itu,ttd. Ha
menuturkan dalam Memoirnya yang dikutip dalam Buku Empat Pilar Kehidupan

Berbangsa dan Bernegara, sebagai berikut:

“Pada sore harinya aku menerima telepon dari tuan Nishijaenahantu
Admiral Maeda, menanyakan dapatkah aku menerima seorang opsir Kaigun
(Angkatan Laut) karena ia mau mengemukakan suatu hal yang sangat penting bagi
Indonesia. Nishijama sendiri akan menjadi juru bahasanya. Aku melapkasi
mereka datang.

Opsir itu yang aku lupa namanya, datang sebagai utusan Kaigun untuk
memberitahukan bahwa wakil-wakil Protestan dan Katolik, yang dikudshi
Angkatan Laut Jepang, berkeberatan sangat terhadap bagian kalinrat dala
Pembukaan Undang-Undang Dasar, yang berbunyi, “Ketuhanan dengan kewajiban
menjalankan syari’at Islam bagi pemeluk-pemeluknya”.

Mereka mengakui bahwa bagian kalimat itu tidak mengikat mereka, hanya
mengenai rakyat yang beragama Islam. Tetapi tercantumnyapaateteperti itu
di dalam suatu dasar yang menjadi pokok Undang-Undang Dasar berarti
mengadakan diskriminasi terhadap golongan minoritas. Jika diskriminasi itu

ditetapkan juga, mereka lebih suka berdiri di luar republik Indonesia. Aku



mengatakan bahwa itu bukan suatu diskriminasi, sebab penetapan itu hanya
mengenai rakyat yang beragama Islam.

Waktu merumuskan Pembukaan Undang-Undang Dasar itu, Mr. Maramis
yang ikut serta dalam Panitia Sembilan, tidak mempunyai kebhesptaapa dan
tanggal 22 Juni 1945 ia ikut menandatanganinya. Opsir tadi mengatakan bahwa itu
adalah pendirian dan perasaan pemimpin-pemimpin Protestan dan Kalahik da
daerah pendudukan Kaigun. Mungkin waktu itu Mr. Maramis cuma memikirkan
bahwa bagian kalimat itu hanya untuk rakyat Islam yang 90% jumlataryidak
mengikat rakyat Indonesia yang beragama lain. la tidak merasa painetapan

itu adalah suatu diskriminasi.

Pembukaan Undang-Undang Dasar adalah pokok dari pokok, sebab itu
harus teruntuk bagi seluruh bangsa Indonesia dengan tiada kecualinya. Kalau
sebagian daripada dasar itu hanya mengikat sebagian rakyat Indeakalgun
terbesar, itu dirasakan oleh golongan-golongan minoritas sebagai diskrimina
Sebab itu kalau diteruskan juga Pembukaan yang mengandung diskriminasi itu,

mereka golongan Protestan dan Katolik lebih suka berdiri di luar Republik.

Karena begitu serius rupanya, esok paginya tanggal 18 agustus 1945,
sebelum Sidang Panitia Persiapan bermula, kuajak Ki Bagus Hadikusuimid, Wa
Hasyim, Mr. Kasman Singodimedjo dan Mr. Teuku Mohammad Hasan dari
Sumatera mengadakan suatu rapat pendahuluan untuk membicarakan masalah it
Supaya kita jangan pecah sebagai bangsa, kami mufakat untuk menghilangkan
bagian kalimat yang menusuk hati kaum Kristen itu dan menggantikannya dengan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Apabila suatu masalah yang serius dan bisa
membahayakan keutuhan negara dapat diatasi dalam sidang keciayemnya
kurang dari 15 menit, itu adalah suatu tanda bahwa pemimpin-pemimpiouterse
di waktu itu benar-benar mementingkan nasib dan persatuan bangsa.” (Mahamma
Hatta, 1979: 458-560 dalam Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernagara, T
Penyusun, 2012: 38 — 40).Rumusan sila-sila Pancasila yang ditetapka®Kleh P
dapat dilihat selengkapnya dalam naskah Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Rumusan sila-sila Pancasilauterse
adalah:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa.
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

3. Persatuan Indonesia.



4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan.
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
C. Semangat dan Komitmen Kebangsaan Para Pendiri Negara dalam
Perumusan dan Penetapan Pancasila
1. Nilai Semangat Pendiri Negara

Sebelum kamu mempelajari tentang semangat kebangsaan para pendiri
negara dalam perumusan dan penetapan Pancasila, telaah dan piédajari
semangat dalam diri orang lain dan diri sendiri.

Semangat mengandung arti tekad dan dorongan hati yang kuat untuk
menggapai keinginan atau hasrat tertentu. Para pendiri negara mercqaticdn
yang baik dari orang-orang yang memiliki semangat yang kuat dalanbumaéem
perubahan, yaitu perubahan dari negara terjajah menjadi negara yaakakznal
sejajar dengan negara-negara lain di dunia.

Agar penghayatan kalian terhadap Pancasila lebih baik, lihatlah ketas
kalian! Apakah ada lambang negara Burung Garuda Pancasila, gandiderirre
dan wakil Presiden? Apabila gambar tersebut tidak ada, lengkapi ggarizar
kurang tersebut jika memungkinkan.

Perhatikan pernyataan pada beberapa paragraf berikut ini! Semangat
kebangsaan harus tumbuh dan dipupuk dalam diri warga negara Indonesia.

Semangat kebangsaan merupakan semangat yang tumbuh dalam diri warga
negara untuk mencintai dan rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara
Seseorang yang memiliki rasa kebangsaan Indonesia akan memilikaragsa
sebagai warga negara Indonesia. Kebanggaan sebagai bangsa dapsdkaia, r
misalnya ketika bendera Merah Putih berkibar dalam kejuaraan gdahra
antarnegara.Keberhasilan bangsa Indonesia memproklamasikan kemangiakaa
merupakan salah satu bukti cinta para pahlawan terhadap bamgsegiaa.

Bukti cinta yang dilandasi semangat kebangsaan diwujudkan dengan pengorbanan
jiwa dan raga. Segenap pengorbanan rakyat tersebut bertujuan untuk mh&@nebut
mempertahankan kemerdekaan dari penjajah. Semangat kebangsaan disebut juga
sebagai nasionalisme dan patriotisme.

Nasionalisme adalah suatu paham yang menganggap bahwa kesetiaan
tertinggi atas setiap pribadi harus diserahkan kepada negara kebaatggaan
nation state. Ada dua jenis pengertian nasionalisme, yaitu nasioaaléam arti
sempit dan nasionalisme dalam arti luas. Nasionalisme dataseapit, juga

disebut dengan nasionalisme yang negatif karena mengandung makna perasaan



kebangsaan atau cinta terhadap bangsanya yang sangat tinggi daimderle
sebaliknya memandang rendah terhadap bangsa lain.
Nasionalisme dalam arti sempit disebut juga dengan chauvinisme.
Chauvinismeini pernah dipraktikkan oleh Jerman pada masa Hitler tahun 1934—
1945. Paham tersebut menganggap Jerman di atas segala-galanya di dunia
(Deutschland Uber Alles in der Wetf).
Jenis nasionalisme yang kedua adalah nasionalisme dalam aritduas
yang berarti positif. Nasionalisme dalam pengertian inilah yang déums oleh
bangsa Indonesia karena mengandung makna perasaan cinta yang tinggi atau
bangga terhadap tanah air akan tetapi idak memandang rendah bangsddein. D
mengadakan hubungan dengan negara lain, kita selalu mengutamakan
kepentingan bangsa dan negara sendiri serta menempatkan negara tajatsede
dengan bangsa kita.
Patriotisme berasal dari kata patria, yang artinya ‘tanahkata patria
kemudian berubah menjadi kata patriot yang artinya ‘seseorang yangtaenci
tanah air’. Patriotisme berarti ‘semangat cinta tanahtair sikap seseorang yang
bersedia mengorbankan segala-galanya untuk mempertahankan bangsanya’.
Patriotisme muncul setelah lahirnya nasionalisme, tetapicanégionalisme dan
patriotisme umumnya diartikan sama.
Jiwa patriotisme telah tampak dalam sejarah perjuangan bangsasiagone
antara lain diwujudkan dalam bentuk kerelaan para pahlawan bangsa untuk
merebut dan mempertahankan kemerdekaan dengan mengorbankan jiwa dan raga.
Jiwa dan semangat bangsa Indonesia untuk merebut kemerdekaan sering juga
disebut sebagai jiwa dan semangat 45. Jiwa dan semangat 45 di antaranya adalah
i. pro-patria dan primus patrialis‘'mencintai tanah air dan mendahulukan
kepentingan tanah air’;

J. jiwa solidaritas dan kesetiakawanan dari semua lapisan rakayderhadap
perjuangan kemerdekaan;

k. jiwa toleran atau tenggang rasa antaragama, antarsuku, antargolongan, dan
antarbangsa;

I. jiwa tanpa pamrih dan bertanggung jawab; serta

m. jiwa ksatria dan kebesaran jiwa yang tidak mengandung balas dendam.

Nasionalisme dan patriotisme dibutuhkan bangsa Indonesia untuk menjaga

kelangsungan hidup dan kejayaan bangsa serta negara. Kejayaan lsabhggai



dapat dicontohkan oleh seorang atlet yang berjuang dengan segenap jiagadan r

untuk membela tanah airnya.

Salah satu semangat yang dimiliki para pendiri negara dalam nomgam
Pancasila adalah semangat mendahulukan kepentingan bangsa dan naigara di

kepentingan pribadi ataupun golongan.

2. Komitmen Para Pendiri Negara dalam Perumusan Pancasila s&lzesgai

Negara

Komitmen adalah sikap dan perilaku yang ditandai oleh rasa memiliki,
memberikan perhatian, serta melakukan usaha untuk mewujudkan harapan dan
cita-cita dengan sungguh-sungguh. Seseorang yang memiliki komitmen terhadap
bangsa adalah orang yang akan mendahulukan kepentingan bangsa dan negara di

atas kepentingan pribadi dan golongan.

Para pendiri negara dalam perumusan Pancasila memiliki komitivesgese
berikut.

a. Memiliki semangat persatuan, kesatuan, dan nasionalisme
Pendiri negara memiliki semangat persatuan, kesatuan, dan nasioyalgme
tinggi ini diwujudkan dalam bentuk mencintai tanah air dan mendahulukan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan golongan.

b. Adanya rasa memiliki terhadap bangsa Indonesia
Pendiri negara dalam merumuskan Pancasila dilandasi oleh rassikmemi
terhadap bangsa Indonesia. Oleh karena itu, nilai-nilai yang lahir dalam
Pancasila adalah nilai-nilai yang berasal dari bangsa Indoregsiais Nilai
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan sosial adalah
nilai-nilai yang berasal dan digali dari bangsa Indonesia.

c. Selalu bersemangat dalam berjuang
Para pendiri negara selalu bersemangat dalam memperjuangkan dan
mempersiapkan kemerdekaan bangsa Indonesia, seperti Ir. Soekarno, Drs.
Moh. Hatta, dan para pendiri negara lainnya yang mengalami cobaan dan
tantangan perjuangan yang luar biasa. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta
berkali-kali dipenjara oleh Belanda. Namun, dengan semangat perjuangannya,
para pendiri negara tetap bersemangat memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia.

d. Mendukung dan berupaya secara aktif dalam mencapai cita-cita baaigisa, y

merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur.



e. Melakukan pengorbanan pribadi dengan cara menempatkan kepentingan
negara di atas kepentingan pribadi, pengorbanan dalam hal pilihadi,priba
serta mendukung keputusan yang menguntungkan bangsa dan negara
walaupun keputusan tersebut tidak disenangi.

Sebagai siswa dan generasi muda, tentu kalian juga harus memiliki
komitmen dalam berbangsa dan bernegara. Komitmen berbangsa dan
bernegara bagi generasi muda salah satunya dilakukan dengan berkomitmen
untuk mempersiapkan dan mewujudkan masa depan yang lebih baik. Salah satu

upaya untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik adalah giat belajar.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP NEGERI 3 MLATI

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraaan
Kelas/Semester tVII/1

Materi Pokok : Menumbuhkan Kesadaran Berkonstitusi
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (Pertemuan ke-5)

A. Kompetensi Inti (KI)

Sikap
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksaseca
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Pengetahuan

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata
Ketrampilan

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Menghargai perilaku beriman dah.1.1Berperilaku sesuai dengan iman, dan

bertagwa kepada Tuhan YME dan  bertagwa kepada Tuhan YME sefta
berakhlak mulia dalam kehidupan ~ Perakhlak mulia dalam kehidupan

di sekolah dan masyarakat




lingkungan sekolah, masyarakat,

bangsa dan Negara.

2.1 Menghargai semangat da?.1.1Menunjukan  sikap  semangat
komitmen kebangsaan seperti persatuan dan kesatuan dalam
yang ditunjukkan oleh para pendjri  kehidupan di lingkungan sekolah,
negara dalam perumusan dan masyarakat, bangsa, dan Negara.
penetapan Pancasila sebagai dasar

Negara

3.2 Memahami sejarah perumusan gail.2.1 Menjelaskan pembentukan tiga
pengesahan uuD Negara Panitia Kecil dalam BPUPKI
Republik Indonesia Tahun 1945, 3.2.2 Menjelaskan keanggotaan

panitia kecil dalm BPUPKI

3.2.3 Menjelaskan tugas
pembentukan Panitia Keail
dalam BPUPKI

3.2.4 Menjelaskan proses sidang
kedua BPUPKI

4.2 Menyaji hasil telaah tentangt.2.1 Menyusun laporan hasil telaah
sejarah perumusan dan tentang  perumusan  UUD
pengesahan Undang- Undang Negara Republik Indonesja

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Tahun 1945 4.2.2 Menyajikan hasil telaah tentang
perumusan UUD  Negara
Republik Indonesia Tahun 1945

C. Tujuan Pembelajaran
1. Spiritual
Siswa diharapkan dapat menghayati perilaku beriman, dan bertagwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam kehidupan di lingkungan
sekolah, masyarakat bangsa dan Negara serta pergaulan antar bangsa.
2. Sosial
Peserta didik mampu menunjukan sikap semangat persatuan dan kesatuan
dalam kehidupan di lingkungan sekolah, masyarakat, bangsa, dan Negara.
3. Pengetahuan
a. Peserta didik mampu menjelaskan pembentukan tiga Panitia Kecll
dalam BPUPKI
b. Peserta didik mampu menjelaskan keanggotaan panitia kecil dalam
BPUPKI



c. Peserta didik mampu menjelaskan tugas pembentukan Panitia Kecil
dalam BPUPKI
d. Peserta didik mampu menjelaskan proses sidang kedua BPUPKI
4. Keterampilan
a. Peserta didik mampu menyajikan hasil telaah semangat dan komitmen
para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila
sebagai dasar negara.
D. Materi Pembelajaran
1. Perumusan dan Penetapan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945
a.Pembentukan tiga Panitia Kecil dalam BPUPKI
b.Keanggotaan panitia kecil dalm BPUPKI
c.Tugas pembentukan Panitia Kecil dalam BPUPKI
d.Proses sidang kedua BPUPKI

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Problem Base Learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Slide PPT
2. Alat/Bahan . Laptop, LCD Proyektor

3. Sumber Belajar : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SBIP/MT
Kelas VII, Jakarta : Kemdikbud, 2013

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu 3x40 menit

Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan 1) Guru datang dan membuka pelajaran denddi
salam.
2) Peserta didik mempersiapkan kelas dalam
pembelajaran (kebersihan kelas, berdoa,
Absensi).

3) Guru memberi motivasi dengan membimbjng

peserta didik menyanyikan lagu Nasional.




4) Guru menyampaikan Kompetensi Dasar dan

tujuan dari pembelajaran ini.

Inti 1) Mengamati 95’
a. Peserta didik membagi menjadi |6
kelompok.
b. Peserta didik mengamati gambar [.2
tentang sidang BPUPKI dan mencatat hal-
hal yang penting dan yang ingin diketahui
dalam gambar tersebut. Guru dapat
memberi penjelasan singkat tentang
gambar, sehingga menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik berkaitan dengan
perumusan Undang-Undang Dasar.
c. Peserta didik menanamkan sikap teliti dan
cermat dalam mengamati gambar.
d. Guru mengamati keterampilan peserta
didik dalam mengamati gambar
2) Menanya

a. Peserta didik secara kelompok untuk
mengidentifikasi pertanyaan dari wacana
yang berkaitan dengan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.
b. Peserta didik menyusun pertanyaan seperti:
- Kapan sidang BPUPKI  untuk
merumuskan undang-undang dasar ?
- Mengapa dibentuk Panitia Kecil dalam
BPUPKI ?

- Siapa saja anggota Paanitia Kecil ?

- Apatugas masing-masing Panitia Kegil?
- Apa meteri sidang kedua BPUPKI
- Bagaimana perumusan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 dalam

sidang BPUPKI ?
3) Mengumpulkan Informasi
a. Guru membimbing peserta didik untuk

mencari informasi dan mendiskusikan




jawaban atas pertanyaan yang sudah disysun
dan mengerjakan Aktifitas 2.1 dengan
membaca uraian materi di Buku PPKn Kelas
VII Bab Il bagian A, juga mencari melalui
sumber belajar lain seperti buku referensi
lain (LKS) dan internet.
4) Mengasosiasikan/ mengolah informasi
a. Peserta didik mendiskusikan hubungan atas
berbagai informasi yang sudah diperoleh
sebelumnya, seperti :
* Hubungan antar Panitia Kecil
* Perbedaan pendapat dalam
pembahasan materi undang-undang
dasar
* Persamaan pendapat dalam
pembahasan materi undang-undang
dasar
b. Peserta didik secara kelompok untuk
menyimpulkan perumusan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 dalam
sidang kedua BPUPKI.
5) Mengkomunikasikan hasil
a. Peserta didik secara kelompok untuk
menyusun laporan hasil telaah tentang
perumusan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Laporan dapat
berupa displai, bahan tayang, maupun
dalam bentuk kertas lembaran.
b. Setiap kelompok untuk menyajikan hasil
telaah di kelas. Kegiatan penyajian dapat
setiap kelompok secara bergantian di dejpan
kelas

Penutup 1. Guru membimbing peserta didikL5’
menyimpulkan materi pembelajaran melalui

tanya jawab secara klasikal




. Guru melakukan refleksi dengan peserta d

. Guru  menjelaskan  materi  pertemu

atas manfaat proses pembelajaran yang t
dilakukan dan menentukan tindakan yang a

dilakukan berkaitan sejarah Perumusan U

dik
elah
kan
UD

Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

dengan meminta peserta didik menjawab

pertanyaan berikut ;

* Apa manfaat yang diperoleh dari

mempelajari sejarah Perumusan UUD

Negara Republik Indonesia Tahun 19
bagi kalian ?
» Apa sikap yang kalian peroleh dari pros
pembelajaran yang telah dilakukan ?
* Apa manfaat yang diperoleh mela
proses pembelajaran yang telah dilakuk|
* Apa rencana tindak lanjut akan kali
lakukan ?
» Apa sikap vyang perlu dilakuka

selanjutnya ?

berikutnya dan memberikan tugas memb

45

5ES

ui

an?

an

n

an

aca

materi Bab Il sub bab A bagian

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Test dan non-test.

2. Prosedur Penilaian

No

Aspek yang dinilai Teknik Penilaian

Waktu penilaian

1

Sikap Pengamatan
Spiritual

a. Berdoa

b. Bersyukur

c. Memberi salam
Sosial

a. Tanggungjawab
b. Disiplin

c. toleransi

Selama proses
pembelajaran dat
proses diskusi
dan display




2 Pengetahuan Pengamatan, Penyelesaian

a. Kemampuan Penyajian hasil kelompok
menjawab diskusi, Tes
pertanyaan- tertulis.

pertanyaan dalam
tugas dan diskusi
Aktivitas 2.1

b. Menemukan
pemecahan masalah
ketika menyajikar
hasil diskusi.

c. Menemukan
pemecahan masalah

yang dihadapi

3 Ketrampilan Pengamatan dan | Menyusun  dar
a. Terampil penyajian materi | mempresentasika
menggunakan media n hasil diskusi

pembelajaran dan
mengkomunikasikan
materi.

b. Terampil mengolah

data dan informasi

untuk mencar
kesimpulan.
Sleman, September 2014
Mengetahui
Kepala SMP N 3 MLATI Guru Mata Pelajaran PPKn
Dra. Nur Wahyuni Hidayati Hardiyan Putri Oktaviani

NIP 19580411 198303 2 004

Catatan Kepala Sekolah



Lampiran Materi

A. Perumusan dan Penetapan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

1. Perumusan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Tahukah kalian, apa itu konstitusi? Coba kalian baca pengertian konstitusi
berikut ini. Konstitusi adalah hukum dasar yang dijadikan pegangan dalam
penyelenggaraan suatu negara. Konstitusi dapat berupa hukum dasarytantulis
lazim disebut Undang-Undang Dasar, dan dapat pula tidak tertulis jygag
disebut Konvensi. Undang-Undang Dasar menempati tata urutan peraturan
perundang-undangan tertinggi dalam negara. Undang-Undang Dasar biasanya
mengatur tentang pemegang kedaulatan, struktur negara, bentuk negara, bentuk
pemerintahan, kekuasaan legislatif, kekuasaan peradilan, dan berbdgagdem
negara serta hak-hak rakyat.

Sesuai dengan rumusan Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, “Kedaulatan berada di tangan rakyat dan
dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar”. Pasal tersebut dimaksud memuat
paham konstitusionalisme. Rakyat pemegang kedaulatan tertinggi tea#at
konsititusi. Kedaulatan rakyat dilaksanakan menurut Undang-Undang . Dasar
Dengan demikian, Undang-Undang Dasar merupakan sumber hukum tertinggi yang
menjadi pedoman dan norma hukum yang dijadikan sumber hukum bagi peraturan
perundangan yang berada di bawahnya.

Ketika kemerdekaan Indonesia diproklamasikan, Republik Indonesia belum
memiliki Undang-Undang Dasar. Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 ditetapkan oleh PPKI pada hari Sabtu 18 Agustus 1945, satu
hari setelah Proklamasi.

Nah, cobalah kalian rumuskan beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan
perumusan Undang-Undang Dasar di Indonesia. Pertanyaan kalian dagidtathar
pada persoalan-persoalan, seperti: lembaga perumus, waktu perumusan,
keanggotaan lembaga perumus, tahapan perumusan, dan hasil rumusan.
Pembahasan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
dilakukan dalam sidang BPUPKI, sidang pertama pada 29 Mei-1 Juni 1945
kemudian dilanjutkan pada sidang kedua pada 10-17 Juli 1945.

Dalam sidang pertama dibahas tentang dasar negara sedangkan pembahasan
rancangan Undang-Undang Dasar dilakukan pada sidang yang kedua. Pada sidang
BPUPKI tanggal 10 Juli 1945, setelah dibuka oleh ketua dilanjutkan dengan
pengumuman penambahan anggota baru, yaitu Abdul Fatah Hasan, Asikin
Natanegara, Surio Hamidjojo, Muhammad Noor, Besar, dan Abdul Kaffar.
Kemudian Ir. Soekarno selaku Ketua Panitia Kecil melaporkan haginlar
bahwa Panitia Kecil telah menerima usulan-usulan tentang Indonersiaka yang
digolongkannya menjadi sembilan kelompok, yaitu: usulan yang meminta
Indonesia merdeka selekas-lekasnya, usulan mengenai dasar ngglaratentang
unifikasi atau federasi, usulan tentang bentuk negara dan kepala neghkma, us
tentang warga negara, usulan tentang daerah, usulan tentang agama dan negara
usulan tentang pembelaan negara, dan usulan tentang keuangan.



Ketika akan mengambil pemungutan suara untuk menentukan bentuk negara,
para pendiri negara diliputi suasana yang penuh dengan permufakatan, tanggung
jawab, toleransi, dan religius sebagaimana tergambar dalam dialog/ah Ioa
(Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1995:125-127) “...

Anggota MOEZAKIR:Saya mohon dari Tuan-tuan anggota sekalian!Oleh&are

kita menghadapi saat yang suci, baiklah kita mengheningkan cipta, supaya
janganlah hati kita dipengaruhi oleh sesuatu hal yang tidak suci, tetapndenga
segala keikhlasan menghadapi keputusan tentang bentuk negara yang akan
didirikan, dengan hati yang murni, yang tidak terpengaruh oleh sesuatu maksud
yang tidak suci. Oleh karena itu, saya mohon kepada paduka Tuan#abhanse
sukalah Tuan-tuan berdiri di hadapan hadirat Allah Subhanahuwataala untuk
meminta doa

Ketua RADJIMAN:

Usul itu kita turuti dan saya minta marilah kita mengheningkan cqtpaya
mendapat pikiran yang suci dan murni dalam pemilihan.Rapat meminde oigan
pimpinan Ki Bagoes Hadikoesoemo yang membacakan Fatihah.

Sesudah itu diadakan pemungutan suara.
Anggota DASAAD:

Tuan Ketua, kami sudah mengetahui, bahwa ada 64 stem.Yang memilih republik,
ada 55 stem, kerajaan 6, lain-lain 2 dan belangko 1.

Ketua:

Saya mengucapkan terima kasih atas pekerjaan komisi. Anggota sekmlen
mendengar, bahwa telah dipilih oleh sidang Dokuritu Zyunbi Tyoosakai yang kedua
kali ini, yang melahirkan 64 stem, ialah yang 55 republik, 6 kerajaanahdel

dan 2 lain-lain. Jadi, semuanya ada 64.Sudah ada ketetapan dalamrmyyailetoti

kita membuat pelaporan yang sejelas-jelasnya.

Anggota SOEKARNO:
Jadi, putusan Panitia itu republik?
Ketua RADJIMAN:

Sudah terang republik yang dipilih dengan suara terbanyak. Sekarang saya mint
beristirahat.....”

Semangat nasionalisme dan patriotisme terlihat sangat nyata pathincangan
dalam Sidang BPUPKI tanggal 10 dan 11 Juli 1945 ketika membahas masalah
wilayah negara. Semangat tersebut, antara lain dikemukakan olehpaetodeh
berikut ini (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1995:132-144).

Anggota MOEZAKIR:
.... Maka apabila bangsa Indonesia pada masa ini mempunyai ketinggian kehendak

dan kemauan, dan menjunjung tinggi apa yang angan-angankan, hendaklah
sanggup pula mengakui bahwa tanah Melayu itu sebagian dari tanah aitdatzh...
Papua itu pula menjadi sumber kekayaan kita. Janganlah sumber kekayaan, yang
diwariskan oleh nenek moyang kita hilang dengan sia-sia belaka. Olela kiare
saya setuju, bahwa dalam menentukan batas halaman tanah air kitadtehiakl
berpikir dengan sebaik-baiknya; janganlah didasarkan pada soal,apak#tiakit



sanggup atau tidak sanggup, tetapi pula apakah akan timbul kesanggupan akan
merdeka atau tidak....

Anggota YAMIN:

... Soal lain pula berhubung dengan tanah Papua. Memang hal ini dalam ilmu
pengetahuan, ethnologie, bahasa, geografieada yang menyebutkan, bahwa pulau
Papua tidak masuk tanah Indonesia.Tetapi faham ini hanyalah dilaloiddan
orang-orang yang mengarang buku yang bersangkutan. Tetapi ada juga faham-
faham lain yang mengatakan, bahwa seluruh pulau Papua masuk Indonesia.
Perkataan “Indonesia” dibuat oleh orang yang mempunyai faham yang
mengatakan, bahwa Indonesia melingkungi daerah Malaya dan Polinesja. Jadi
dengan sendirinya pada waktu perkataan “Indonesia” lahir dimaksudkan bahwa
tanah Papua masuk dalam daerah Indonesia. ...

Anggota ABDUL KAFFAR:

... Dalam ilmu strategi alangkah besar bagi kedua-duanya untuk menjaga sis
masing-masing. Artinya kalau kita melihat batas kita di TimurPiu Timor,

saya setuju sekali dengan anggota yang terhormat Muh Yamin, yaitwisgaitp
dimasukkan dalam lingkungan kita, terletak Indonesia baru, begitu pula Borneo
Utara, di mana terletak Serawak, dan juga negara Papua bukanl&erkitat
meminta, tetapi hal itu beralaskan kebangsaan. ...

Anggota SOEMITRO KOLOPAKING:

.... Jikalau peperangan sudah berakhir dan kemenangan akhir telah tercapai, kita
dapat melengkapkan aturan-aturan itu menjadi aturan-aturan yang cesgain
keadaan zaman pada waktu itu, dengan permintaan Indonesia merdekduakh se
Indonesia-Belanda dahulu. Jikalau kemenangan akhir tercapai dan adatgsemmi
yang nyata dari Malaya Selatan, Borneo Utara bahwa rakyatudmerasa juga

ingin masuk dalam lingkungan kita, dengan senang hati mereka akan kita terim
sebagai bangsa kita di dalam Indonesia merdeka.”

Dalam membahas masalah wilayah negara, masih banyak tokohi pegdira

yang menyampaikan usulnya, seperti Moh. Hatta, Soekarno, Soetardjcs Agoe
Salim, A.A. Maramis, Sanoesi, dan Oto Iskandardinata. Akhirnya dipurtuska
bahwa wilayah Indonesia Merdeka adalah Hindia Belanda dulu, ditambamdenga
Malaya, Borneo Utara, Papua, Timor Portugis dan pulau-pulau sekitdPaga
sidang BPUPKI tanggal 11 Juli 1945, setelah mendengarkan pandangan dan
pemikiran 20 orang anggota, maka dibentuklah tiga Panitia Kecil, yaitu:

1. Panitia Perancang Undang-Undang Dasar, dengan ketua Ir. Soekarno.

2. Panitia Perancang Keuangan dan Perekonomian, dengan ketua Moh. Hatta.

3. Panitia Perancang Pembelaan Tanah Air, dengan ketua Abikusno Tjooosu;j
Pada tanggal 11 Juli 1945, Panitia Perancang Undang-Undang Dasar

melanjutkan sidang yang antara lain menghasilkan kesepakatan:

1. Membentuk Panitia Perancang “Declaration of Rights”, yang beranggotakan

Subardjo, Sukiman, dan Parada Harahap.

2. Bentuk “Unitarisme”.

3. Kepala Negara di tangan satu orang, yaitu Presiden.



4. Membentuk Panitia Kecil Perancang Undang-Undang Dasar, yang diketuai
oleh Supomo

Panitia Kecil Perancang Undang-Undang Dasar, pada tanggal 13 Juli 1948 berhas
membahas beberapa hal dan menyepakati antara lain ketentuan temdramng
Negara, Negara Kesatuan, sebutan Majelis PermusyawarataratRalgn
membentuk Panitia Penghalus Bahasa yang terdiri atas DjajadiniBgliat, dan
Supomo. Rancangan Undang-Undang Dasar diserahkan kepada Panitia Penghalus
Bahasa. Pada tanggal 14 Juli 1945, BPUPKI mengadakan sidang dengan agenda
“Pembicaraan tentang pernyataan kemerdekaan”. Sedangkan sidang pada tanggal
15 Juli 1945 melanjutkan acara “Pembahasan Rancangan Undang-Undang Dasar”.
Setelah Ketua Perancang Undang-Undang Dasar, Soekarno memberikiasg@enje
naskah yang dihasilkan dan mendapatkan tanggapan dari Moh. Hatta, lebih lanjut
Soepomo, sebagai Panitia Kecil Perancang Undang-Undang Dasar, diberi
kesempatan untuk memberikan penjelasan terhadap naskah Undang-Undang Dasar.

Penjelasan Soepomo, antara lain menjelaskan betapa pentingnya mepnasesn
penyusunan Undang-Undang Dasar (Sekretariat Negara Indonesia, 1995:264).

“Paduka Tuan Ketua! Undang-Undang Dasar negara mana pun tidak dapat
dimengerti sungguh-sungguh maksudnya Undang-Undang Dasar dari suatu negara,
kita harus mempelajari juga bagaimana terjadinya teks itu, rdiketahui
keterangan-keterangannya dan juga harus diketahui dalam suasanksajpa te
dibikin. Dengan demikian kita dapat mengerti apa maksudnya. Undang-undang
yang kita pelajari, aliran pikiran apa yang menjadi dasar Undang-unda@ieitu.
karena itu, segala pembicaraan dalam sidang ini yang mengenai ramcanga
rancangan Undang-Undang Dasar ini sangat penting oleh karena segala
pembicaraan di sini menjadi material, menjadi bahan yang histoaisan
interpretasi untuk menerangkan apa maksudnya Undang-Undang Dasar ini.”

Naskah Undang-Undang Dasar akhirnya diterima dengan suara bulat gaidg Si
BPUPKI tanggal 16 Juli 1945.



Lampiran Penilaian
1. Sikap Spiritual

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SPIRITUAL

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritusdeyéa didik. Berilah nila 1-4
pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peseitadengan kriteria

sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
NO NAMA PENILAIAN | JUMLAH | RATA- | NILAI

1 ]2 3 SKOR RATA | AKHIR

Keterangan :
1 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiataipatajaran
2 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha

3 Memberi salam pada saat awal dan akhir presergssasagama yang dianut

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai



2. Sikap Sosial

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SOSIAL

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peseilita Bierilah nilai
1-4 pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh pes#ikadengan kriteria
sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
NO NAMA PENILAIAN JUMLAH | RATA- | NILAI
1 23| SKOR RATA | AKHIR

Keterangan :
1 Tanggungjawab
2 Disiplin

3 Toleransi

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai



3. Pengetahuan
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN PENGETAHUAN

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

NO NAMA PENILAIAN skor | Ra- | \iai Akhir
1 2 UH rata

4. Keterampilan
Pedoman Observasi Presentasi

Kelompok e
Kelas

Materi Pokok TR

Aspek Penilaian
Penguasaan | Aktifitas | Kreatifitas
Materi

Rata-Rata
Skor

Nama Peserta

— Didik

Keterangan aspek penilaian

1. Kejelasan paparan
2. Sistematika paparan

3. Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar

Jumlah skor

Nilai = ------------ X100 =

Skor Maksimal



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP NEGERI 3 MLATI

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/Semester : VIlI/Satu

Materi Pokok : Merajut Manusia dan Masyarakat Berdasarkan Pancasila
Pertemuan :1-3

Alokasi Waktu : 3x40 menit

A. Kompetensi Inti (KI)
Sikap
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksaseca
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya
Pengetahuan

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Ketrampilan

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator

1 | 1.1Menghargai dan 1.1.1 Berperilaku sesuai dengan iman, dan
bertagwa kepada Tuhan YME sefta
berakhlak mulia dalam kehidupan
agama yang dianutnya lingkungan sekolah, masyarakat, bangsa
dan Negara.

menghayati ajaran




2.1 Menghargai

semang
persatuan dan kesatu
dalam memahami daer
tempat tinggalnya
sebagai bagian yang utl
dan tak terpisahkal
dalam kerangka Nega
Republil

Indonesia (NKRI).

Kesatuan

at
aln2.1.1 Menunjukan sikap semangat persatuar
ah
L

uh

kesatuan dalam kehidupan di lingkung

sekolah, masyarakat, bangsa,

Negara.

=)

[a

dan
an

lan

3.1Memahami nilai-nilai

Pancasila sebagai dasar3.1.1 Mendeskripsikan kedudukan dan fungsi

negara dan pandangan

hidup bangsa

Pertemuan |

Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa.

3.1.2 Mendeskripsikan arti penting Pancasile

sebagai dasar negara dan pandangan

hidup bangsa.

3.1.3 Mendeskripsikan nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.

Pertemuan Il

3.1.1 Menjelaskan Pancasila sebagai satu
kesatuan.

3.1.2 Menjelaskan hubungan sila-sila dalam
Pancasila.

3.1.3 Menjelaskan nilai- nilai setiap sila dala
Pancasila.

Pertemuan Il

3.1.1 Mengamati perwujudan nilai-nilai
Pancasila di lingkungan, sekolah, dan

masyarakat.

=

m

4.1 Menalar nilai-nilai

Pancasila sebagai dasa
negara dan pandangan
hidup bangsa dalam

kehidupan sehari-hari

Pertemuan |

1 4.1.1 Menunjukkan keterampilan mengam
tentang Pancasila sebagai dasar ne
dan pandangan hidup bangsa.

4.1.2 Menunjukkan
tentang Pancasila sebagai dasar ne

keterampilan menan

dan pandangan hidup bangsa.

ati

gara

ya
gara




4.1.3 Menyusun laporan hasil telaah tentang
Pancasila sebagai dasar negara |dan
pandangan hidup bangsa dalam
kehidupan sehari-hari.

4.1.4 Menyusun g¢gagasan tentang upaya
mengamalkan  nilai-nilai ~ Pancasila
sebagai dasar negara dan pandangan
hidup bangsa dalam kehidupan sehari-
hari.

4.1.5 Menyajikan laporan hasil telaah dan
gagasan tentang Pancasila sebagai
sebagai dasar negara dan pandangan
hidup bangsa.

Pertemuan Il

4.1.1 Menyusun hasil telaah Pancasila sebagai
satu kesatuan.

4.1.2 Menyajikan hasil telaah Pancasila sebagai
satu kesatuan.

Pertemuan Il

4.1.1 Menyusun laporan hasil pengamatan
perwujudan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan, sekolah, dan masyarakat.

4.1.2 Menyajikan laporan hasil pengamatan
perwujudan nilai-nilai Pancasila i
lingkungan, sekolah, dan masyarakat

4.1.3 Mencoba praktik kewarganegaraan
sebagai perwujudan nilai-nilai Pancasila
di lingkungan, sekolah, dan masyarakat

4.1.4 Menyusun laporan hasil  praktik
kewarganegaraan sebagai perwujudan
nilai-nilai Pancasila di lingkungar

—

sekolah, dan masyarakat.
4.1.5 Menyajikan laporan hasil praktik

kewarganegaraan sebagai perwujudan

—]

nilai-nilai Pancasila di lingkungar

sekolah, dan masyarakat




C. Tujuan Pembelajaran:
a. Spiritual
Siswa diharapkan dapat menghayati perilaku beriman, dan bertagwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam kehidupan di lingkungan
sekolah, masyarakat bangsa dan Negara serta pergaulan antar bangsa.
b. Sosial
Peserta didik mampu menunjukan sikap semangat persatuan dan kesatuan
dalam kehidupan di lingkungan sekolah, masyarakat, bangsa, dan Negara.
c. Pengetahuan
Pertemuan |
a) Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dasar negara
b) Peserta didik mampu menjelaskan kedudukan dan fungsi Pancasila
sebagai dasr negara.
c) Peserta didik mampu mendeskripsikan nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila.

Pertemuan Il
a) Peserta didik mampu menjelaskan Pancasila sebagai satu kesatuan
b) Peserta didik mampu menjelaskan hubungan sila-sila dalam
Pancasila
c) Peserta didik mampu menjelaskan nilai- nilai setiap sila dalam
Pancasila.

Pertemuan Il

a) Peserta didik mampu mengamati perwujudan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan, sekolah, dan masyarakat.
d. Keterampilan
Pertemuan |

a) Peserta didik mampu menunjukkan keterampilan mengamati
tentang Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup
bangsa.

b) Peserta didik mampu menunjukkan keterampilan menanya tentang
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa.

c) Peserta didik mampu menyusun laporan hasil telaah tentang
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa dalam

kehidupan sehari-hari.



d) Peserta didik mampu menyusun gagasan tentang upaya
mengamalkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa dalam kehidupan sehari-hari.

e) Peserta didik mampu menyajikan laporan hasil telaah dan gagasan
tentang Pancasila sebagai sebagai dasar negara dan pandangan
hidup bangsa.

Pertemuan I

a) Peserta didik mampu menyusun hasil telaah Pancasila seatgai s
kesatuan.

b) Peserta didik mampu menyajikan hasil telaah Pancasila sebagai
satu kesatuan.

Pertemuan Il

a) Peserta didik mampu menyusun laporan hasil pengamatan
perwujudan nilai-nilai Pancasila di lingkungan, sekolah, dan
masyarakat.

b) Peserta didik mampu menyajikan laporan hasil pengamatan
perwujudan nilai-nilai Pancasila di lingkungan, sekolah, dan
masyarakat.

c) Peserta didik mampu mencoba praktik kewarganegaraan sebagai
perwujudan nilai-nilai Pancasila di lingkungan, sekolah, dan
masyarakat.

d) Peserta didik mampu menyusun laporan hasil praktik
kewarganegaraan sebagai perwujudan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan, sekolah, dan masyarakat.

e) Peserta didik mampu menyajikan laporan hasil praktik
kewarganegaraan sebagai perwujudan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan, sekolah, dan masyarakat

D. Materi Pembelajaran
Merajut Manusia dan Masyarakat Berdasarkan Pancasila

Pertemuan |

1. Pengertian dasar negara
2. Kedudukan dan fungsi Pancasila sebagai dasr negara.

3. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.

Pertemuan Il

1. Pancasila sebagai satu kesatuan



2. Hubungan sila-sila dalam Pancasila
3. Nilai- nilai setiap sila dalam Pancasila
Pertemuan Il
Perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di :
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah

3. Lingkungan masyarakat

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Problem Based Learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media: Powerpoint

2. Alat/Bahan: Laptop, LCD Proyektor, Speakers

3. Sumber Belajar:

* Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas
VIII, Jakarta : Kemdikbud, 2013
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Waktu 3x40 menit

Pertemuan |

Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan 1. Guru datang dan membuka pelajaran dengkdi
salam.
2. Peserta didik mempersiapkan kelas dalam
pembelajaran (kebersihan kelas, berdoa,
Absensi).
3. Peserta didik menyanyikan lagu Nasiopal
(Garuda Pancasila) untuk menambah
semangat belajar.
4. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran

ini.

Inti 1. Mengamati 100’




a. Peserta didik menyimak materi tentang

Pancasila sebagai dasar negara |dan

pandangan hidup bangsa.

b. Peserta didik menyimak video tentang

Pancasila sebagai dasar negara |dan

pandangan hidup bangsa.

2. Menanya

a. Peserta didik mengidentifikasi pertanygan

berkaitan dengan kedudukan Pancasila

sebagai dasar negara dan pandangan |

3. Mengumpulkan Informasi

idup

a. Peserta didik mencari informasi dari

berbagai sumber dan mendiskusik

an

tentang arti Pancasila sebagai dasar negara

dan pandangan hidup bangsa

4. Mengasosiasikan/ mengolah informasi

a. Peserta didik mengkaji hubungan data

yang diperoleh tentang Pancasila sebagai

dasar negara dan pandangan hidup bangsa

5. Mengkomunikasikan hasil

a. Peserta didik menyampaikan pendapat

setelah melihat video yang ditanyangk

oleh guru.

an

b. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi

(lisan dan tulisan) tentang Pancasila sebagai

dasar negara dan pandangan hidup bangsa

Penutup

1)Peserta didik bersama guru menyimpulkd®’

pembelajaran.
2) Peserta didik melakukan refleksi terhad

kegiatan yang sudah dilakukan.

3) Guru menutup pelajaran dengan salam.

ap




Pertemuan Il

Fase

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluar

nl.

Guru mempersiapkan secara psikis dan fisik’

peserta didik mengikuti
pembelajaran (berdoa, kebersihan kelas, |
teks dan buku catatan)

Guru memberikan motivasi agar peserta d
bersemangat dalam mengikui pembelajg
melalui berbagai cara seperti menyar
bermain, dan kegiatan lain sesuai kon

sekolah.

uku

dik
iran
Wi,

disi

Guru melakukan apersepsi dengan tanya

jawab tentang nilai-nilai Pancasila.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai
Guru menyampaikan materi pokok d
kegiatan pembelajaran yang ak

dilaksanakan

an

an

Inti

Mengamati
a. Peserta didik membagi kelas menjad
(lima) kelompok sesuai kelompg

90’

k

sebelumnya atau kelompok baru, dengan

tugas kelompok :
Kelompok 1 : Nilai Ketuhanan Yan
Maha Esa

Kelompok 2 : Nilai Kemanusiaan Yang

Adil dan Beradab
Kelompok 3 : Nilai Persatuan Indones
Kelompok 4 : Nilai Kerakyatan yan

dipimpin oleh Hikmat kebijaksanaan

dalam Permusyawaratan/perwakilan

Kelompok 5 : Nilai Keadilan Sosial bagi

Seluruh Rakyat Indonesia

g

a
g




b. Peserta didik mengamati beberapa gambar

tentang perwujudan nilai-nilai Pancasila
seperti dalam Buku PPKn Kelas VIII.
c. Guru memberikan penjelasan tentang
gambar sesuai dengan keadaan sosial
budaya peserta didik atau peristiwa yang
sejenis dengan gambar.
d. Peserta didik mengamati dengan cermat
gambar dan menyimak penjelasan guru
serta mencatat hal-hal yang pentipg.
Penjelasan guru bertujuan mendorong rasa
ingin tahu peserta didik berkaitan dengan
nilai-nilai Pancasila.

2. Menanya
a. Peserta didik mengidentifikasi
pertanyaan tentang nilai-nilai
Pancasila.
b. Guru  memberi motivasi  dan
jng
menyusun pertanyaan terbanyak dan

penghargaan bagi kelompok vy

sesuai dengan tujuan pembelajaran.
c. Guru mengamati keterampilan peserta
didik secara perorangan dan kelompok

dalam bertanya
3. Mengumpulkan Informasi
a. Peserta didik secara kelompok untuk
mencari jawaban atas pertanyaan yang

telah disusun kelompok, dengan

membaca materi di nilai-nilai Pancasjla
sebagai Dasar Negara dan Pandnagan
Hidup Bangsa, dan menjawab Aktivitas
1.3

b. Peserta didik difasilitasi sumber belajar
selain buku PPKn Kelas VIII sesuai
kondisi sekolah, sekaligus menjg

sumber belajar dengan memberikan




konfirmasi atas jawaban peserta did

K.

Guru dapat pula menjawab pertanyaan

kelompok yang kesulitan mencari

jawaban. Upayakan guru tidak

langsung menjawab pertanyaan pesgrta

didik, namun menunjukkan sumjer

jawaban yang memuat informasi y

diperlukan.

ng

c. Guru mengamati sikap peserta didik

seperti kerja sama, tanggung jawgb,

kepedulian, dan sebagainya
4. Mengasosiasikan/ mengolah informasi

a. Peserta didik untuk menghubungk

an

berbagai informasi yang diperoleh seperti

bagaimana hubungan nilai-nilai antars

ila

dalam Pancasila seperti nilai kemanusigan

dengan nilai keadilan sosial, apa

persamaan dan perbedaan adil dalam

kedua dan kelima.

sila

b. Peserta didik menyimpulkan jawabgn

secara kelompok.
5. Mengkomunikasikan hasil
a. Peserta didil secara berkelomp
menyusun hasil diskusi dalam bent
diplai untuk dipamerkan. Displai dap
menggunakan lembaran kertas Kkart

ok
uk
at

on,

kertas/kardus  bekas, kertas yang

ditempelkan pada daun, pelepah pisang,

dan media alam lainnya. Displai memuat

hasil diskusi dan kolom untuk koment
kelompok lain.

b. Peserta didik secara berkelomp

ar

ok

menyusun displai yang menarik, kreatif,

dan inovatif.Setelah  selesai set
kelompok memajang displai di dindir

bagian dalam atau luar kelas. Angg

ap
19
Ota




kelompok dibagi 2 orang sebagai penjaga
display yang bertugas menjelaskan apabila
ada pertanyaan dari kelompok lajn.

Sedangkan anggota yang lain bertugas
untuk mengunjungi display kelompok lain.
k

memberikan komentar terhadap display

Selama  kunjungan  peserta did

kelompok lain secara positif. Bimbing
peserta didik menggunakan bahasa yang
sopan dan memotivasi kelompok lain agar
lebih baik.

c. Guru melakukan penilaian keterampilan

dan sikap sesuai format di bagian penilaian

Penutup

1. Peserta didik beserta guru menyimpulk&®’

materi pembelajaran melalui tanya jawab

secara klasikal

. Peserta didik melakukan refleksi atas manfaat

proses pembelajaran yang telah dilakukan|dan
menentukan tindakan yang akan dilakukan

selajutnya

. Peserta didik diberi umpan balik atas proses

pembelajaran dan hasil telaah nilai-njlai

Pancasila.

. Guru menjelaskan  rencana  kegiatan

pertemuan berikutnya yaitu memberi tugas
peserta didik secara kelompok praktik
Il

pada Bab | Guru perlu menjelaskan praktik

kewarganegaraan di Buku PPKn Kelas V

kewarganegaraan mulai dari menyusun

rencana, pelaksanaan, dan pelaporan.
Kelompok akan menyajikan laporan projek
pada pertemuan berikutnya. Pembagian
kelompok dapat menggunakan kelompok pada
pertemuan ketiga ini atau membentuk
kelompok baru. Namun agar lehih

berkelanjutan dianjurkan tetap menggunakan




kelompok yang sudah terbentuk. Tema praktik

kewarganegaraan dapat dipilih oleh kelompok

sesuai perwujudan nilai sila Pancasila

di

kelompoknya. Namun dapat juga tema lain

sesuai kondisi ingkungan dan pilihan

kelompok.
5. Guru memberi tugas individu untuyk
mengamati  perilaku  sesuai  nilai-nilai
Pancasila di bagian C
6. Guru menutup dengan salam.
Pertemuan Il
Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluar

. Guru datang dan membuka pelajaran den

salam.

Peserta didik mempersiapkan kelas da

el20)

am

pembelajaran (kebersihan kelas, berdoa,

Absensi).

Guru memotivasi peserta didik mela

ui

berbagai cara seperti menyanyikan lagu

nasional
Guru menyampaikan tujuan dari pembelaja

ini.

ran

Guru menjelaskan materi dan kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan ya
setiap kelompok menyajikan laporan prak

kewarganegaraan.
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1. Mengamati

a. Peserta didik mengamati berba
perwujudan nilai-nilai Pancasila dalg

berbagai lingkungan peserta didik ya

ditugaskan pada pertemuan sebelumnyal.

b. Peserta didik mengamati video tents
perwujudan nilai-nilai Pancasial dalg

kehidupan sehari-hari.
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2. Menanya

a. Peserta didik menyusun pertanyaan tent

perwujudan nilai-nilai Pancasila dalg
berbagai lingkungan.

b. Guru membimbing peserta didik unt
menyusun pertanyaan agar sesuai der
tujuan pembelajaran

3. Mengumpulkan Informasi

a. Peserta didik mencari informasi unt
mengerjakan tugas pada Bab | sub ba
dengan mengamati lingkungan sekitar.

b. Peserta didik dapat menjadiukan Gl
sebagai nara sumber dan memfasili
sumber belajar seperti buku penunjang
internet.

4. Mengasosiasikan/ mengolah informasi

a. Peserta didik menghubungkan berba
informasi yang diperoleh.

b. Peserta didik secara berkelomp
mengambil kesimpulan tentar
pewujudan nilai-nilai Pancasila

5. Mengkomunikasikan hasil

a. Peserta didik menyajikan hasil mengan
perwujudan nilai-nilai Pancasila seca
tertulis dan memajang di dinding kelas.

b. Setiap kelompok menyajikan Ilapor
praktik kewarganegaraan dalam pame
kelas.

c. Peserta didik saling mengunjungi lapot
kelompok lain dengan memberik;
komentar dan penilaian karya tersebut
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Penutup

1.Peserta didik menyimpulkan  matg
pembelajaran melalui tanya jawab sec
klasikal.

2. Peserta didik melakukan refleksi deng
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selajutnya ;

pembelajaran yang

menentukan tindakan yang akan dilakukan

3. Menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.

telah dilakukan dan

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Test dan non-test.

2. Prosedur Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu penilaian

Sikap

Spiritual
a. Berdoa
b. Bersyukur
c. Memberi salam
Sosial
a. Tanggung jawab
b. Disiplin

c. Toleransi

Pengamatan

Selama proses
pembelajaran dai

proses diskusi.

Pengetahuan

a. Kemampuan
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan dalam
tugas dan diskusi.

b. Menemukan

pemecahan masalah

ketika menyajikar
hasil diskusi.

c. Menemukan

pemecahan masalah

yang dihadapi.

Pengamatan,
Penyajian hasil
diskusi, Tes

tertulis.

Penyelesaian
kelompok

Ketrampilan
a. Terampil
menggunakan medi

pembelajaran da

Pengamatan dan
penyajian materi
a

n

Mempresentasika

hasil diskusi




mengkomunikasikan
materi.
b. Terampil mengolah

data dan informasi

untuk mencar
kesimpulan.
Sleman, September 2014
Mengetahui
Kepala SMP N 3 MLATI Guru Mata Pelajaran PPKn
Dra. Nur Wahyuni Hidayati Hardiyan Putri Oktaviani

NIP 19580411 198303 2 004

Catatan Kepala Sekolah



Lampiran Penilaian
1. Sikap Spiritual

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SPIRITUAL

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spirituadgréa didik. Berilah nila 1-4
pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peseitadengan kriteria

sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
NO NAMA PENILAIAN | JUMLAH | RATA- | NILAI

1 ]2 3 SKOR RATA | AKHIR

Keterangan :
1 Berdo'a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatalnetajaran
2 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha

3 Memberi salam pada saat awal dan akhir presergsisasagama yang dianut

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai



2. Sikap Sosial

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SOSIAL

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peséita Bierilah
nilai 1-4 pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan pesbrta didik,

dengan kriteria sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
JUMLAH | RATA- | NILAI
N A fENIL;MANg SKOR RATA | AKHIR
Keterangan :

1 Tanggungjawab
2 Disiplin

3 Toleransi

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai



3. Pengetahuan
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN PENGETAHUAN

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

4. Keterampilan
Pedoman Observasi Presentasi
Kelompok e

Kelas D

Materi Pokok TR

Keterangan aspek penilaian

1. Kejelasan paparan
2. Sistematika paparan
3. Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar

Jumlah skor

Nilai = -------m---- X100 =




Skor Maksimal

Lampiran Materi
Pertemuan |

A. Pancasila sebagai dasar negara

Latar belakang Pancasila sebagai dasar negara tidak dapaskifle dari
sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai cita-citad&kaaa
bangsa. Sejarah perjuangan bangsa Indonesia mencapai kemerdekaan berlangsung
selama berabad-abad. Sebelumnya di kelas VIl kalian telahhmembagaimana
BPUPKI menyusun Pancasila dan telah memahami bagaimasanasuaan
semangat para pendiri negara dalam menetapkan Pancasila dalang si
PPKIl.Pada tanggal 1 Juni 1945 Ir. Soekarnomenyampaikan pertanyaan dan

pemikiran tentang dasar negara apa yang akan dijadikan dasar Indonesia merdeka.

Pertanyaan dan pemikiran para pendiri negara mengenai apakah dasar
negara Indonesia merdeka. Berhasil dijawab oleh para pendirargajam sidang
BPUPKI dan PPKI dengan merumuskan dan menetapkan Pancasila skisagai
negara Indonesia. Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara terdadéam
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 alinea keempat
terdapat rumusan Pancasila sebagai dasar negara Indonesial@drsedmit juga
sebagai dasar falsafah negara (philosofische Grondslag) dan ideotzga ne
(staatidee). Dalam hal ini Pancasila berfungsi sebagai dasargatur
penyelenggaraan pemerintahan negara. Pengertian Pancasila dabagaegara
dinyatakan secara jelas dalam Pembukaan UUD Negara Republiksmdahun
1945 yang berbunyi “..... maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu
dalam suatu undang-undang dasar negara Indonesia, yang berbentuk dalam suatu

susunan negara Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar. képada

Rumusan Pancasila yang terdapat dalam alinea keempat Pembuk&an UU
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 secara yuridis-konstitusional sakuberl
dan mengikat seluruh lembaga negara, lembaga masyarakat, danwsetap
negara, tanpa kecuali. Rumusan lengkap sila dalam Pancasila telst dalam
Instruksi Presiden RI Nomor 12 Tahun 1968 tanggal 13 April 1968 tentang tata

urutan dan rumusan dalam penulisan/pembacaan/ pengucapan sila-sildeRancas



sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Peneguhan Pancasila sebagai dasar negara sebagaimana terdapat pad
Pembukaan, juga dimuat dalam Ketetapan MPR Nomor XVIII/MPR/199&gnta
Pencabutan Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1978 tentang Pedoman Penghayata
dan Pengamalan Pancasila (Ekaprasetya Pancakarsa) dan MPenetdpag
Penegasan Pancasila sebagai Dasar Negara. Walaupun statysakeMBR
tersebut saat ini sudah masuk dalam katagori Ketetapan MPR yakgdida
dilakukan tindakan hukum lebih lanjut, baik karena bersifat einmalig(seieddil
dicabut, maupun telah selesai dilaksanakan. Selain itu, juga ditegadkan da
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan bahwa Pancasila merupakan sumber dari segala sumber
hukum negara. Penempatan Pancasila sebagai sumber dari segalahsikunive
negara adalah sesuai dengan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Pancasila ditempatkan sebagai dasar dan idegéogi ne
serta sekaligus dasar filosofis bangsa dan negara sehingga sat@pmuatan
peraturan perundang-undangan tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.

Lebih lanjut dijelaskan Pancasila sebagai dasar negara menuruedlaton
seperti dikutip oleh Darji Darmodihardjo, SH (1995:8) dinyatakan balveatara
unsur-unsur pokok kaidah negara yang fundamental, asas kerohanian Pancasila
adalah mempunyai kedudukan istimewa dalam hidup kenegaraan dan hukum
bangsa Indonesia. Norma hukum yang pokok disebut pokok kaidah fundamental
dari negara itu dalam hukum mempunyai hakikat dan kedudukan yang tetap, kuat
dan tak berubah bagi negara yang dibentuk, dengan perkataan lain déagan ja
hukum tidak dapat diubah”. Dari pernyataan di atas tersebut, dapapulisam
bahwa fungsi dan kedudukan Pancasila adalah sebagai kaidah negara yang

fundamental atau dengan kata lain sebagai dasar negara.
Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa

Negara dapat diibarat kan sebagai sebuah bangunan, tempat bernaung para
penghuninya yaitu rakyat. Agar bangunan itu kuat dan kokoh, tentunya harus
mempunyai dasar bangunan yang kuat dan kokoh pula. Demikian juga dengan
negara, agar negara tersebut kuat dan kokoh harus mempunyai dasaryaeg
kuat. Dasar negara merupakan cita-cita dan tujuan yang hendak diegpsa

tersebut. Cita-cita dan tujuan didirikannya negara akan dijadikan pedien arah



dalam gerak langkah penyelenggaraan pemerintahan negara. Para pendiri negar
Indonesia sudah mengatakan bahwa bangsa Indonesia membutuhkan sebuah dasar
bagi penyelenggaraan negara. Dasar Negara tersebut biasanya juga disebut dengan

“idiologi Negara”.

Di lihat dari asal mula kata, Ideologi berasal kata “idea”, yatigya ide,
konsep atau gagasan, cita-cita dan “logos” yang artinya pengetahwama Se
harfiah ideologi berarti ilmu tentang pemikiran, ide-ide, keyakirtan gagasan.
Dalam pandangan yang lebih luas ideologi adalah cita-cita, keyakinan, dan
kepercayaan yang dijunjung tinggi oleh suatu bangsa dijadikan pedoman hidup dan

pandangan hidup dalam seluruh gerak aktivitas bangsa tersebut.

Dengan dimilikinya suatu pun dangan hidup yang jelas, kuat dan kokoh
suatu bangsa akan memiliki pedoman dan pegangan dalam memecahkdamersoa
di berbagai bidang kehidupan yang timbul dalam aktivitas masyarakam Dala
pandangan hidup terkandung kehidupan yang dicita-citakan yang hendak diraih dan
dicapai sesuai dengan pikiran yang terdalam mengenai wujud kehidupan dalam
berbangsa dan bernegara, sehingga suatu bangsa tidak dapat langsung meniru
pandangan hidup bangsa lainnya.

Pancasila sebagai pandangan hidup sering juga disebut way of life,
pegangan hidup, pedoman hidup, pandangan dunia atau petunjuk hidup. Walaupun
ada banyak istilah mengenai pengertian pandangan hidup tetapi padayaas
memiliki makna yang sama. Lebih lanjut Pancasila sebagai pandanfm hi
bangsa dipergunakan sebagai petunjuk dalam kehidupan sehari—hari masyarakat
Indonesia baik dari segi sikap maupun prilaku masyarakat Indonesiahagelsilu

dijiwai oleh nilai—nilai luhur Pancasila.

Setiap bangsa di dunia yang ingin berdiri kokoh dan mengetahui dengan
jelas ke arah mana tujuan yang ingin dicapainya sangat memerlukatafigan
hidup”. Tanpa memiliki pandangan hidup, suatu bangsa akan merasa terombang —
ambing dalam menghadapi persoalan yang timbul, baik persoalan masyarakatny
sendiri maupun persoalan dunia.Pandangan hidup adalah sebagai suatu puinsip ata
asas yang mendasari segala jawaban terhadap pertanyaan dagarapmt
seseorang itu hidup. Berdasarkan pengertian tersebut, dalam pandangan hidup
bangsa terkandung konsepsi dasar mengenai kehidupan yang dicita—citakan,
terkandung pula dasar pikiran terdalam dan gagasan mengenai wujud kehidupan

yang dianggap baik.



Pandangan hidup bagi suatu bangsa merupakan hal yang sangat penting
dalam menjaga kelangsungan dan kelestarian bangsa. Hal ini dedatasendiri
negara seperti dapat kita buktikan dari pidato Mohammad Yamin dalangsida
BPUPKI pertama. Para pendiri negara dengan dilandasi pemikirasedsangat
kebangsaan yang tinggi telah sepakat bahwa dasar negara Indonesia adalah
Pancasila. Mengapa harus Pancasila? Mengapa bukan ideologi yang nmegseu ba
lain di dunia? Para pendiri negara mempunyai pemikiran bahwa pandangan hidu
bangsa harus sesuai dengan ciri khas bangsa Indonesia, oleh karemahyadia

kepribadian bangsa yang tertinggi dan konsepsi yang mendasar dari norma bangsa.

Pancasila dianggap oleh pendiri bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai
kehidupan yang paling baik. Disepakatinya Pancasila sebagai pandadggn hi
bangsa Indonesia telah melalui serangkaian proses yang panjangnudkinape
yang mendalam dan nantinya dijadikan dasar dan motivasi dalam séggla
tingkah laku dan perbuatan dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dgartaerne
untuk mencapai tujuan negara sebagaimana yang tercantum dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pertemuan Il
B. Nilai-Nilai Pancasila sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia
mempun-yai ciri khas atau karakteristik tersendiri yang berbeda rétealogi
lain yang ada di dunia. Ciri atau karakteristik yang terkandung dalgean nilai

Pancasila yaitu sebagai berikut :

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
Mengandung pengakuan atas keberadaan Tuhan sebagai pencipta alam
semesta beserta isinya. Oleh karenanya sebagai manuskzeyamngn yaitu
meyakini adanya Tuhan yang diwujudkan dalam ketaatan kepada Tuhan
Yang Maha Esa yaitu dengan menjalankan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab
Mengandung rumusan sifat keseluruhan budi manusia Indonesia yang
mengakui kedudukan manusia yang sederajat dan sama, mempunyai hak
dan kewajiban yang sama sebagai warga negara yang dijamin oleh negara.

3. Persatuan Indonesia.



Merupakan perwujudan dari paham kebangsaan Indonesia yang mengatasi
paham perseorangan, golongan, suku bangsa, dan mendahulukan persatuan
dan kesatuan bangsa sehingga tidak terpecah-belah oleh sebab apa pun.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan
Merupakan sendi utama demokrasi di Indonesia berdasar atas asas
musyawarah dan asas kekeluargaan.

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
Merupakan salah satu tujuan negara yang hendak mewujudkan tata
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila.

Seluruh sila dari Pancasila tersebut tidak dapat dilaksanakaa s&gésah-
pisah. Karena Pancasila merupakan satu kesatuan yang utuh dan skéitgrbe
Sila-sila dalam Pancasila merupakan rangkaian kesatuan yangehiigos tidak
dapat dipisah-pisahkan satu sama lain atau tidak dapat dibagi-bagi [seas di
Sejarah perjalanan bangsa Indonesia sejak diproklamasikan tangggudfaisA
1945 hingga sekarang ini telah membuktikan keberadaan Pancasila yang mampu

menyesuaikan diri dengan perubahan dinamika bangsa Indonesia.

Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara arerupak
kesepakatan yang sudah final karena mampu mempersatukan perbedaaraperbeda
pandangan. Pancasila diterima oleh seluruh lapisan masyarakat InBudkha.
seharusnya kita sebagai warga negara menunjukkan sikap menghargalanil
Pancasila dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu sikap mengleangiei
Pancasila adalah dengan mempertahankan Pancasila. Mempertahankasila
mengandung pengertian bahwa kita harus melaksanakan dan mengamalkan nilai-
nilai luhur Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Mempertahankamasitanc
berarti kita tidak mengubah, menghapus dan mengganti dasar Negara Pancasila
dengan dasar negara lain.Mempertahankan Pancasila berarti maageta
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jika ada yang ingin mengganti Rancasil
berarti mengancam keberadaan Negara Indonesia. Jika dasar negartd di
runtuhlah bangunan Negara Indonesia. Oleh karena itu, mempertahamkasilBa
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan rakyat Indonesia
Upaya melaksanakan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbaagsa
bernegara telah disarikan dalam butir-butir pengamalan Pancasildutir
pengamalan Pancasila.



Pertemuan Il

C. Membiasakan Perilaku sesuai Nilai-nilai Pancasila dalam Berbaga
Kehidupan

Pembiasaan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilaagtanc
sangat penting dalam berbagai dimensi kehidupan berbangsa dan bernkgara, ha
dikarenakan Pancasila merupakan identitas dan jati diri bangsa s$mone

Pembiasaan tersebut dapat dilakukan sebagai berikut.

1. Membiasakan perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dalam lingkungan
keluarga.Perilaku yang sesuai nilai-nilai Pancasila yang daplatikiia dalam
lingkungan keluarga antara:

a. Taat dan patuh terhadap orangtua

2. Membiasakan perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dalam lingkungan sekolah.

Lingkungan sekolah merupakan tempat yang sangat strategis dalam membina
dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku kesehariam, siengan
harapan kelak setelah lulus memiliki kemampuan yang cukup untuk mengabdikan
diri bagi bangsa dan negara. Contoh perilaku/sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila:

a. Mentaati tata tertib sekolah

3. Membiasakan perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dalam lingkungan pergaulan.
Perilaku dalam pergaulan yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila aimtara |

a. Menghargai pendapat teman

4. Membiasakan perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dalam lingkungan
masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan aspek penting selanjutnya dalam
pelaksanaan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasilani lidarenakan

lingkungan masyarakat merupakan lingkup yang lebih luas dari anggota sebuah



negara, yang memegang peranan penting terhadap kelestarian pandangan hidup
suatu negara.
Perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila lainnya dalam lingkungan masyaddat:

a. Tidak mengganggu ibadah orang lain



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PPKN

Sekolah : SMP NEGERI 3 MLATI

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas/Semester : VIlI/Satu

Materi Pokok : Menyemai Kesadaran Konstitusional dalam Kehidupan
Bernegara

Pertemuan 13-4

Alokasi Waktu : 3x40 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

Sikap

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksaseca
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Pengetahuan

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Ketrampilan

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator

1 | 1.1Menghargai dan 1.1.1 Berperilaku sesuai dengan iman, dan
bertagwa kepada Tuhan YME serta
berakhlak mulia dalam kehidupan
yang dianutnya lingkungan  sekolah, masyarakat,
bangsa dan Negara.

menghayati ajaran agama

2 |2.2 Menghargai semangat

kebangsaan dan 2.2.1 Menunjukkan sikap Menghargai

. semangat kebangsaan dan
kebernegaraan seperti yang




ditunjukkan oleh para
pendiri negara dalam
menetapkan Undang-

Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun

1945 sebagai landasan
konstitusional negara

kebangsaan

kebernegaraan seperti yang
ditunjukkan oleh para pendiri negara
dalam menetapkan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 sebagai landasan

konstitusional negara kebangsaan

3.2 Memahami fungsi

lembaga-lembaga negarad

dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Pertemuan IV

3.2.1

3.2.2

3.2.3
3.24

3.2.5

Pertemuan V

3.2.1

3.2.2

3.2.3

Menjelaskan pengertian kedaulatan
rakyat.

Menjelaskan macam kedaulatan.
Menjelaskan sifat kedaulatan.
Menjelaskan landasan hukum
Indonesia berdasarkan kedaulatan
rakyat.

Menjelaskan pembagian kekuasaan
dalam Negara.

Menjelaskan pengertian demokrasi
Pancasila.

Menjelaskan prinsip-prinsip
demokrasi Pancasila.

Menjelaskan asas-asas pemilihan
umum sebagai perwujudan demokrasi

Pancasila.

4.2 Menyaji hasil telaah fungs

lembaga-lembaga negarad

dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

i Pertemuan |

4.2.1 Menyusun laporan hasil telaah tenta

4.2.2

Pertemuan Il

makna kedaulatan rakyat.

Menyajikan hasil telaah tentang

makna kedaulatan rakyat.




4.2.1 Mengamati perwujudan demokrasi
Pancasila dalam lingkungan sekolah

dan masyarakat

4.2.2 Menyusun laporan hasil telaah tentang

makna demokrasi Pancasila

4.2.3 Menyajikan hasil telaah tentang makna

demokrasi Pancasila

C. Tujuan Pembelajaran:

a. Spiritual
Siswa diharapkan dapat menghayati perilaku beriman, dan bertagwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam kehidupan di lingkungan
sekolah, masyarakat bangsa dan Negara serta pergaulan antar bangsa.
b. Sosial
Menunjukkan sikapMenghargai semangat kebangsaan dan kebernegaraan
seperti yang ditunjukkan oleh para pendiri negara dalam npdsaetaUndang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai landasan
konstitusional negara kebangsaan
c. Pengetahuan
Pertemuan IV
a) Menjelaskan pengertian kedaulatan rakyat
b) Menjelaskan macam kedaulatan
c) Menjelaskan sifat kedaulatan
d) Menjelaskan landasan hukum Indonesia berdasarkan kedaulatan
rakyat
e) Menjelaskan pembagian kekuasaan dalam Negara
Pertemuan V
a) Menjelaskan pengertian demokrasi Pancasila
b) Menjelaskan prinsip-prinsip demokrasi Pancasila
c) Menjelaskan asas-asas pemilihan umum sebagai perwujudan
demokrasi Pancasila.
d. Keterampilan
Pertemuan IV
a) Menyusun laporan hasil telaah tentang makna kedaulatan rakyat.

b) Menyajikan hasil telaah tentang makna kedaulatan rakyat.



Pertemuan V
a) Mengamati perwujudan demokrasi Pancasila dalam lingkungan
sekolah dan masyarakat.
b) Menyusun laporan hasil telaah tentang makna demokrasi
Pancasila.
c) Menyajikan hasil telaah tentang makna demokrasi Pancasila.
D. Materi Pembelajaran
Pertemuan IV
a) Pengertian kedaulatan rakyat
b) Macam kedaulatan
c) Sifat kedaulatan
d) Landasan hukum Indonesia berdasarkan kedaulatan rakyat
e) Pembagian kekuasaan dalam Negara
Pertemuan V
a) Demokrasi Pancasila
b) Prinsip-prinsip demokrasi Pancasila

c) Asas-asas pemilihan umum sebagai perwujudan demokrasi Pancasila

E. Metode Pembelajaran
« Pendekatan : Saintifik

* Metode : Problem Based Learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1) Media: Powerpoint
2) Alat/Bahan: Laptop, LCD
3) Sumber Belajar:
* Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas
VIII, Jakarta : Kemdikbud, 2013

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Waktu 3x40 menit

Pertemuan IV

Fase Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan 1) Guru mempersiapkan secara fisik dan psiki®’
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
dengan melakukan berdoa, mengerek

kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian




2)

3)

4)

5)

kelas, kesiapan buku tulis dan  sumber

belajar. Secara khusus meminta peserta didik
membuka Buku PPKn Kelas VIII materi Bab

Il tentang Ayo Sadar Konstitusi.

Guru memberi motivasi melalui bernyan

yi

lagu nasional, bermain, atau bentuk Igin

sesuai kondisi sekolah

Guru menyampaikan kompetensi dasar
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru membimbing peserta didik mela

dan

tanya jawab tentang manfaat proses

pembelajaran.
Guru menjelaskan materi pokok dan kegig
pembelajaran yang akan dilakukan

tan

Inti

1) Mengamati

2) Menanya

95’

a. Peserta didik di bagi menjadi beberapa

kelompok.

b. Peserta didik mengamati gambar

Kemudian guru dapat menambahk
penjelasan tentang gambar terse
dengan berbagai fakta terbaru yg
berhubungan dengan pelaksan
kedaulatan rakyat di lingkunga
peserta didik, seperti pemilihan ket
kelas, pemilihan kepala desa, (d

sebagainya.

a. Peserta didik secara kelomp

mengidentifikasi pertanyaan yang ing

diketahui oleh anggota tentang mak

kedaulatan rakyat. Pertanyal
kelompok dapat ditulis dengan meng
tabel 2.1

b. Peserta didik dalam menyus

an
but
Ing
aan
N

ua

Jin
na
an

Si

LN

pertanyaan dapat dibantu oleh gu




agar mengarah pada tujuan

pembelajaran, seperti :
Apa pengertian kedaulatan ?

Ada berapa macam kedaulatan ?

Bagaimana kedaulatan dalam suatu

negara ?
Siapa pemegang kedaulatan ?
3) Mengumpulkan Informasi

a) Peserta didik secara kelompok unt

mencari informasi untuk menjawab

pertanyaan yang sudah disusun,
mengerjakan Aktivitas 2.1 deng:s
membaca uraian materi Bab Il bagiarn
sub 1 tentang makna kedaulatan rak
dan sumber belajar lain.

b) Peserta didik dapat menjadikan Gt
sebagai nara sumber atas pertany
peserta didik di kelompok atau menc
di internet

4) Mengasosiasikan/ mengolah informasi

a) Peserta didik berdiskusi dalam

kelompok untuk  menghubungka
informasi  yang diperoleh untu
menyimpulkan tentang makr

kedaulatan rakyat

5) Mengkomunikasikan hasil
a) Peserta didik menyusun laporan hg
telaah tentang makna kedaulatan rak
secara tertulis.

b) Setiap kelompok menyajikan hasil tela

di kelas. Kegiatan penyajian dengan sa

mengunjungi dan memberikan komen

uk

dan
an
1A
yat,

uru
aan

ari

an
k

a

ASil

(yat

ah
ing
tar

atas hasil telaah kelompok lain. Guru dapat

juga melakukan bentuk penyajian ses
kondisi sekolah.

uai




Penutup

1)Peserta didik bersama menyimpulk
materi pembelajaran.

2) Peserta didik melakukan reflek

Si

pembelajaran melalui berbagai cara

seperi tanya jawab tentang apa yang

sudah dipelajari, apa manfg
pembelajaran, apa perubahan sikap

perlu dilakukan.

at

ang

3) Peserta didik melakukan tes secara

tertulis untuk menilai pengetahuan

peserta didik.

4) Guru menjelaskan kegiatan pertemuyan

berikutnya dan memberikan tugas untuk

mempelajari materi demokrasi (i

halaman 33.

5) Guru menutup pelajaran dengan salam

Pertemuan V

Fase

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

1)

2)

3)

4)

Guru mempersiapkan secara fisik dan ps
peserta didik untuk mengikuti pembelajat
dengan melakukan berdoa, menge
kehadiran siswa, kebersihan dan keraf
kelas, kesiapan buku tulis dan sum
belajar. Secara khusus meminta peserta ¢
membuka Buku PPKn Kelas VIII materi B
Il tentang Ayo Sadar Konstitusi.
Guru memberi motivasi melalui bernyar
lagu nasional, bermain, atau bentuk |
sesuai kondisi sekolah

Guru melakukan apersepsi melalui tar
jawab mengenai kedaulatan rakyat
demokrasi Pancasila.

Guru menyampaikan kompetensi dasar

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

10
ikis
an
cek
Dian
ber
lidik
b

yi
ain

ya

Jan

dan




5) Guru membimbing peserta didik melalui

tanya jawab tentang manfaat proses

pembelajaran.

6) Guru menjelaskan materi pokok dan kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan

Inti

1) Mengamati

90’

a. Peserta didik di bagi menjadi beberapa

kelompok, dengan jumlah anggota empat

sampai dengan lima peserta didik.

b. Peserta didik mengamati tentang pemilihan

umum. Kemudian guru dapat menambahkan

penjelasan tentang gambar tersebut dengan

berbagai fakta terbaru yang berhubungan

dengan pelaksanaan demokrasi Pancasila di

lingkungan peserta didik

2) Menanya

a. Peserta didik secara kelomppk

mengidentifikasi pertanyaan yang ingin

diketahui oleh anggota tentang makna

demokrasi Pancasila.

b. Peserta didik dalam menyusun pertanygan

yang mengarah pada tujuan pembelajaran,

seperti :

Apa pengertian demokrasi ?

Bagaimana perkembangan demokrasi ?
Apa hubungan pemilu dengan demokras

Apa demokrasi yang diterapkan di Indonesia

?

Apa demokrasi Pancasila ?

Mengapa demokrasi Pancasila sesuai

dengan bangsa Indonesia ?

~NJ

Apa prinsip utama demokrasi Pancasila

Bagaimana perwujudan demokrasi

Pancasila ?

3) Mengumpulkan Informasi




a) Peserta didik secara kelompok mencari

b)

informasi untuk menjawab pertanyaan yang

sudah disusun, dengan membaca ur

materi Bab Il bagian A sub 2 tenta

aian

demokrasi Pancasila. Kemudian kelompok

mengidentifikasi  perwujudan  demokrasi

Pancasila di lingkungan sekolah dan

masyarakat berdasarkan pengalaman pe
didik.

Peserta didik mencari sumber belajar |

serta

ain

seperti buku penunjang lain atau internet,

seperti UU No 8 Tahun 2012 tenta

ng

Pemilihan Umum anggota DPR, DPD, dan
DPRD dan UU No. 15 Tahun 2010 tentang

Penyelenggara Pemilu.

4) Mengasosiasikan

a) Peserta didik menghubungkan inform
yang diperoleh untuk menyimpulkan

tentang makna demokrasi Pancasila

b) Peserta didik dapat meminta Guru un

membimbing kelompok dalam langkah i
seperti membantu mengambil kesimpu

berdasarkan informasi.

5) Mengkomunikasikan hasil

c)

d)

Peserta didik menyusun laporan hasil tel
tentang makna demokrasi Pancasila se

tertulis. Laporan dapat berupa display, ba

tayang, maupun dalam bentuk kern

lembaran.

Setiap kelompok untuk menyajikan ha

ASi

tuk

lan

aah

cara

han

tas

sil

telaah di kelas. Kegiatan penyajian dapat

setiap kelompok secara bergantian di de
kelas. Atau melalui memajang hasil tels

(displai) di dinding kelas dan kelompok I3

saling mengunjungi dan memberik

pan
1ah
in

an

komentar atas hasil telaah kelompok lain.




Penutup

materi  tentang

Indonesia.

Guru dapat menggunakan

1) Guru membimbing peserta
menyimpulkan materi pembelajaran

2) Guru melakukan refleksi pembelajaran
melalui berbagai cara seperi tanya jawab
tentang apa yang sudah dipelajari, apa
manfaat pembelajaran, apa perubahan sikap
yang perlu dilakukan.

3) Guru melakukan tes secara tertulis atau lisan
untuk menilai pengetahuan peserta did

Kompetensi 2.2 atau membuat soal sesuai
tujuan pembelajaran.

4) Guru menjelaskan  kegiatan
berikutnya dan memberikan mempelajari

sistem  pemerintahan

soal Uiji

20’
didik

K.

minggu

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Test dan non-test.

2. Prosedur Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu penilaian

Sikap

Spiritual
a. Berdoa
b. Bersyukur
c. Memberi salam
Sosial
a. Tanggung jawab
b. Disiplin

c. Toleransi

Pengamatan

Selama proses
pembelajaran dai

proses diskusi.

Pengetahuan
a. Kemampuan
menjawab

pertanyaan-

Pengamatan,
Penyajian hasil
diskusi, Tes

tertulis.

Penyelesaian

kelompok




pertanyaan dalam
tugas dan diskusi.
b. Menemukan
pemecahan masalah
ketika menyajikar
hasil diskusi.
c. Menemukan
pemecahan masalah

yang dihadapi.

3 Ketrampilan Pengamatan dan | Mempresentasika

a. Terampil penyajian materi | hasil diskusi
menggunakan media
pembelajaran dan
mengkomunikasikan
materi.

b. Terampil mengolah

data dan informasi

untuk mencar
kesimpulan.
Sleman, September 2014
Mengetahui
Kepala SMP N 3 MLATI Guru Mata Pelajaran PPKn
Dra. Nur Wahyuni Hidayati Hardiyan Putri Oktaviani

NIP 19580411 198303 2 004

Catatan Kepala Sekolah



Lampiran Penilaian
1. Sikap Spiritual

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SPIRITUAL

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritusdeyéa didik. Berilah nila 1-4
pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peseitadengan kriteria

sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
NO NAMA PENILAIAN | JUMLAH | RATA- | NILAI

1 2] 3 SKOR RATA | AKHIR

Keterangan :
1 Berdo'a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatalngtajaran
2 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha

3 Memberi salam pada saat awal dan akhir presergsisasagama yang dianut

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai



2. Sikap Sosial

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SOSIAL

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peséita Bierilah
nilai 1-4 pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan pasbkrta didik,

dengan kriteria sebagai berikut

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

ASPEK
JUMLAH | RATA- | NILAI
NO NAMA PENILAIAN SKOR RATA | AKHIR
1 2 3
Keterangan :

1 Tanggungjawab
2 Disiplin

3 Toleransi

Petunjuk Penskoran :

Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
Skor 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Peserta didik memperoleh nilai :
Baik sekali (A) : apabila memperoleh skor 10-12
Baik (B) : apabila memperoleh skor 7-9
Cukup (C) : apabila memperoleh skor 4-6
Kurang (D) : apabila memperoleh skor 1-3
Nilai Akhir = Jumlah Skor

Jumlah butir aspek yang dinilai



3. Pengetahuan
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN PENGETAHUAN

KELAS
TANGGAL PENGAMATAN
MATERI POKOK

4. Keterampilan
Pedoman Observasi Presentasi
Kelompok e

Kelas D

Materi Pokok TR

Keterangan aspek penilaian

1. Kejelasan paparan
2. Sistematika paparan

3. Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar

Jumlah skor



Nilai = ------------ X100 =

Skor Maksimal

Lampiran Materi
Pertemuan 1V

Bentuk kesadaran warga negara dalam kehidupan bernegara diantaranya
tertib berlalu lintas, membayar pajak, dan menaati aturan hukany#aiDisisi lain
masih ada sebagian orang karena tidak memiliki kesadaran menaatirnakara
melakukan pelanggaran hukum. Ketaatan terhadap peraturan akan bermakna
apabila dilandasi kesadaran bukan karena pemaksaan. Kesadararuhnemat
peraturan tercipta karena didorong salah satunya oleh pengetahuan terhadap

peraturan itu sendiri.

Para pendiri negara telah menetapkan landasan konstitusi bangsa Indonesia
adalah UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh karenanya tata
penyelenggaraan negara dan bernegara mestilah didasarkan kepatfisk
negara yaitu UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Kita sebagg wa
negara sudah semestinya memahami apa itu konstitusi negara, ngemba
kesadaran konstitusional dalamkehidupan bernegara mesti dimulai sejakonuda
bab ini kalian akan mempelajari dan lebih jauhnya kita bangun kesadaran

konstitusional dalam kehidupan bernegara.

Kedaulatan berasal dari bahasa arab yaitu “daulah” artinya leghtuas
tertinggi. Pengertian kedaulatan itu sendiri adalah kekuasaan yanggiewnntuk
membuat undang-undang dan melaksanakannya dengan semua cara yang tersedia.
Oleh karena itu, kedaulatan rakyat membawa konsekuensi, bahwhsalggali
pemegang kekuasaan tertinggi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Kedaulatan rakyat berarti juga pemerintahan mendapatkan mandatnya dari
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Pemerintahan oleh rakyagjanéung
pengertian, bahwa pemerintahan yang ada diselenggarakan dan dilakukan oleh
rakyat sendiri atau disebut dengan “demokrasi”. Demokrasi adataéripégahan
dari, oleh, dan untuk rakyat.

Keterlibatan rakyat membentuk pemerintahan sebagai wujud pelaksanaan
kedaulatan rakyat dilaksanakan melalui pemilihan umum. Pelaksanaaip prins

kedaulatan rakyat dapat dilakukan melalui demokrasi langsung maupun demokrasi



perwakilan. Demokrasi langsung bercirikan rakyat mengambil bagiasrasec
pribadi dalam tindakan-tindakan dan pemberian suara untuk membahas dan
mengesahkan undang-undang. Sedangkan demokrasi perwakilan, rakyat memilih
warga lainnya sebagai wakil yang duduk di lembaga perwakilan trakyak

membahas dan mengesahkan undang-undang.

Menurut pendapat Jean Bodin seorang ahli tata negara dari Perancis yang
hidup di tahun 1500-an menyatakan kedaulatan adalah kekuasaan tertinggi untuk
menentukan hukum dalam suatu negara. Kedaulatan memiliki empat sifat pokok
yaitu:

a. Asli

Artinya, kekuasaan tidak berasal dari kekuasaan lain yang lebih tinggi
b. Permanen

Artinya, kekuasaan itu tetap ada sepanjang negara tetap berdiri walaupun
pemerintah sudah berganti.
c. Tunggal

Artinya, kekuasaan itu merupakan satu-satunya dalam negara dan tidak dibagi
bagikan kepada badan-badan lain
d. Tidak terbatas

Artinya, kekuasaan itu tidak dibatasi oleh kekuasaan lain.

Dilihat dari kekuatan berlakunya, maka kedaulatan dapat dibagi dalam dua macam
yaitu :

a. Kedaulatan ke dalam

Artinya, pemerintah mempunyai wewenang untuk mengatur dan
menjalankan organisasi negara sesuai peraturan perundang-undangan giuag berl

tanpa campur tangan negara lain.

b. Kedaulatan ke luar



Kedaulatan ke luar memberikan kekuasaan untuk menjalin kerjasama
dengan negara lain tanpa terikat oleh kekuasaan lain. Contoh pelaksanaan
kedaulatan ke luar antara lain mengadakan perjanjian dengan negara lain,
menyatakan perang atau perdamaian, ikut serta dalam organisasisiaieal, dan

sebagainya.

Siapakah pemegang kedaulatan dalam suatu negara? Terdapat beberapa
pendapat mengenai siapa pemegang kekuasaan tertinggi dalam negaea. Seca
umum terdapat beberapa teori-teori kedaulatan dari beberapa @gjakaan yaitu

a) Teori Kedaulatan Tuhan
Teori kedaulatan Tuhan beranggapan bahwa raja atau penguasa
memperolah kekuasaan tertinggi dari Tuhan. Kehendak Tuhan menjelma ke
dalam diri raja atau penguasa negara. Penganut teori kedauldtan T
antara lain Agustinus (354-430), Thomas Aquino (1215-1274) dan F.J.
Stahl (1802-1861). Contoh negara yang menganut teori ini adalah Jepang
pada masa lalu dengan kaisar Tenno Heika sebagai titisan Dewa Matahari.

b) Teori Kedaulatan Raja
Teori kedaulatan raja beranggapan bahwa kekuasan tertinggi teliletak
tangan raja sebagai penjelmaan kehendak Tuhan. Adapun tokoh-tokoh
pendukung teori ini adalah Machiavelli (1467-1527) dan Thomas Hobbes
(1588-1679). Karena kedaulatan dimiliki para raja akhirnya raja berkuasa
dengan sewenang-wenang dan raja Louis XIV dari Perancis dengan
sombongnya berkata “I'ettat C'st Moi” (negara adalah saya).

c) Teori Kedaulatan Rakyat
Teori kedaulatan rakyat beranggapan bahwa rakyat merupasatu&n
yang dibentuk oleh suatu perjanjian masyarakat, kemudian rakyat isebaga
pemegang kekuasaan tertinggi memberikan sebagian kekuasaan kepada
penguasa yang dipilih oleh rakyat dan penguasa tersebut harus melindungi
hak-hak rakyat, Tokoh yang mengemukakan tentang teori ini antara lain
Montesquie (1688-1755) dan J.J. Rousseau (1712-1778).

d) Teori Kedaulatan Negara
Teori ini beranggapan bahwa kekuasaan pemerintah berasal dari kedaulata
negara yang tidak terbatas.Negara yang menciptakan hukum oleh karena itu
negara tidak tunduk pada hukum.Tokoh dari teori ini diantaranya G.
Jellineck dan Paul Laband.

e) Teori Kedaulatan Hukum



Teori ini beranggapan bahwa kekuasaan hukum merupakan kekuasaan
tertinggi dalam Negara, hukum bersumber dari rasa keadilan dan kesadaran
hukum.Negara melindungi hak-hak warga negara dan mewujudkan
kesejahteraan umum. Tokoh dari teori ini diantaranya adalah Imaanigl

Hugo Krabe dan Leon Duguit.

Sebagian besar negara saat ini menganut teori kedaulatan dalqat
sistem politiknya. Kedaulatan rakyat mengandung arti, bahwg tgabaik dalam
masyarakat ialah yang dianggap baik oleh semua orang yang merupaka#n rak
Pengertian kedaulatan itu sendiri adalah kekuasaan yang tertinggi untuk membua
undang-undang dan melaksanakannya dengan semua cara yang tersedia. Oleh
karena itu, kedaulatan rakyat membawa konsekuensi, bahwa rakyat sebagai
pemegang kekuasaan tertinggi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Untuk memahami lebih jauh konsep kedaulatan rakyat, terlebih dahulu kita
mempelajari tentang teori perjanjian masyarakat yang akamber@uk negara.
Mengapa harus dipelajari? Karena kedaulatan rakyat hanya terwujud pada nega
yang dibentuk atas dasar perjanjian masyarakat. Tokoh-tokoh yang mengemukakan
teori perjanjian masyarakat adalah:

a. Thomas Hobbes, menurut pendapatnya pada awalnya negara dalam keadaa
kacau balau sehingga timbul rasa takut diantara warga. Menyadaua
itu, timbul kesadaran warga bahwa untuk menghilangkan kekacauan
tersebut perlu sebuah wadah atau negara dan yang dipimpin oleh seorang
raja yang memiliki kekuasaan mutlak.

b. Jhon Locke, menurut pendapatnya bahwa hak asasi manusia (warga
negara) harus dilindungi. Untuk melindungi hak asasi itu, dibentuklah
perjanjian untuk membuat negara yang akan melindungi hak asasi warga
dan menjamin kepentingan masyarakat dalam suatu peraturan perundang-
undangan. Jhon Locke menyimpulkan bahwa terbentuknya negara melalui
: % Pactum unionis, yaitu perjanjian antara individu untuk membentuk suatu
negara ¥ Pactum subyectionis, yaitu perjanjian antara individu dan wadah
atau negara untuk memberi kewenangan atau mandat kepada negara
berdasarkan konstistusi atau UUD.

c. Jean Jacques Rousseau, menurut pendapatnya setelah individu
menyerahkan hak-haknya kepada negara penguasa negara yang diberikan

mandat oleh rakyat harus melindungi dan mengembalikan hak-hak warga



negara. Oleh karenanya penguasa dibentuk berdasarkan kehendak rakyat,

hal ini melahirkan sebuah negara demokrasi.

Montesquieu seorang ahli dari Perancis berpendapat, bahwa agar &ekuasa
dalam suatu negara tidak terpusat pada seseorang, kekuasaanudalanegara
dibagi ke dalam tiga kekuasaan yang terpisah (separated of poweegdhgm
kekuasaan yang satu tidak mempengaruhi dan tidak campur tangan pgerhada
kekuasan lainnya. Pembagian kekuasaan dalam negara dibagi akektigsaan

yaitu:

a. Kekuasaan legilatif, yaitu kekuasaan untuk membuat peraturan
perundangan dalam suatu negara.

b. Kekuasaan eksekutif, yaitu kekuasaan untuk melaksanakan peraturan
perundangan yang berlaku. Kekuasaan eksekutif sering disebut sebagai
kekuasaan menjalankan pemerintahan.

c. Kekuasaan yudikatif, yaitu kekuasaan untuk menegakkan peraturan
perundangan yang berlaku apabila terjadi pelanggaran. Kekuasaan yudikatif

sering disebut sebagai kekuasaan kehakiman.

Negara Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas tedeakgat.
Landasan hukum negara Indonesai menganut kedaulatan rakyat ditegaskan dalam:

a. Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 alinea keempat
yaitu “....maka disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam
suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu
susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat ....”

b. Pasal 1 ayat 2 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, menegaskan
“Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-

Undang Dasar”.

Dengan demikian pelaksanaan kedaulatan rakyat ditentukan oleh UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Artinya UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 menentukan bagian mana dari kedaulatan rakyat yang pelakganaa
diserahkan kepada badan/lembaga yang keberadaan, wewenang, tugas dan
fungsinya ditentukan oleh UUD. Namun penyerahan ini tetap dalam pesayjawa
oleh rakyat baik secara langsung maupun melalui lembaga yang dipiih ata

dibentuk atas mandat rakyat.

Ketentuan pasal 1 ayat 2 hasil perubahan UUD 1945 telah mengubah sis



ketatanegaraan Indonesia dari supremasi Majelis Permusyawaratat RARIR)

kepada sistem kedaulatan rakyat yang diatur melalui UUD Neepaublik
Indonesia Tahun 1945. UUD dijadikan dasar dan rujukan utama dalam menjalankan
kedaulatan rakyat yang mengatur dan membagi pelaksanaan kedeakgttn
kepada rakyat sendiri maupun kepada badan/lembaga negara.Selain meaganut te
kedaulatan rakyat, Negara Republik Indonesia dipertegas dengan |ladaulat
hukum. Dalam UUD 1945 Pasal 1 ayat (3) dinyatakan “negara Indcackdeh
negara hukum” dan dalam pasal 27 ayat (1) “segala warga negaemiaan
kedudukannya didalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjungjung hukum
dan pemerintahan tanpa kecuali”. Kedua pasal ini menegaskan bahwa pelaksanaan
kedaulatan rakyat oleh lembaga negara sesuai UUD tidak bemstfakratau tanpa
batas. Kekuasaan, tugas, dan wewenang lembaga negara dilakssemlkan

dengan peraturan perundangan yang berlaku.
Pertemuan V

Prinsip negara kedaulatan rakyat memiliki hubungan yang erat dengan
makna demokrasi. Demokrasi berasal dari kata “demos” dan “krateld&mos
berarti rakyat dan kratein berarti pemerintahan. Secdiiathatemokrasi memiliki
pengertian pemerintahan rakyat. Abraham Lincoln mengartikan demokrasiisebaga
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Jadi dalgarane
demokrasi, rakyat yang memiliki kekuasaan untuk mengatur pemerintahan, at

kekuasaan ada di tangan rakyat. Hal ini sejalan dengan makna kedaulatan rakyat.

Suatu negara termasuk negara demokrasi apabila memilikiat@as

prinsip-prinsip negara demokrasi yaitu sebagai berikut.

a. pengakuan dan perlindungan terhadap hak asasi manusia.
b. partisipasi rakyat dalam pemerintahan.

c. Supremasi hukum.

Kemudian azas atau prinsip-prinsip tersebut terlihat dalamigirnegara

demokrasi yaitu sebagai berikut.
a. Memiliki lembaga perwakilan rakyat.
b. Adanya pemilihan umum untuk memilih wakil rakyat.

c. Adanya lembaga yang mengawasi jalannya pemerintahan.



d. Pemerintahan berdasarkan hukum (konstitusional).

Kita telah mengetahui bahwa Negara Indonesia adalah negara yang
berdasarkan demokrasi Pancasila. Demorasi Pancasila memkKikantemokrasi
yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila sebagai satu kesatuamoRrasi yang
dijiwai oleh nilai Ketuhan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yangdadilberadab,
Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksdalaam
permusyawaratan/perwakilan, dan Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Demokrasi Pancasila merupakan demokrasi yang sesuai dengan bangsa
Indonesia karena bersumber pada tata nilai sosial budaygsd yang sudah
melekat dalam kehidupan masyarakat sejak dahulu. Azas atau priasia
demokrasi Pancasila, yaitu pengambilan keputusan melalui musyawai@amuf
Musyawarah berarti pembahasan untuk menyatukan pendapat dalanegaayel

masalah bersama.

Mufakat adalah sesuatu yang telah disetujui sebagai keputusan dexdasa
kebulatan pendapat. Jadi musyawarah mufakat berarti pengambilan suatu
keputusan berdasarkan kehendak orang banyak (rakyat), sehingga itercapa
kebulatan pendapat. Musyawarah mufakat harus berpangkal tolak pada hal-
berikut.

a. Musyawarah mufakat bersumberkan inti kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan.

b. Pengambilan keputusan harus berdasarkan kehendak rakyat melalui
hikmat

kebijaksanaan.

c. Cara mengemukakan hikmat kebijaksanaan harus berdasarkashakal s

dan

hati nurani luhur serta mempertimbangkan persatuan dan kesatuan bangsa

serta
kepentingan rakyat.
d. Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral

kepada Tuhan dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan keadilan.



e. Keputusan harus dilaksanakan secara jujur dan bertanggung jawab.

Nilai lebih demokrasi Pancasila adalah adanya penghargaaddprthak
asasi manusia dan hak minoritas. Demokrasi Pancasila tidak medgemaasi
mayoritas ataupun tirani minoritas. Dominasi mayoritas mengandurgama
kelompok besar menguasai segi kehidupan dengan mengabaikan kelompok kecil.
Kepentingan kelompok kecil diabaikan oleh kepentingan kelompok terbesar dalam
masyarakat.

Sedangkan tirani minoritas berarti kelompok kecil menguasai segi
kehidupan dengan mengabaikan kelompok besar. Keputusan dalam demokrasi
Pancasila mengutamakan kepentingan seluruh masyarakat, bangsa dan negara.
Kelompok minoritas maupun mayoritas memiliki kedudukan yang sama dalam

demokrasi Pancasila.

Pelaksanaan demokrasi di Indonesia dilakukan dengan dua cara, yaitu
langsung dan tidak langsung. Contoh pelaksanaan demokrasi langsung adalah
pelaksanaan pemilihan presiden dan wakil presiden, pemilihan kepaldn daera
wakil kepala daerah, dan pemilihan kepala desa. Dengan demikian, pemimpin
negara di Indonesia ditentukan secara langsung oleh rakyat Indonesialgang te
memenuhi persyaratan bukan oleh lembaga perwakilan rakyat.

Contoh pelaksanaan demokrasi tidak langsung adanya lembaga perwakilan
rakyat yang bertugas untuk menyampaikan aspirasi dan amanat daitgmn
pemerintahan. Wakil-wakil rakyat yang akan duduk di DPR, DPD, darDDPR
dipilih oleh rakyat secara langsung melalui pemilihan umum. Perakgat dalam

pelaksanaan demokrasi di Indonesia dapat dilihat dari cara berikut.

a. Pengisian keanggotaan MPR, karena anggota MPR terdiri atas angBadam
anggota DPD (pasal 2 (1)).

b. Pengisian keanggotaan DPR melalui pemilu (pasal 2 (1)).

c. Pengisian keanggotaan DPD (pasal 22C (1)).

d. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden dalam satu paket pasangan secara
langsung (pasal 6 A (1)).

e. Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah (UU Nomor 32 Tahun 2004).



Pemilihan umum merupakan perwujudan dari kedaulatan rakyat dan
demokrasi. Selain itu peranan rakyat dalam mewujudkan kedaulatadaka t
hanya melaksanakan pemilu akan tetapi dengan cara berperan eaktierikan
masukan, usulan, dan kritikan objektif kepada pemerintah dan mengawasigalann
roda pemerintahan. Penyampaian suara itu dapat melalui lembagakifsarw
rakyat, melalui media massa atau dengan cara berunjuk rasacesslan aturan

perundang-undangan.

Pemilihan umum sebagai sarana perwujudan kedaulatan rakyat dan
demokrasi dilaksanakan berdasarkan azas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur
dan adil (LUBER dan Jurdil). Hal tersebut sesuai Undang-undang No. 8 Tahun
2012 tentang Pemilu menyatakan Pemilihan Umum Anggota DPR, DPRD dan

DPD diselenggarakan secara demokratis dengan asas-asas sebagai berikut.
a. Langsung

Asas langsung mengandung arti bahwa rakyat sebagai pemilih memiliki hak untuk
memberikan suaranya secara langsung sesuai dengan kehendak hati aauraniny

tanpa perantara.
b. Umum

Asas umum mengandung arti bahwa semua warga negara yang telah mmemenuh
syarat sesuai dengan peraturan perundangan berhak mengikuti pemilimi Hak
diberikan tanpa melihat jenis kelamin, suku, agama, ras, pekerjamndaida
sebagainya.

c. Bebas

Asas bebas, memiliki makna semua warga negara yang telah knéadilidalam
pemilu memiliki kebebasan untuk menentukan pilihannya tanpa tekanan dan

paksaan dari siapapun.
d. Rahasia

Asas rahasia ini, memberikan jaminan bahwa para pemilih yataksaeakan
haknya dijamin bahwa pilihannya tidak akan diketahui oleh siapapun dergan jal

apapun.

e. Jujur



Asas Jujur mengandung arti penyelenggara pemilu, aparat pemerintia pes
pemilu, pengawas pemilu, pemantau pemilu, pemilih serta semua pifakeykait

harus bersikap dan bertindak jujur sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

f. Adil

Asas adil menjamin bahwa setiap pemilih dan peserta pemilu apathan

perlakuan yang sama serta bebas dari kecurangan pihak manapun.

Makna demokrasi dalam perkembangannya tidak hanya dalam artt sempi
di bidang pemerintahan, namun saat ini sudah meluas dalam berbagai bidang
kehidupan. Prinsip demokrasi diterapkan dalam berbagai kehidupan seperti
persamaan derajat, kebebasan mengeluarkan pendapat, supremasi hukum, dan
partisipasi rakyat melandasi berbagai kehidupan di lingkungan sekolah,

masyarakat, bangsa, dan negara.



SILABUS MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANE GARAAN

Mata Pelajaran

: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas VI
Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (tslegatong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi sechiié efe
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasa&angin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengraagkaie memaodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sedwotdbeddein yang sama dalam sudut pandang/teori
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian '\A‘/:/OkaS' Suml_:)er
aktu Belajar
3.1 Memahami sejarah dan Sejarah dan semangat Mengamati « Portofolio, penilaian ini 4x3JP | «Pendidikan
semangat komitmen para | komitmen para pendiri negaras Mengamati gambar perjuangan bangsa digunakan untuk menilai Pancasila dan
pendiri negara dalam dalam merumuskan dan Indonesia melawan penjajahan hasil pekerjaan baik Kewarganegat
merumuskan dan menetapkamenetapkan Pancasila sebagai Mengamati gambar suasana sidang individu maupun kelompo aan SMP/MTs
Pancasila sebagai dasar dasar negara: BPUPKI, PPKI dan para pendiri negara tentang sejarah dan Kelas VII,
Negara 1. Sejarah dan semangat perumus dasar negara (Ir Soekarno, semangat komitmen paral Jakarta
komitmen para pendiri Muhammad Yamin, Mr Soepomo, dan| pendiri negara dalam Kemdikbud,
4.1 Menyaji hasil telaah tentang  negara dalam merumuskan yang lain) merumuskan dan 2013
“sejarah dan semangat Pancasila sebagai dasar | « Menyimak penjelasan guru tentang menetapkan Pancasila e Tim
komitmen para pendiri negara perumusan dan penetapan Pancasila | Sebagai dasar negara Penyusun,
negara dalam merumuskan a. Sejarah perumusan sebagai dasar negara Tes digunakan untuk Pendidikan
dan menetapkan Pancasila Pancasila sebgai dasaf « pMembaca dari berbagai sumber belajgr menilai hasil belajar secara Kesadaran
sebagai dasar negara” negara tentang perumusan dan penetapan individu tentang Berkonstitusi
Pancasila sebagai dasar negara; pengetahuan sejarah untuk SMP
perumusan dan penetapan dan MTs.




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian '\A‘/\I/OkaS' Sumper
aktu Belajar
1) Perjuangan bangsa| Menanya Pancasila sebagai dasar Jakarta :
Indonesia melawan | « Mengajukan pertanyaan tentang negara. Sekjen dan
penjajahan perjuangan bangsa Indonesia melawape Pengamatan, penilaian ini Kepaniteraan
2) Pembentukan penjajahan merupakan penilaian Mahkamah
BPUPKI « Menyusun pertanyaan tentang sejarail  proses untuk menilai Konstitusi R,
3) Perumusan dasar amperilaku dan sikap peserta 2009

negara dalam sidan
BPUPKI
4) Perumusan Piagam
Jakarta
b. Semangat dan
komitmen para pendiri
negara dalam
perumusan Pancasila
sebagai dasar negara
2. Sejarah dan semangat
komitmen para pendiri
negara dalam menetapka
Pancasila sebagai dasar
negara
a. Sejarah penetapan

Pancasila sebgai dasar

negara
1) Pembentukan PPKI
2) Penetapan Pancasil
sebagai dasar nega
dalam sidang PPKi
b. Semangat dan

dan semangat para pendiri negara dal

0 merumuskan Pancasila sebagai dasar
negara

* Menyusun pertanyaan tentang sejarah
dan semangat para pendiri negara dal
merumuskan Pancasila sebagai dasar
negara

Mengumpulkan Data

» Mencari dari berbagai sumber belajar
dan mendiskusikan sejarah dan sema
komitmen para pendiri negara dalam

N merumuskan Pancasila sebagai dasar
negara secara kelompok

» Mencari dari berbagai sumber belajar
dan mendiskusikan sejarah dan sema
komitmen para pendiri negara dalam
menetapkan Pancasila sebagai dasar

X negara secara kelompok

[Mengasosiasi
» mendiskusikan hubungan berbagai

informasi yang diperoleh untuk

didik dalam proses
pembelajaran serta praktik
sosiodrama

am

ngat

ngat

komitmen para pendiri

o www.wikipedi
a.com




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

negara dalam penetep
Pancasila sebagai das
negara

an menyimpulkan sejarah dan semangat

ar komitmen para pendiri negara dalam
merumuskan Pancasila sebegai dasar
negara, seperti perbedaan dan persaam
rumusan dasar negara yang diusulkan
dengan rumusan Piagam Jakarta,
hubungan kekalahan Jepang dan
pembentukan BPUPKI, dan sebagainya

» mendiskusikan hubungan berbagai
informasi yang diperoleh untuk
menyimpulkan sejarah dan semangat
komitmen para pendiri negara dalam
menetapkan Pancasila sebegai dasar

rumusan dasar negara Piagam Jakarta

dan sebagai nya

Mengomunikasikan

* Mempresentasikan berbagai tugas
individu dan kelompok tentang sejarah
dan semangat komitmen para pendiri
negara dalam merumuskan dan
menetapkan Pancasila sebagai dasar
negara

» Melaporkan hasil pengamatan perilaku
perwujudan semangat dan komitmen

para pendiri negara dalam kehidupan

negara, seperti perbedaan dan persamaan

dengan rumusan Pembukaan UUD 1945,
akibat perubahan rumusan dasan negara,




dan mendiskusikan tentang sejarah

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian '\A‘/\I/OkaS' Sumper
aktu Belajar
» Menyajikan sosiodrama sidang pertama
BPUPKI tentang perumusan dasar
negara
3.2 Memahami sejarah Sejarah perumusan dan Mengamati * Portofolio, penilaian ini 2 x3JP Pendidikan
perumusan dan pengesahan penetapan UUD Negara * Mengamati naskah UUD Negara digunakan untuk menilai Pancasila
Undang — Undang Dasar Republik Indonesia Tahun Republik Indonesia Tahun 1945 hasil pekerjaan baik dan
Negara Republik Indonesia | 1945 : « Mengamati gambar suasana sidang individu maupun kelompok Kewarganeg
Tahun 1945 1. Perumusan dan BPUPKI dalam merumuskan UUD tentang sejarah perumusan araan
pengesahan UUD Negara . Membaca berbagai sumber tentang dan pengesahan UUD SMP/MTs
4.2 Menyaji hasil telaah tentang Republik Indonesia Tahun sejarah perumusan dan pengesahan YuUmNegara Republik Indonesia Kelas VI,
sejarah perumusan dan 1945 Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Tahun 1945 Jakarta :
pengesahan Undang Dasar| 2. Arti penting UUD Negara » Tes digunakan untuk Kemdikbud,
Negara Republik Indonesia Republik Indonesia Tahunmenanya menilai hasil belajar secara 2013
Tahun 1945 1945 bagi bangsa dan | « Mengajukan pertanyaan tentang sejarah individu tentang Tim
negara Indonesia perumusan UUD Negara Republik pengetahuan sejarah Penyusun,
3. Semangat para pendiri Indonesia Tahun 1945 oleh BPUPKI perumusan dan pengesahan Pendidikan
negara dalam « Merumuskan pertanyaan tentang sejarahUUD Negara Republik Kesadaran
merumuskan dan pengesahan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Berkonstitusi
mengesahkan UUD Indonesia Tahun 1945 oleh PPKI « Pengamatan, penilaian ini untuk SMP
Negara Republik « Menyusun pertanyaan tentang semangat merupakan penilaian dan MTs.
Indonesia Tahun 1945 para pendiri negara dalam merumuskgn Proses untuk menilai Jakarta :
dan mengesahkan UUD Negara perilaku dan sikap peserta Sekjen_ dan
Republik Indonesia Tahun 1945 didik dalam proses Kepaniteraa
pembelajaran n Mahkamah
Mengumpulkan Data Konstitusi
» Mencari informasi dari berbagai sumber lRJ)IU [2)009

Negara




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian '\A‘/\I/OkaS' Sumper
aktu Belajar
perumusan dan pengesahan UUD Republik
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Indonesia
* Menganalisis semangat para pendiri Tahun 1945
negara dalam merumuskan dan » Referensi
mengesahkan UUD Negara Republik /Internet
Indonesia Tahun 1945 sesuai mater|
pokok
Mengasosiasi
* Menyimpulkan tentang sejarah
perumusan dan pengesahan UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
» Menyimpulkan arti penting UUD Negata
Republik Indonesia Tahun 1945
Mengomunikasikan
e Menyusun tulisan singkat (bahan
paparan, display, artikel dan sebagainya)
tentang sejarah perumusan dan
pengesahan UUD NRI Tahun 1945
* Mempresentasikan tulisan singkat di
depan kelas
* Melaporkan hasil analisis semangat
pendiri negara dalam merumuskan dan
mengesahkan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945
3.3 Memahami isi alinea * Hubungan Pembukaan Mengamati * Portofolio, penilaian ini 2x3 JP | « Pendidikan
Pembukaan Undang-Undang UUD Negara Republik * Membaca naskah Pembukaan UUD digunakan untuk menilai Pancasila
Indonesia Tahun 1945 Negara Republik Tahun 1945 hasil pekerjaan baik dan




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian '\A‘/\I/OkaS' Sumper
aktu Belajar
Dasar Negara Republik dengan Proklamasi » Membaca naskah Proklamasi individu maupun kelompok Kewarganeg
Indonesia Tahun 1945 Kemerdekaan Kemerdekaan tentang isi alinea araan
Nilai yang terkandung Pembukaan Undang- SMP/MTs
4.3 Menyajikan hasil kajian isi dalam Pembukaan UUD | Menanya Undang Dasar Negara Kelas VII,
Pembukaan Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tanya jawab tentang : Republik Indonesia Tahun Jakarta :
Dasar Negara Republik Tahun 1945 « Isi Proklamasi Kemerdekaan 1945 Kemdikbud,
Indonesia Tahun 1945 Makna yang terkandung « |si alinea Pembukaan UUD NRI Tahun* Tes digunakan untuk 2013
dalam setiap alinea 1945 menilai hasil belajar secara Tim
Pembukaan UUD Negara | « Hubungan Proklamasi Kemerdekaan | individu tentang Penyusun,
Republik Indonesia Tahun|  dengan Pembukaan UUD Negara pengetahuan isi alinea Pendidikan
1945 Republik Indonesia Tahun 1945 Pembukaan Undang- Kesadaran
Undang Dasar Negara Berkonstitusi
Mengumpulkan Data Republik Indonesia Tahun untuk SMP
« Mencari informasi dari berbagai sumber 1945 dan MTs.
dan mendiskusikan tentang Nilai * Pengamatan, penilaian ini Jakarta :
Pembukaan UUD Negara Republik merupakan penilaian Sekjen dan
Indonesia Tahun 1945 proses untuk menilai Kepaniteraa
« Mencari informasi dari berbagai sumbgr Perilaku dan sikap peserta n Mahkamah
dan mendiskusikan tentang makna didik dalam proses _ Konstitusi
alinea Pembukaan UUD Negara pembelajaran, serta praktik RI, 2009
Republik Indonesia Tahun 1945 kewarganegaraan (ikrar) uuD
« Mencari informasi dari berbagai sumber Negara
dan mendiskusikan tentang isi Republik
Proklamasi kemerdekaan Indonesia
Tahun 1945
Mengasosiasi Naskah
Proklamasi
Kemerdekaa

n
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» Menganalisis hubungan makna » Referensi/int
antaralinea Pembukaan UUD Negara ernet sesuai
Republik Indonesia Tahun 1945 materi
* Menghubungkan Proklamasi pokok
Kemerdekaan dan Pembukaan UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
» Menyimpulkan arti penting
mempertahankan Pembukaan UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Mengomunikasikan
* Mempresentasikan tentang isi
Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945
e Menyusun komitmen melalui ikrar,
janiji, atau tekad untuk tidak merubah
Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

3.4 Memahami norma-norma | 1. Norma yang berlaku Mengamati * Portofolio, penilaian ini 2x3JP | «Pendidikan
yang berlaku dalam dalam kehidupan « Menyimak penjelasan guru tentang digunakan untuk menilai Pancasila dan
kehidupan bermasyarakat bermasyarakat dan peristiwa berkaitan norma dalam hasil pekerjaan baik Kewarganegalr
dan bernegara bernegara masyarakat individu maupun kelompok aan SMP/MTs

* Mengamati gambar masalah sosial tentang norma-norma yang Kelas VI,

4.4 Menyaji hasil pengamatan berkaitan dengan norma seperti berlaku dalam kehidupan Jakarta :
tentang norma-norma yang kemacetan lalu lintas, pencurian, dan bermasyarakat dan Kemdikbud,
berlaku dalam kehidupan sebagainya. bernegara 2013
bermasyarakat dan berbangsa « Tes digunakan untuk e Tim

Menanya menilai hasil belajar secarp Penyusun,
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« Menyusun pertanyaan tentang pengertianindividu tentang Pendidikan
dan macam norma yang berlaku dalanmp  pengetahuan norma-norm Kesadaran
kehidupan bermasyarakat dan bernegarayang berlaku dalam Berkonstitusi
« Melakukan wawancara dengan berbagai kehidupan bermasyarakat untuk SMP
pihak berkaitan dengan norma yang dan bernegara dan MTs.
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat Pengamatan, penilaian ini Jakarta :
dan bernegara merupakan penilaian Sekjen dan
proses untuk menilai Kepaniteraan
Mengumpulkan Data perilaku dan sikap peserta Mahkamah
« Mencari informasi dari berbagai sumber didik dalam proses Konstitusi RI,
dan mendiskusikan tentang pengertian  pembelajaran dan simulasi 2009
dan macam norma norma yang berlaku * Lingkungan
« Mengumpulkan data tentang contoh | * Jurnal, untuk mencatat da kehidupan
berbagai norma yang berlaku dalam menilai pembiasaan bermasyaraka
kehidupan bermasyarakat dan bernegaraterhadap norma yang dan bernegarg
berlaku » Tokoh
Mengasosiasi masyarakat
Mengkaji dan meyimpulkan hubungan dan aparat
antarnorma yang berlaku dalam kehidupan pemerintah
bermasyarakat dan bernegara * Referensi/inte
rnet sesuai

Mengkomunikasikan

* Mempresentasikan hasil pengamatan
norma yang berlaku melalui tulisan,
gambar, film, dan sebagainya

* Mensimulasikan norma yang berlaku
dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara

materi pokok
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2. Arti penting norma dalam Mengamati « Portofolio, penilaian ini 2x3JP
kehidupan bermasyarakat Mengamati dan membaca peristiwa yang digunakan untuk menilai
dan bernegara terjadi dalam kehidupan bermasyarakat | hasil pekerjaan baik
dan benegara, seperti suasana ketertiban individu maupun kelompok
dan ketidaktertiban. tentang arti penting norma
dalam kehidupan
Menanya bermasyarakat dan
Mengajukan pertanyaan berkaitan bernegara
peristiwa seperti siapa, di mana, kapan, | « Pengamatan, penilaian ini
bagaimana, dan mengapa terjadi peristiwa. merupakan penilaian
proses untuk menilai
Mengumpulkan Data perilaku dan sikap peserta
Mengumpulkan informasi melalui dari didik dalam proses
berbagai sumber dan wawancara untuk pembelajaran
menjawab pertanyaan
Mengasosiasi
Menyimpulan arti penting norma dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara
Mengomunikasikan
Mempresentasikan hasil
pengamatan/investigasi peristiwa
3.5 Memahami karakteristik 1. Makna sejarah berdiri Mengamati * Portofolio, penilaian ini 4x3JP | «Pendidikan
daerah tempat tinggalnya Negara Kesatuan * Mengamati gambar monumen digunakan untuk menilai Pancasila dan
dalam kerangka NKRI Republik Indonesia perjuangan bangsa Indonesia melawan hasil pekerjaan baik Kewarganegatr
(NKRI) : penjajahan individu maupun kelompol aan SMP/MTs
4.5 Menyaiji hasil pengamatan a. Makna Proklamasi | « Mengamati gambar/film peristiwa tentang sejarah berdiri Kelas VII,
karakteristik daerah tempat kemerdekaan Proklamasi kemerdekaan NKRI Jakarta :
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tinggalnya sebagai bagian Makna NKRI * Mengamati naskah Proklamasi » Tes digunakan untuk Kemdikbud,
utuh dari NKRI Sikap positip Kemerdekaan menilai hasil belajar secara 2013
mempertahankan » Menyimak penjelasan guru tentang individu tentang e Tim
NKRI gambar/film pengetahuan sejarah berdiri Penyusun,
NKRI. Pendidikan
Menanya « Pengamatan, penilaian ini Kesadaran
» Tanya jawab peristiwa perjuangan merupakan penilaian Berkonstitusi
mendirikan NKRI proses untuk menilai untuk SMP
¢ Merumuskan pertanyaan peristiwa perilaku dan sikap peserta dan MTs.
Proklamasi Kemerdekaan didik dalam proses Jakarta :
pembelajaran, serta Sekjen dan
Mengumpulkan Data sosiodrama Kepaniteraan
« Mencari informasi dari berbgai sumber, Mahkamah
dan mendiskusikan perjuangan Konstitusi RI,
mendirikan NKRI 2009
« Mencari informasi dari berbgai sumber * Tokoh
dan mendiskusikan makna Proklamasi pejuang
Kemerdekaan * Referensi

=

» Mencari informasi dari berbagai sumbe
dan mendiskusikan makna NKRI

Mengasosiasi

* Mengkaji hubungan berbagai informas
tentang perjuangan mendirikan NKRI

* Mengkaji hubungan berbagai informas
tentang Proklamasi Kemerdekaan

» Menyimpulkan arti penting
mempertahankan NKRI

sesuai materi
pokok
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Mengkomunikasikan
» Mempresentasikan hasil telaah sejarah
berdiri NKRI melalui display/tulisan/
bahan tayang.
» Menampilkan sosiodrama peristiwa
Proklamasi Kemerdekaan
Peran daerah tempat Mengamati * Portofolio, penilaian ini 4x3JP | «Pendidikan
tinggal dalam perjuangan Membaca wacana tentang peran daerah  digunakan untuk menilai Pancasila dan
berdiri dan tempat tinggal dalam perjuangan berdiri| hasil pekerjaan baik Kewarganegat
mempertahankan NKRI :| dan mempertahankan NKRI individu maupun kelompok aan SMP/MTs
a. Peran daerah tempat tentang peran daerah Kelas VI,
tinggal dalam Menanya tempat tinggal dalam Jakarta :
perjuangan berdiri Menyusun pertanyaan tentang peran pefanperjuangan berdiri NKRI Kemdikbud,
dan mempertahankan daerah tempat tinggal dalam perjuangan « Tes digunakan untuk 2013
NKRI berdiri dan mempertahankan NKRI menilai hasil belajar secara Tim
Arti penting daerah individu tentang Penyusun,
tempat tinggal dalam| Mengumpulkan Data pengetahuan peran daerah Pendidikan
perjuangan berdiri » Wawancara dengan tokoh pejuang tempat tinggal dalam Kesadaran
dan mempertahankan tentang peran daerah tempat tinggal perjuangan berdiri NKRI. Berkonstitusi
NKRI dalam perjuangan berdiri dan « Pengamatan, penilaian ini untuk SMP
Semangat persatuan| mempertahankan NKRI merupakan penilaian dan MTs.
dan kesatuan dalam | « Mencari informasi dari berbagai sumber proses untuk menilai Jakarta :
memahami daerah tentang peran daerah tempat tinggal | perilaku dan sikap peserta Sekjen dan
tempat tinggalnya dalam perjuangan berdiri dan didik dalam proses Kepaniteraan
sebagai bagian yang| mempertahankan NKRI pembelajaran Mahkamah
utuh dan tak terpisah Konstitusi R,
dalam kerangka Mengasosiasi 2009

NKRI
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* Menyimpulkan tentang peran daerah » Tokoh
tempat tinggal dalam perjuangan berdiri pejuang
dan mempertahankan NKRI » Referensi
* Menyimpulkan tentang arti penting sesuai materi
daerah tempat tinggal dalam perjuangan pokok
berdiri dan mempertahankan NKRI
» Meyimpulkan semangat persatuan dan
kesatuan dalam memahami daerah
tempat tinggalnya sebagai bagian yang
utuh dan tak terpisahkan dalam kerangka
NKRI
Mengomunikasikan
Mempresentasikan tulisan tentang perar
daerah tempat tinggal dalam perjuangan
berdiri dan mempertahankan NKRI
3.6 Memahami keberagaman | 1. Keberagaman dalam Mengamati * Portofolio, penilaian ini 4x3JP | « Pendidikan
suku, agama, ras, budaya, dan masyarakat Indonesia | « Mengamati keanekaragaman suku, digunakan untuk menilai Pancasila dar
gender 2. Arti penting keberagaman agama, ras, budaya, dan gender dalam hasil pekerjaan baik Kewarganegd
dalam masyarakat masyarakat individu maupun kelompok raan
4.6 Berinteraksi dengan teman Indonesia « Mengamati peristiwa interaksi dengan | tentang kebergaman SMP/MTs
dan orang lain berdasarkan | 3. Perilaku toleransi dalam | teman dan orang lain yang terjadi di masyarakat Indonesia Kelas VII,
prinsip saling menghormati, masyarakat terhadap lingkungan sekolah dan masyarakat |« Tes digunakan untuk Jakarta :
dan menghargai dalam keberagaman suku, menilai hasil belajar secara Kemdikbud,
keberagaman suku, agama, ras, agama, ras, budaya, dan Menanya individu tentang 2013
budaya, dan gender gender « Merumuskan pertanyaan berkaitan pengetahuan keberagaman  Tim
keberagaman masyarakat Indonesia, | masyarakat Indonesia Penyusun,

Pendidikan

N
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seperti apa perbedaan dan persamaar),» Pengamatan, penilaian ini Kesadaran
mengapa berbeda, dan sebagainya merupakan penilaian Berkonstitusi
* Menyusun pertanyaan berkaitan dengan proses untuk menilai untuk SMP
peristiwa seperti siapa, apa, kapan, perilaku dan sikap peserta dan MTs.
bagaimana, mengapa interaksi terjadi.| didik dalam proses Jakarta :
pembelajaran, Sekjen dan
Mengumpulkan Data « Penilaian teman sejawat Kepaniteraan
« Mencari informasi dari berbagai sumber untuk menilai sikap Mahkamah
belajar dan mendiskusikan tentang interaksi sosial Konstitusi
. RI, 2009

keberagaman masyarakat Indonesia

* Mengumpulkan informasi melalui
berbagai sumber dan wawancara untu
menjawab pertanyaan berkaitan
peristiwa interaksi sosial

Mengasosiasi

* Mengkaji hubungan berbagai informas
tentang keberagaman masyarakat
Indonesia

» Meyimpulkan arti penting keberagama
dalam masyarakat Indonesia

* Menyimpulkan arti penting sikap
toleransi dalam masyarakat Indonesia
yang beragam

-

Mengomunikasikan

Projek, digunakan untuk
penialian kegiatan pentas
budaya/pameran budaya

Referensi/Int
ernet sesuai
materi pokok
Lingkungan
masyarakat
Tokoh
budaya, suku
agama
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* Menyusun laporan dan
mempresentasikan tentang keberagaman
masyarakat Indonesia

* Menampilkan keanekaragaman
masyarakat Indonesia melalui
pameran/pentas budaya

3. 7 Memahami pengertian dan| 1. Pengertian dan makna | Mengamati « Portofolio, penilaian ini 4 x3JP | «Pendidikan
maknaBhinneka Tunggal lka Bhinneka Tunggal lka * Membaca peristiwa keanekaragaman | digunakan untuk menilai Pancasila dan
Arti penting semboyan masyarakat dalamhinneka Tunggal Ika hasil pekerjaan baik Kewarganegalr
4.7 Menyaji bentuk partisipasi Bhinneka Tungggal Ika | « Mengamati kehidupan yang dilandasi | individu maupun kelompok aan SMP/MTs
kewarganegaraan yang bagi bangsa Indonesia persatuan dan kesataun tentang makna Bhinneka Kelas VII,
mencerminkan komitmen Partisipasi kewarganegaan Tunggal Ika Jakarta :
terhadap keutuhan nasional sebagai pencerminan Menanya + Tes digunakan untuk Kemdikbud,
komitmen terhadap Merumuskan pertanyaan berkaitan dengan menilai hasil belajar secara 2013
kutuhan nasional hasil pengamatan dikaitkan dengan individu tentang Tim

Semboyan Bhinneka Tunggal Ika pengetahuan keberagaman Penyusun,

dalam masyarakat Pendidikan

Mengumpulkan Data Indonesia serta pengertian Kesadaran

Mencari informasi dan mendiskusikan dan makna Bhinneka Berkonstitusi

tentang makna Bhinneka Tunggal lka Tunggal Ika untuk SMP

* Pengamatan, penilaian ini dan MTs.

Mengasosiasi merupakan penilaian Jakarta :

* Mengkaji hubungan berbagai infomasi| proses untuk menilai Sekjen dan
yang diperoleh untuk menyimpulkan perilaku dan sikap peserta Kepaniteraan
makna Bhinneka Tunggal lka didik dalam proses Mahkamah

« Memenyimpulkan arti penting semboyan pembelajaran Konstitusi RI,
Bhinneka Tunggal Ika 2009
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Mengomunikasikan * Projek untuk menilai * Referensi
* Menyusun laporan dan kegiatan partisipasi sesuai materi
mempresentasikan hasil telaah tentangg kewarganegaraan pokok
makna Bhinneka Tunggal lka * Lingkungan
» Menyusun aksi kegiatan sosial sebagal masyarakat
perwujudan partisipasi kewarganegaraan

yang mencerminkan komitmen terhada
kutuhan nasional, seperti menolong
teman yang sedang tertimpa musibah,
menolong anggota masyarakat yang

1P

membutuhkan, dan sebagainya.




SILABUS MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEW ARGANEGARAAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas - VI

Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, pedulaftslegotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi séseif e
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedimaBrkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, menguasighkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di selofateddanin yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumper
Waktu Belajar

1.1 Menghargai perilaku beriman
dan bertagwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia
dalam kehidupan di
lingkungan sekolah,
masyarakat, bangsa, dan
negara

2.1 Menghargai keluhuran
nilai-nilai Pancasila sebagai
pandangan hidup bangsa

2.2 Menghargai semangat
kebangsaan dan
kebernegaraan seperti yang
ditunjukkan oleh para pendir

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

negara dalam menetapkan
Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 sebagai landasz
konstitusional negara
kebangsaan

2.3 Menghargai sikap
kebersamaan dalam
keberagaman masyarakat
sekitar

2.4 Menghargai semangat da
komitmen sumpah pemuda
dalam kehidupan
bermasyarakat sebagaimana
ditunjukkan oleh tokoh-tokoh
pemuda pada saat
mendeklarasikan Sumpah
Pemuda tahun 1928

2.5 Menghargai semangat da
komitmen persatuan dan
kesatuan bangsa untuk
memperkuat dan
memperkokoh NKRI

1

1]

3.1 Memahami nilai-nilai
Pancasila sebagai dasar

1. Pancasila
sebagai
dasar

Mengamati

« Portofolio, penilaian ini
digunakan untuk
menilai hasil pekerjaan

4x3JP

* Pendidikan

Pancasila
dan
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negara dan pandangan hidup negara dan | « Membaca wacana /menyimak cerita baik individu maupun Kewarganeg
bangsa pandangan | tentang nilai-nilai Pancasila dalam kelompok tentang nilai- araan
hidup masyarakat nilai Pancasila sebagai SMP/MTs
4.1 Menalar nilai-nilai Pancasila| 2. Arti penting | « Mengamati dan mencatat perilaku dasar negara dan Kelas VIII,
sebagai dasar negara dan Pancasila yang sesuai dan tidak sesuai dengan pandangan hidup Jakarta :
pandangan hidup bangsa sebagai nilai-nilai Pancasila bangsa Kemdikbud
dalam kehidupan sehari-hari dasar » Tes digunakan untuk e Tim
negara dan | Menanya menilai hasil belajar Penyusun,
pandangan | . Mengidentifikasi pertanyaan sesuai| Secara individu tentang Pendidikan
hidup pengamatan berkaitan dengan pengetahuan Pancasila Kesadaran
. Nilai-nilai kedudukan Pancasila sebagai dasar Sebagai dasar negara Berkonstitusi
Pancas_ila negara dan pandangan hidup dan pandangan hidup untuk SMP
sebagai « Mengidentifikasi pertanyaan tentang bangsa dan MTs.
dasar nilai-nilai Pancasila sebagai dasar | * Pengamatan, merupakan Jakarta :
negaradan | pegara dan pandangan hidup penilaian proses untuk Sekjen dan
pandangan | . pengidentifikasi pertanyaan tentang Menilai perilaku dan Kepaniteraan
hidup perilaku sesuai keluhuran nilai-nilai| Sikap peserta didik Mahkamah
. Perilaku Pancasila dalam berbagai kehidupan dalam proses Konstitusi
sesuai pembelajaran RI, 2009
keluhuran | \engumpulkan Data * Projek, untuk menilai « Referensi
nilai-nilai |, \encasi informasi dari berbagai partisipasi sesuai materi
Pancasila sumber dan mendiskusikan tentang kewarganegaraan pokok
dalam arti Pancasila sebagai dasar negara Sebagai pengamalan « Lingkungan
berbagai dan pandangan hidup bangsa nilai-nilai Pancasila masyarakat
kehidupan dan sekolah




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

» Mendiskusikan nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara dan pandang
hidup bangsa

* Mengamati dan mencatat perilaku
sesuai keluhuran nilai-nilai Pancasi
pandangan hidup bangsa

Mengasosiasi
* Mengkaji hubungan data yang

diperoleh tentang Pancasila sebaga

dasar negara dan pandangan hidup
bangsa

* Menyimpulkan arti penting dan
perwujudan nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara dan pandang
hidup bangsa

* Menyimpulkan dan menyusun
bentuk-bentuk kegiatan sosial-
kultural sebagai pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan

Mengomunikasikan

* Menyampaikan hasil (lisan dan
tulisan) tentang arti penting dan
perwujudan Pancasila sebagai dasg

an

a

an

D

r

negara dan pandangan hidup bang
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* Mempresentasikan hasil tugas dalam
kegiatan sosial-kultural
» Melaporkan kegiatan dan peran setiap
peserta didik
* Berpartisipasi dalam kegiatan sekolah
atau masyarakat sebagai perwujudan
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar
negara dan pandangan hidup bangsa,
seperti membantu korban bencana
alam, santunan yatim piatu, dan
sebagainya
3.2Memahami fungsi lembaga- | 1. Kedudukan,| Mengamati « Portofolio, penilaian ini 4 x 3JP | « Pendidikan
lembaga negara dalam UUD fungsi, » Mengumpulkan berbagai berita digunakan untuk Pancasila
Negara Republik Indonesia tugas dan tentang lembaga negara dari medig menilai hasil pekerjaan dan
Tahun 1945 wewenang, | cetak baik individu maupun Kewarganeg
serta * Menyimak penjelasan guru tentang| kelompok tentang araan
4.2 Menyaiji hasil telaah fungsi keanggotaa| peristiwa berkaitan lembaga negarg Kedudukan, fungsi, SMP/MTs
lembaga-lembaga negara n lembaga- | « Menceritakan kembali berita yang | tugas dan wewenang, Kelas VIII,
dalam UUD Negara Republik lembaga diperoleh dari media cetak atau dan keanggotaan Jakarta :
Indonesia Tahun 1945 negara elektronik lembaga negara sesuai Kemdikbud
sesuai dengan UUD Negara e Tim
dengan Menanya Republik Indonesia Penyusun,
UuD « Mengidentifikasi pertanyaan sesuai| Tahun 1945 Pendidikan
Negara hasil pengamatan tentang lembaga| * Tes digunakan untuk Kesadaran
Republik negara sesuai UUD Negara Republik menilai hasil belajar Berkonstitusi
Indonesia Tahun 1945 secara individu untuk SMP
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aktu Belajar

Indonesia | « Mengidentifikasi pertanyaan sesuai| pengetahuan tentang dan MTs.

Tahun 1945| hasil pengamatan tentang hubungan kedudukan, fungsi, Jakarta :

. Hubungan antarlembaga negara sesuai UUD | tugas dan wewenang, Sekjen dan
antar Negara Republik Indonesia Tahun | serta keanggotaan Kepaniteraan
lembaga- 1945 lembaga negara sesuai Mahkamah
lembaga dengan UUD Negara Konstitusi
negara Mengumpulkan Data Republik Indonesia RI, 2009
sesuai « Mencari informasi dari berbagai Tahun 1945 * UUD Negara
dengan sumber belajar dan mendiskusikan| * Pengamatan, merupakan Republik
uub pertanyaan tentang lembaga negara penilaian proses untuk Indonesia
Negara sesuai dengan UUD Negara Republik menilai perilaku dan Tahun 1945
Republik Indonesia Tahun 1945 sikap peserta didik » Undang-
Indonesia | « Melakukan wawancaraa dengan dalam proses undang
Tahun 1945 aparat lembaga negara tentang pembelajaran tentang

. Sikap kedudukan, fungsi, tugas lembaga | ¢ Penilaian Diri, lembaga
positif negara sesuai UUD Negara Republik digunakan untuk menila negara RI
terhadap Indonesia Tahun 1945 sikap positif terhadap * Aparatur
lembaga lembaga negara sesuai pemerintah
negara Mengasosiasi dengan UUD Negara
sesuai « Mengkaji hubungan berbagai Republik Indonesia
dengan informasi dan menyimpulkan tentarig Tahun 1945
UuD kedudukan, fungsi, tugas dan
Negara_ wewenang, serta keanggotaan
Republik lembaga negarsesuai UUD Negara
Indonesia

Tahun 1945

Republik Indonesia Tahun 1945
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Alokasi
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Sumber
Belajar

» Mengkaji dan menyimpulkan
hubungan antarlembaga negara se
UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945

* Menentukan sikap positif terhadap
lembaga negara sesuai dengan UU
Negara Republik Indonesia Tahun
1945

Mengomunikasikan

* Membuat tulisan (display/bahan
tayang/ringkasan) tentang
kedudukan, fungsi, tugas dan
wewenang, serta keanggotaan
lembaga negara sesuai dengan UU
Negara Republik Indonesia Tahun
1945

* Mempresentasikan hasil tulisan
tentang kedudukan, tugas dan
wewenang, serta keanggotaan
lembaga negara sesuai dengan UU
Negara Republik Indonesia Tahun
1945 di kelas atau pameran kelas

suali

D

D

D

3.3. Memahami tata urutan
peraturan perundang-
undangan nasional

1. Tata urutan
peraturan
perundang-

Mengamati

* Portofolio, penilaian ini
digunakan untuk menila

hasil pekerjaan baik

4x3JP

* Pendidikan
Pancasila
dan
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undangan | « Menyusun berita tentang berbagai | individu maupun Kewarganeg
4.3 Menyaji hasil telaah tata nasional peraturan perundang-undangan di | kelompok tentang tata araan
urutan peraturan perundang- 2. Proses Indonesia dari media cetak urutan peraturan SMP/MTs
undangan nasional pembuatan | « Membaca literatur dari berbagai perundang-undangan di Kelas VIII,
peraturan sumber belajar dan kajian dokumen Indonesia Jakarta :
perundang- | konstitusional tentang tata urutan | ¢ Tes digunakan untuk Kemdikbud
undangan peraturan perundang-undangan di | menilai hasil belajar *Tim
nasional Indonesia secara individu Penyusun,

. Sikap pengetahuan tentang tata Pendidikan
positif Menanya urutan perundang- Kesadaran
terhadap « Mengidentifikasi pertanyaan undangan di Indonesia Berkonstitusi
peraturan berkaitan dengan tata urutan * Pengamatan, merupakan untuk SMP
perundang- | peraturan perundang-undangan penilaian proses untuk dan MTs.
undangan nasional menilai perilaku dan Jakarta :
nasional | . Mengidentifikasi pertanyaan sikap peserta didik Sekjen dan

berkaitan dengan proses pembuatan dalam proses Kepaniteraan
peraturan di Indonesia pembelajaran Mahkama}h

« Mengidentifikasi pertanyaan * Penilaian Diri, Konstitusi
berkaitan sikap positif terhadap digunakan untuk menila RI, 2009
peraturan perundang-undangan di | sikap positif terhadap * UUD Negara
Indonesia peraturan perundang- Republik

undangan nasional Indonesia

Mengumpulkan Data Tahun 1945

» Mencari informasi dari berbagai * UU Nomor
sumber belajar dan mendiskusikan %gl'l'lahun

tentang tata urutan dan proses
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pembuatan peraturan perundang- * Referensi/int
undangan di Indonesia ernet yang

» Melakukan wawancara dengan aparat

pemerintah tentang proses pembudtan

peraturan di lingkungan kerjanya
* Mengumpulkan dan mengkaiji

berbagai contoh peraturan

perundang-undangan nasional

Mengasosiasi

» Mengkaji hubungan informasi untuk
menyimpulkan tata urutan dan proses
pembuatan peraturan perundang-
undangan di Indonesia

* Menentukan sikap positif terhadap
peraturan perundang-undangan di
Indonesia

Mengomunikasikan
* Membuat paparan tentang tata urutan
dan proses pembuatan peraturan

perundang-undangan di Indonesia
» Mempresentasikan hasil paparan tata
urutan perundang-undangan
» Melaporkan hasil wawancara dan
mempresentasikan

sesuai materi
pokok




tentang norma dan kebiasaan yang
berlaku di daerah Indonesia

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumper
Waktu Belajar
3.4 Memahami norma dan 1. Norma dan | Mengamati * Portofolio, penilaian ini 4 x 3 JP | « Pendidikan
kebiasaan antardaerah di kebiasaan |« Mengumpulkan berbagai norma dan digunakan untuk Pancasila
Indonesia antar daeral)y kebiasaan antardaerah di Indonesia menilai hasil pekerjaan dan
di Indonesial « Mengamati dan mencatat norma dan baik individu maupun Kewarganeg
4.4 Menalar hasil telaah norma | 2. Arti penting | kebiasaan yang berlaku di masyarakakelompok tentang araan
dan kebiasaan antardaerah di  norma dan sekitar norma dan kebiasaan SMP/MTs
Indonesia kebiasaan antardaerah di Kelas VIII,
antardaerah| Menanya Indonesia Jakarta :
di Indonesial « Mengidentifikasi pertanyaan « Tes digunakan untuk Kemdikbud
3. Penghargaa perkaitan dengan norma dan menilai hasil belajar *Tim
nterhadap | kebiasaan dan tradisi/adat berbagaj secara individu tentang Penyusun,
norma dan daerah di Indonesia pengetahuan norma dan Pendidikan
kebiasaan | . Mengidentifikasi pertanyaan kebiasaan antardaerah Kesadaran
antardaerah|  perkaitan dengan arti penting norma  di Indonesia Berkonstitusi
di Indonesia  dan kebiasaan antardaerah di « Pengamatan, merupakan untuk SMP
Indonesia penilaian proses untuk dan MTs.

« Mengidentifikasi pertanyaan menilai perilaku dan Jakarta :
berkaitan dengan sikap menghargaj Sikap peserta didik Sekjen dan
norma dan kebiasaan antardaerah di dalam proses Kepaniteraan
Indonesia pembelajaran Mahkamah

* Projek, untuk menilai Konstitusi

Mengumpulkan Data tugas wawancara dan RI, 2009

« Mencari informasi dari berbagai menampilkan norma dat * Tokoh
sumber belajar dan mendiskusikan| kebiasaan daerah di masyarakat/g

Indonesia dat
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Sumber
Belajar

* Mengunjungi dan melakukan
wawancara dengan tokoh masyaral
tentang norma dan kebiasaan yang
berlaku di masyarakat setempat

Mengasosiasi

* Menyimpulkan norma dan kebiasaa
antardaerah di Indonesia

* Menyimpulkan arti penting norma
dan kebiasaan antardaerah di
Indonesia

* Menyimpulkan sikap menghargai
norma dan kebiasaan antardaerah
Indonesia

Mengomunikasikan

* Menyusun laporan tugas dan
mempresentasikan di depan kelas
secara kelompok/individu

* Menampilkan
sosiodrama/film/simulasi tentang
norma dan kebiasaan sesuai deng
tugas kelompok

Kat

di

an

* Lingkungan
masyarakat

* Referensi
yang sesuai
materi pokok

3.5 Memahami Hak Asasi
Manusia (HAM) dalam
Undang-Undang Dasar

1. Hakikat hak
asasi
manusia

Mengamati
* Menyimak cerita/peristiwa tentang

penegakkan hak asasi manusia

« Portofolio, penilaian ini
digunakan untuk
menilai hasil pekerjaan

4x3JP

* Pendidikan
Pancasila
dan
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Negara Republik Indonesia sesuai dalam lingkungan sekolah dan baik individu maupun Kewarganeg
Tahun 1945 Pancasila masyarakat kelompok tentang Hak araan
. Jaminan « Mengumpulkan berita dari media | dan kewajiban Asasi SMP/MTs
4.5 Menyaji pelaksanaan perlindunga| cetak tentang kasus hak asasi Manusia (HAM) dalam Kelas VIII,
kewajiban asasi manusia n hak dan manusia Undang-Undang Dasar Jakarta :
sebagaimana diatur Undang- kewajiban Negara Republik Kemdikbud
Undang Dasar Negara asasi Menanya Indonesia Tahun 1945 e Tim
Republik Indonesia Tahun manusia | « Mengidentifikasi pertanyaan tentang® Tes digunakan untuk Penyusun,
1945 dalam UUD | hakekat hak asasi manusia sesuai menilai hasil belajar Pendidikan
Negara Pancasila secara individu tentang Kesadaran
Republik « Mengidentifikasi pertanyaan tentang hak dan kewajiban Berkonstitusi
Indonesia jaminan perlindungan hak asasi Asasi Manusia (HAM) untuk SMP
Tahun 1945 manusia dalam UUD Negera dalam Undang-Undang dan MTs.

. Perilaku Republik Indonesia Tahun 1945 Dasar Negara Republik Jakarta :
positif « Mengidentifikasi pertanyaan tentang Indonesia Tahun 1945 Sekjen dan
sebagal perilaku positif sebagai penghargagrr Pengamatan, merupakan Kepaniteraan
penghargaal  hak asasi manusia sesuai UUD penilaian proses untuk Mahkamah
nhak asasi | Negara Republik Indonesia Tahun | menilai perilaku dan Konstitusi
manusia 1945 sikap peserta didik RI, 2009
sesuai UUD dalam proses * UUD Negara
Negara Mengumpulkan Data pembelajaran Republik
Republik 1. mencari informasi dari berbagai | * Projek, digunakan untuk Indonesia
Indonesia | s mper belajar dan mendiskusikan| menilai praktik Tahun 1945
Tahun 1945|  tentang hakekat hak asasi manusial kewarganegaraan + UU Nomor

sesuai Pancasila 39 Tahun

1999 dan
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Waktu Belajar
* Mencari informasi dari berbagai peraturan
sumber belajar dan mendiskusikan yang sesuai
jaminan perlindungan hak dan materi
kewajiban asasi manusia dalam UUD pokok
Negara Republik Indonesia Tahun * www.komha
1945 m.go.id
* Mengamati dan menganalisis * Media
perilaku positif sebagai penghargagn Cetak/Interne
hak dan kewajiban asasi manusia t
sesuai UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945
Mengasosiasi
* Mengkaji hubungan dan
menyimpulkan hakekat hak asasi
manusia sesuai Pancasila
* Menyimpulkan tentang jaminan
perlindungan hak dan kewajiban
asasi manusia dalam UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945
* Menyimpulkan tentang perilaku
positif sebagai penghargaan haksasi

manusia sesuai UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945

Mengomunikasikan
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aktu Belajar
* Mempresentasikan tugas dalam
bentuk tulisan atau paparan di depan
kelas tentang hakekat dan jaminan
haka asasi manusia sesuai UUD
Negara Republik Indonesia Tahun
1945
* Menampilkan perilaku kewajiban
asasi manusia melalui praktik
kewarganegaraan
3.6 Memahami makna . Makna Mengamati * Portofolio, penilaian ini 6 x 3JP | « Pendidikan
keberagaman dalam bingkai Sumpah * Membaca naskah Sumpah Pemuda digunakan untuk Pancasila
Bhinneka Tunggal Ika Pemuda dan menyimak cerita tentang menilai hasil pekerjaan dan
bagi bangsa, Sumpah Pemuda baik tugas individu Kewarganeg
4.6 Menyaji hasil telaah tentang Indonesia |« Mengamati gambar peristiva maupun kelompok araan
kerjasama dalam masyarakat| 2. Kekeluarga | kerjasama dalam lingkungan sekitar tentang makna SMP/MTs
yang beragam dalam bingkai an dan keberagaman dalam Kelas VIII,
Bhinneka Tunggal lka gotong Menanya bingkaiBhinneka Jakarta :
royong « Mengidentifikasi pertanyaan tentanng Tunggal Ika Kemdikbud
4.8 Berinteraksi dengan teman sebagai Makna Sumpah Pemuda bagi bangsales digunakan untuk « Tim
dan orang lain berdasarkan bentuk Indonesia menilai hasil belajar Penyusun,
prnsip saling menghormati, kerjasama | . Mendentfikasi pertanyaan tentang| Secara individu tentang Pendidikan
dan menghargai dalam dalam kekeluargaan dan gotong royong makna Sumpah Kesadaran
keberagaman suku, agama, masyarakat sebagai bentuk kerjasama dalam Pemuda dan bentuk Berkonstitusi
ras, budaya, dan gender yang masyarakat kerjasama untuk SMP
beragam | . \engidentifikasi pertanyaan tentang Pengamatan, merupakan dan MTs.
dalam penilaian proses untuk Jakarta :

semangat dan komitmen para
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aktu Belajar
bingkai pemuda dalam mendeklarasikan menilai perilaku dan Sekjen dan
Bhinneka Sumpah Pemuda sikap peserta didik Kepaniteraan
Tunggal lka dalam proses Mahkamah
. Semangat | Mengumpulkan Data pembelajaran Konstitusi

dan * Mencari dari berbagai sumber belajas Projek, digunakan untuk RI, 2009
komitmen dan mendiskusikan tentang makna| menilai praktik * Lingkungan
Sumpah Sumpah Pemuda bagi bangsa kewarganegaraan masyarakat/s
Pemuda Indonesia ekolah
dalam « Mengamati dan wawancara dengan » Tokoh
kehidupan | tokoh masyarakat tentang kegiatan masyarakat
bermasyara| kekeluargaan dan gotong royong * Media cetak
kat dalam masyarakat sekitar

Mengasosiasi

* Mengkaji hubungan informasi dan
menyimpulkan makna dan arti
penting Sumpah Pemuda bagi
bangsa Indonesia

* Menganalisis dan menyimpulkan
arti penting kekeluargaan dan
gotong royong dalam masyarakat
yang beragam

* Menyimpulkan semangat dan
komitmen para pemuda dalam
mendeklarasikan Sumpah Pemud




terhadap keutuhan nasional

Unsur-Unsur NKRI

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumper
Waktu Belajar
Mengomunikasikan
* Menyusun dan mempresentasikar
hasil telaah makna Sumpah Pemyda
* Menyusun dan mendeklarasikan
Ikrar Pelajar sebagai perwujudan
makna Sumpah Pemuda saat ini
* Menyusun dan melaksanakan
praktik kewarganegaraan sebagai
bentuk interaksi dengan teman dan
orang lain berdasarkan prnsip saling
menghormati, dan menghargai
dalam keberagaman suku, agama,,
ras, budaya, dan gender, seperti
membentuk kelompok belajar, bakti
sosial, kerja bakti membersihkan
kelas, dan sebagainya
3.7 Memahami unsur-unsur . Unsur-unsun Mengamati * Portofolio, penilaian ini 6 x 3JP | « Pendidikan
NKRI Negara * Mengamati gambar/film tentang digunakan untuk menila Pancasila
Kesatuan unsur-unsur NKRI hasil pekerjaan baik dan
4.7 Menyaji hasil telaah unsur- Republik « Membaca tulisan/berita tentang individu maupun Kewarganeg
unsur NKRI Indonesia unsur-unsur NKRI kelompok tentang araan
a. Wilayah Unsur-Unsur NKRI SMP/MTs
4.9 Menyaji bentuk partisipasi NKRI Menanya » Tes digunakan untuk Kelas VIII,
kewarganegaraan yang b. Pendudu| « Mengidentifikasi pertanyaan tentang menilai hasil belajar Jakarta :
mencerminkan komitmen kMKRI' | unsur-unsur NKRI secara individu tentang Kemdikbud
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Waktu Belajar
c. Pemerint| « Mengidentifikasi pertanyaan tentange Pengamatan, merupakan *Tim
ahan arti penting semangat persatuan dan penilaian proses untuk Penyusun,
NKRI kesatuan untuk memperkuat dan menilai perilaku dan Pendidikan
d. Pengaku| memperkokoh NKRI sikap peserta didik Kesadaran
an dalam proses Berkonstitusi
kedaulat | Mengumpulkan Data pembelajaran untuk SMP
an NKRI | « Mencari informasi dari berbagai » Projek, digunakan untuk dan MTs.

. Arti penting | sumber belajar dan mendiskusikan| menilai praktik Jakarta :
semangat tentang unsur-unsur NKRI partisipasi Sekjen dan
persatuan | « Mengamati dan mencatat perilaku | kewarganegaraan Kepaniteraan
dan positif yang mencerminkan Mahkamah
kesatuan komitemen terhadap keutuhan Konstitusi
untuk nasional dalam berbagai kehidupar RI, 2009
memperkuat « Referensi/int
dan Mengasosiasi ernet yang
memperkok| « Mengkaji hubungan informasi dan sesuai materi
oh NKRI menyimpulkan unsur-unsur NKRI pokok

. Perilaku « Menyimpulkan arti penting semangat * Media Cetak
positifyang | persatuan dakesatuan untuk
mencermink - memperkuat dan memperkokoh
an NKRI
komitmen
terhadap | pmengomunikasikan
keuf[uhan * Menyusun tullisan
nasional

(paparan/display/dll) dan
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mempresentasikan tentang unsur-
unsur NKRI

Menyusun dan melaksanakan
partisipasi kewarganegaraan yang
mencerminkan komitmen terhadap
keutuhan nasional, melalui kegiatan
sosial kultural seperti menciptakan
suasana kelas dengan simbol
kenegaraan, peringatan hari besar
nasional, dan sebagainya.




1. Latar belakang Jepang memberi janji kemerdekaarg kamudian pada tanggal 1 Maret
1945 diumumkan pembentukan BPUPKI adalah....

a. Ingin membentuk Asia Timur Raya
b. Untuk mendewasakan bangsa Indonesia
c. Kedudukan Jepang semakin terdesak sekutu
d. Agar mendapat dukungan dari bangsa Indonesia
2. Berikut tokoh-tokoh yang mengusulkan pandangan ewesiglasar Negara, kecuali....
a. Moh. Yamin

b. Moh. Hatta

o

Mr. Soepomo
d. Ir. Soekarno.

3. Berapakah jumlah keanggotaan BPUPKI ....
a. 62
b. 63
c. 67
d. 27
4. Jepang menjanjikan kemerdekaan terhadap Indones&uinpernyataan dari. ...

a. PM. Kunaiki Koiso
b. Kaisar Herohito

c. Jenderal Terauchi
d. Laksamana Maeda

5. Rumusan maksud dan tujuan pembentukan negara lsidanerdeka disusun oleh

Panitia Sembilan, yang disebut....
a. Piagam Jakarta

b. Piagam Pancasila



d. Pembukaan UUD 1945

6. Hasil sidang PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945xhbani, kecuali....
a. Memilih Presiden dan Wakil Presiden
b. Membentuk sebuah Komite Nasional
c. Menetapkan Pancasila sebagai dasar negara
d. Menetapkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
7. Lambang rantai dalam garuda Pancasila merupakdralagrdari sila ke ...
a. |
b. Il
c.
d. Iv
8. Paham yang mengandung makna cinta terhadap bamgsacgra sangat tinggi dan
berlebihan serta memandang rendah bangsa lainudisabam ...
a. Nasionalisme
b. Etnosentrisme
c. Patriotisme
d. Chauvinisme
9. Yang dimaksud pro-patria dan primus patrialis ddala
a. Jiwa solidaritas dan kesetiakawanan
b. Mencintai tanah air dan mendahulukan kepentingaahtair
c. Jiwa ksatria dan kebesaran jiwa
d. Toleran dan tenggang rasa antaragama, antarsukung@iongan dan antarbangsa
10.Ketua PBUPKI adalah ...
a. Ir. Soekarno
Dr. Radjiman Wedyodiningrat
Moh. Hatta

o o T

RP Soeroso



1. Apa latar belakang Jepang membentuk BPUPKI?

. Jelaskan alasan perubahan sila 1 rumusan dasaariiggam Jakarta “Ketuhan,
dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagighgkrpemeluknya’

. Sebutkan dan jelaskan 3(tiga) sikap komitmen ydapat diteladani dari para
pendiri bangsa Indonesia!



ULANGAN PPKN KELAS VIl

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

e A

Apakah yang dimaksud dasar negara?

Apakah yang dimaksud dengan pandangan hidup?

Jelaskan hubungan antarsila dalam Pancasila

Jelaskan 4 (empat) perwujudan sila Kemanusiaan gdiigdan beradab di lingkungan
masyarakat !

Jelaskan 4 (empat) perwujudan sila Persatuan Istidelingkungan sekolah !

ULANGAN PPKN KELAS VIl

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

PwnpE

Apakah yang dimaksud dasar negara?

Apakah yang dimaksud dengan pandangan hidup?

Jelaskan hubungan antarsila dalam Pancasila

Jelaskan 4 (empat) perwujudan sila Kemanusiaan gdiigdan beradab di lingkungan
masyarakat !

Jelaskan 4 (empat) perwujudan sila Persatuan listlodelingkungan sekolah !

ULANGAN PPKN KELAS VIl

Jawablah pertanyaan di bawabh ini dengan benar !

PwnNpE

Apakah yang dimaksud dasar negara?

Apakah yang dimaksud dengan pandangan hidup?

Jelaskan hubungan antarsila dalam Pancasila

Jelaskan 4 (empat) perwujudan sila Kemanusiaan gdiigdan beradab di lingkungan
masyarakat !

Jelaskan 4 (empat) perwujudan sila Persatuan listlodelingkungan sekolah !



